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KATA PENGANTAR

Buku ini dibert judul “Kekasthku Kepunyaanku, dan Aku Kepunyaan [Ha”,
Judul ind diambil dan salah satu ayatl dalam kitab ini, voutu Kidung Agung 2:16.
Ungkapan cinia ini tdak hanva milik budava lsrae]l kuna tentang cinta saja,
melainkan juga dapat dijumpai pada bangsa-bangsa di sekitar mereka, bahkan di
seluruh dunia dan sampar masa kini. Dalam bahasa Ingens Kita kenal ungkapan
{me yowrs, veure mine, atau dalam bahasa Jerman ich bin dein, du bist mein.
Ungkapan im memiliki makna, babwa di dalam cinta ada rasa saling memiliki
dan tak terpisahkan, schingga tak mudah diceraikan. Oleh karena i pada
Kidung Agung 8:6 penyair mengotakan: *“karena cinta kuat seperti maut,
kegairahan gigih seperti dumia orang mati, nyalanya adalah nyala api, seperti
nyala api yang tak terpadamkan,”

Kidung Agung merupakan kumpulan lagu cinta, vang menjadi dasar dalam
hidup pernikahan. Panlus pernah berkatn: “Rahasin ini besar, tetapi yang aku
maksudkan 1alab hubungan Knstus dan jemaat™ (EF 5:32). Paulus menerangkan,
bahwa hubungan antara suami dan istri vang saling mengasihi, sama halnya
antara Kristus dan jemaat vang saling memiliki.

Buku im1 bermanfaat bags para rohaniwan, teolog, mahasiswa teologi dan jemaat
yvang membutuhkan bantunn untuk mengert makna vang terkandung  dalam
kitab Kidung Agung,

Manado, 2 Desember 2019

Art Semuel Thomas & Apus Santoso
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PENDAHULUAN

1. Nama

Wama kitab Kidung Agung tercantum jelas pada dua kats pertama dari kitab ini:
(LXX gope gopitwy | asma asearin, Vulgata: canticum canticorum). Mama
yang diberikan tersebut merupakan bentuk superlatif vang menandakan, bahwa
kitab ini merupakan kitab nyanyian yang terindoh dan terbaik dari amlara
nyanyian-nyanyian Salomo vang berjumlah 1005 nyanyian (1 Raj 5:12) (Sellin
& Fohrer, 1969:326). Oleh karena itu dengan benar TH-LAI menerjemahkannya
sebagai "Kidung Agung” atau kidung vang teragung dari antara kidung-kidung
lnin yang ada di muka bumi. Kitab ini merupakan sebuah kitab kumpulan
nyanylan-nyanyian cinla yang masing-masing berasal dari masa situasi yang
berbedn, Pemberian nama ini, yang mirip dengan pemberian judul-judul pada
kitab Mazmur dan kitab-kitab Kebijaksanaan yang dipercayai berasal dan
Salomo, membuktikan, bahwa nyvanyian-nyanyian im dikumpulkan dan banyak
beredar di kalangan tradisi kebijaksanaan,

Oleh karena sifotnva vang berisi tentang cinta prodan, maka telah sejak lama
keberadaan kitab ini di dalam kanon menjadi perdebatan yang sangat lama
Buhkan pada konsih Yammia + tahun 100 M keberadaan kitab im dalam kanon
Ibrani masih diperdebatkan, Pada abad ke-2 M barulah Ritab ini diterima dalam
kanon melalui penjelasan dan Mishna Yadavim 3:5 ("... karena seluruh kirab-
kirah Hogiografo adalah suci, tetapi kitah Kidung Agung it sangat swei "),
Dan bahkan pada abad ke-8 M kitab ini digunakan sebagai bacaan pada
perayaan Paskah.

2. Kesulitan-Kesulitan dalam Penafsiran

i dalwm Alkitab Ibrani sangat jarang dijumpai lagu<laga cinta, Oleh karena
"tidak adanya" suasana religivs dan nasional pada kitab ini, maka kitab ini
menduduki tempat vang khusus dalam kanon, Melalui pemaknaan baru bagi
kitab ini, yaitu melalui melalui penafsiran alegoris yang memaknai kitab im
sebagan hubungan kasib antara Tuban dan umat-Nya, maka kitab im dapat
masuk dalam kanon. Oleh karena itulah para penafsir modem mengalami
kesulitan dalam menafsickannya. Di satu sisi, kitab ini mumi kumpuolan
nyanyian cinta dan di sisi lam, melalul penalinen alegons, maka Kitab ini masuk
dalam kanon. Jika kitab ini ditafsitkan dengan pemaknaan alegoris, maka
penafsir akan kehilangan makna atau maksud yang sebenarmya ketika is1 Kitab
ini dikarang. Mamun jika ditafsirkan dengan melihat keprofanan cinta yong



disampaikan, maka penafsir dan kalangan tradisi Yahodi mavupun Kristen akan
berhadapan dengan iman leluhur mereka yang memasukkan kitab i bukan
berdasarkan keprofanan kitab ini wang justru dipenentangkan oleh mereka,
melainkan berdasarkon pemaknaan alegoris. Jadi kesulitannya terletak pada,
apakah kitab ini harus ditafsirkan sebagai murni lagu cinta, ataukah ditafsirkan
sebagai alegon dari cinta umat Israel dengan Allahnya?

Kesulitan vang lain adalah banyaknyo penggunaan bahasa metafer dan bahasa
puitis yvang sulit untuk dimengerti makna dibalik penggunaannya. Berkaitan
dengan bahasa, banvok dijumpai juga dalam kitab inl hapay legomena',
misalnya: kata kerja =21 / o ("menjaga”™ 16,8, 11-12% 707 7 ra™pah (Mteman
wanita”, "kekasih": 1:9,15; 2:2,10,13; 4:7; 5:2; 6:4); 0 [/ tarim ("perhizsan-
perhiasan": L1001 20/ fedzim ("kalung-kalung”, "permata-permata”;
1:10); J'I‘I'f'u'!‘:! O ontgudar ("manik-manik”: 1:11); dan masih banyak lag
(£akovitch, 2004:64-5).

Kesulitan berikutmya adalnh telah sulitnya unmk diketzhui lagi bawsan-batasan
antara masing-masing nyanyian dalam kumpulon nyanyian ini. Para penafsir
sampai saal ini masih belum menemukan titik kesepakatan terdinl dan berapa
nyanyiankah kumpulan nyanyian ini: Rudolph (1962) menghitung 30 nyanyian;
Gerleman (1965) 34; Keel (1994) 42; Krinetzki (1980 & 1981) 52; Miiller
(1992} 39; Zakovitch (2004) 27; Goulder (1986) 14.

Kesulitan-kesulitan  tersebut di atas memunculkan pelbagai macam  jenis
penafsiran. Meski secara intensif kitab ini diteliti oleh para ahli dan penafsir dan
berbagai aliran, kitab i masih tetap sebagai "kebun tertuiup”™ dan "mata air
yang termeterai” (4:12). Namun demikian tafsiran ini akan berusaha untuk
mastk ke dalom kebun' tersebut dan mencoba untuk menikmati "buah-buak'
yang dihasilkan dalam ‘kebun yang terfutup’ itu,

3. Macam-Macam Bentuk Penafsiran

3.1. Alegoris-Tipologis

Pada kurun waktu antara keruntuhan Bait Allah kedua (tahun 70 M) dan masa
pemberontakan  Bar-Kokhba,  kitab  Kidung  Apung  secars  keseluruhan
ditafsirkan secara alegoris tentang hubungan kasih antara Allah dan lsracl sejak
keluamya bangsa tersebut dari Mesir (Urbach. 1971:247-75). Dalam kurun
wakiu ini kitab Kidung Agung dimasukkan dalam kanon Alkitab Perjanjian

| Kosn katn yang hanyva dapat dijumpai pada kitab stau ayat tersehut.
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Lama dengan alasan, bahwa memang nyanyian ini adalah nyanyian cinta, namun
nyvanyian cinta ini bukanlah nyanyian cinta sekular, melainkan nvanyian cinta
spirimal (Delizsch, 1930:1). Di dalam Midrash dijumpai penafsiran alegoris
terhadap Kidung Apung: "pada hari pernibahannya, pada hart kesukaan
hatinpa® (3:11), ‘pada hari pernikahannva’s ini merupakan hari pemberian
Tawrar; ‘pada hari kesukaan haotinva’: ini merupakan havi dibangunnyva Bait
Aflah — Semoga Dia berkenan dengan cepat membangunnva kemball.” (M.
Taaniyot 1V 8). Targum memparafrasakan kitab ini sebagai gambaran sejarah
Israel dari masa keluaran dan Mesir sampai datimgnya mesias, Mempelai wanita
merupakan  gonmbaran dari umat lsrael dan "Salomo”  merupakan sebuah
representasi anthropomorfis dari TUHAN,

Pada abad pertengaban metode penafsiran alegons terhadap kitab Kidung
Agung masith mendominasi. Penafsir Yahudi anonim yvang berasal dan abad ke-
12 sangat berpegang, bahwa kitab Kidung Agung merupakan gombaran
hubungan kasih antara lsrael dengan Allahnya. Juga pemafsir kritis Rabbi
Abrabam ben Esra berpendapat, baliwa Salomo menuliskan Kitab ini atas dasar
wahyu ilahi dan inspirnsi Roh Kudus (Salfeld, 1879:60), Namun demikian, para
penafsir Yahudi abad pertengahan juga menggunakan metode harfiah. Dalam
tafsiran Rabbi Samuel ben Meir dijumpai pendapat, bahwa terdapat dua tataran
makna dalam bahasa puitis yang dipakai dalam kitab ini, yoitu tataron makna
harfiah dan totaran mekna fantasi, Selain ilu dapat dijumpai jugs padn zaman
abad pertengahan ini model penafsiran kabbala, di mana contoh yang terkenal
adalah tafsiran dari Nachmanides.”

Dalam tradisi gereja mula-mula, kitab ini juga dimfsirkan secara alegoris. Data
tentang mi dapat diperoleh dalam Yoh 3:28st. "Kemu sendiri dapoi memberi
kesaksian, bahwa aku telal berkata: Aku bukan Mesias, tetapi aku diutus wniik
mendahului-NMva., Yang empunvae mempelai perempuan, ialah mempelai laki-
laki; tetapt sahabar mempelal loki-laki, vang berdiet dekar dia dan vang
mendengarbanmva, sangat bersukacita mendengar suava mempelal laki-laki
it Dalam penalsican Origenes (abad ke-3 M) kitab ini dipandang sebagai
simbol hubungan kasih antarn Kristos dan gereja-MNya. Dalam penghormatan
kepada Maria dalam pereja Katholik, mempelai wanita dalam kitab Kidung
Agung merupakan simbol bagi perawan Maria.

* Tafsir yang dikarang oleh Robbi Mose ben Nochman yang disunting oleh Chavel | 1964:488-
18D



3.2. Drama

Pada abad ke-3 M Origenes mengungkapkan pendapatnya, bahwa kitab Kidung
Agung merupakan scbuah nyanyian cinta, di mana di dalamnya terdapat dua
tokoh pemeran ulama, yailu "wanita vang dicintai” den "kekasih” (Salomo yang
menyomar sebagni gembala). Juga padn Septuagintn (Codex Sinaiticus yong
bersal dan abad ke-4 M dan Codex Alexandrinus dari abad ke-3 M) membagi-
bagi ayot-ayat dolam Kkitab ini menurut twkoh yang sedang berbicara pada
catatan pinggirmya: mana ayat-ayvat vang dincapkan oleh mempelai pria dan
matia yang dincapkan oleh mempelal wanita, layaknyva sebagai leks drama.
Seperti halnya Origenes, Delitzsch juga menafsirkan kitaby ini schagai drama
yang diperankan oleh dua tokoh, yaitu si padis dan Salomo yang menyvamar
sebagai gembala,”

Pada  zaman modern, 1F. Jocobi (1882) dan H.G.A. Ewald (1826)
memperkenalkan teori "tipa tokoh", bahwa kitnb Kidung Agung merupakan
sebush drama yang diperankan oleh tiga tokoh, yaitu si gadis don dua pria
(Salomo dan si gembala), Menurut teori ini, kitab Kidung Agung menceritakan
tentang cinta scjati antara si godis dan si gembala. Salomo dolam hal ini
bemeran secara negatif sebagni orang ketign vang menguji cinto sejat s gadis,
Pada akhimya oleh karena "cinta kuat seperti mawt” vang dimiliki si gadis, maka
dia akhirnys dipinang oleh si gembala dan melangsunghkan pernikahan,

3.3, Kultis-Mitologis

Selain itu terdopat juga usaha untuk melihat kitab Kidung Agung dari kaco-mata
kultis-mitologis yang menghubungkannya dengan mitos dewa-dewi vegetasi
yang telah mati dan kemudian bangkit kembali: Ketika awal musim panas, dewa
menjadi mati dan selama masa tidak ada hujan dia tinggal di bawah bumi. Dewi
menghadap kepodanya dan membimbingnya kembali ke permukasm tanah poda
waktu pergantion musim {Zakovitch, 2004:36), Kitab Kidung Agung merupakan
nyanyian kultis pada perayoan permnikahan antaro dews matahart "Dod” dan dewi
bulan "lshtar” {(Syalmit), Lebih lanjut, Meek? beranggapan, bahwa kitab ini
berhubimgan dengan pernikahan suct antara Tammuz dan Ishtar,

" Libar tafsiran dari Delitzsch.
! T.8. Meck menulis beberapa artikel: Meek (1922:23:1-14); Meek dalum: Scholf {1924u:48-
T} Meek (1924h:243-531).
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3.4. Kidung Agung: Scbuah kumpulan lagu-lagu cinta atau
pernikahan

Kebanyakan para ahli tafsir dewasa ini menganggap., bahwa kitab Kidung
Agung bukanlah merupakan lagu alegoris yang menggambarkan cinla antara
Allah dan umat-Nya, melainkan murni lagu cinta” Yang menjadi penanyann di
sini adalah, babwa nyanyian ini terdiri don hanya sato nyanyian saja, atau
merupakan kumpulan nyanyian?

Pada akhir abad ke-18 ahli sastra Jerman, 1.G, Herder (1778), menyebut Kitab
Kidung Agung sebagai sebuah kumpulan lagu-lagu cintz yang kemudian diikun
oleh peneliti-peneliti yang lain, misalnya HH. Rowley, G. Gerleman, R. Gordis,
0. Keel dan H-P, Miller.” Nyanyian-nyanyinn yang dikumpulkan tentu saja
tidak dikarang dalom woktn dan konteks yang sama. Meskipun demikian
memiliki lema lagu yang sama, vaiiu “cinta® (Murphy, 1979:436-43). Oleh
karena tema vang sama inilah, maka lagu-lagu ini dipilib, dikumpuolkan dan
diredaksi. Penambahan judul pada 1:1 oleh redaktor menunjukkan, bahwa (para)
redaktor kumpulan nyvanyian ini berssal dar tradisi kebijaksanaan. Kaum
berhikmat pada waktu itu banyak menulis bagi orang-orang muda pedoman-
pedoman bagi Kehidupan, Oleh Karena itu Kitab Kidung Agung merupakan
sebuah kitab pedoman bagi kaum muoda unmk mengenal dunia cinta ( Bithlmann,
1997:11). Para ahli dewasa ini lebih menyetujui model penalsiran i, namun
vang masih menjodi perdebatan adalah Siz dw Leben” kitab ini, apakah
nyanyian-nyanyian ini meropakan nyanyian-nyanyian dar tujuh har scara
pemikahan (1.B. Bossuel [1693], E. Renan [1860], K. Budde [1894, 1898], E.
Wiirthwein [*1969], Horine (2001)", dIl) atau merupakan nyanyian-nyanyian
cimta umum (G, Gerleman, O, Keel, H.-P. Miller)?

Tafsiran ini mengacu kepada model penafsiran ini (Kidung Agung merupakan
kumpulan nyunyian cinta), dan berpendapat, bahwa kitob ini merupakan baik
nyanyian-nyanyian cinta wmum, maupun  nyanyian-nyanyian dalam  acara
pemikuhan, dengan kata lain, di dalom kumpulan nyanyian ini mencakup

* Pope (19771 Murphy (1961 ); Murphy {1981 ); Murphy (19900; Lys {1968); Keel (1994), Di
samping itu Clines (1994: 16) berkata, babwa lagu-lagu ini beriemakan cinta seksual manusia.
" Rowley (71965:195-245; Gerleman (1965); Gordis (21974); Keel (1994 Moller (*1992:]-
941). Lebih lanjut Moller (1997:557-74) beranggapan, bahwa kitab ini merupakan kwmpulin
trarvesin,

" Latar belakang situesi tertentu di mana sebuah sastea bepedar, Jika ini dibubungkan dengan
nyanyian-nvanvian dalam Kidung Apung, apakah nyanyvian-nvanyion ini dinyanvikon dalam
situnsi pernikalan atau hagve merupakan oyaoyisn-nyanyian cints vang uvmum dinyanyikan
oleh mudn-mudi dalam dumn orientalis kuno?

* Horine berpendapat, babwa kitab ind dikarang unmulk sebuah permikaban.



nyanyian-nyanyian cinta dan di dalamnya juga dijumpai nyanyian permnikahan,
misalnya bagian 3:6 — 5:1 merupakan kumpulan nyanyian pernikahan, Tidak
dapat dipungkiri lagi, meskipun terdini dar nyanyian-nyanyian yang berdiri
sendiri, pada bentuk ukhimya, nyanyian-nyanyian ini dikumpulkon oleh redakior
dan disusun sedemikian rupa membentuk sebuah komposisi yang teratur.” Oleh
karena ity dengan tepat Goulder (1986:2) berkata, bahwa nyanyian-nyanyian
dalam kitab im merupakan "urutan-uruatan vang agak kontinyu”.

4. Struktur

Seperti telah dijelaskan di atas, bahwa kitab Kidung Agung merupakan sebuah
kumpulan lagu-lagu cimta yang dikumpulkan dan diedit oleh scomng
penyunting. Hal ini dapat dilihat sebagai konsensus di kalangan para ahli dalam
penelitian  kitab  Kidung Agung dewasn ini  (Schwienhorst-Schinberger,
“1996:270).

Kitab Kidung Agung merupakan kumpulan beberapa nyanyian cinto yang dapat
dikelompokkan menurut bentuk sastranya (Bihlmann, 1997:13-4):

1. Nvanyian Pengaguman: Berisi lenlang pengaguman seorang pria kepada
wanita  yang  dicintainya  (1:9-11 ] 1:15 | 3:6-8 | 4:1-7 [4:94:?&:4-
?lﬁ:lﬂl?:l—?T?.‘E—IDHun &:5a) o scornng wanita kepada pria yang

dicintainya (1:12-14 | 1:16-17}

Nvanyian Penggambaran:" (3:6-8|3:9-11 | 4:8) yang menggambarkan

kecantikan seorang wanita (2:2 |4-.I-'.-‘ |4:I2—lﬁj atau kebaikan seorang pria

(2:3] 2:8-9 | 5:9-16).

3. Mvanyian Penggambaran Diri Sendiri: (1:5-6 I 2:1 [a:a-m}.

4. Mvanyian Pemujaan: Yoang memuja si wanita sehagai permaisuri seorang rafa
(6:8-9 | 8:11-12).

5. Ratapan di muke pinne Nyanyian ratapan ini mempunyai akar dari Mesir
yang kemudian mempengaruhi puisi-puisi Yunani dan Romawi. Berisi
ratapan atau tangisan seorang kekasih yang menangisi ketertutupan hat
kekasihnya (2:10-14 | 5:2h).

b

* Crilsernumn (2004:141-57) mengusulken untuk melihat kitab ini secera keseluruhan sebagai
"komposisi keseluruhan” termusuk juga judul dalam 11, Yang dimsksud adalah, antar bagion
dan myonvion-myanyian ini memang sudsh disusun den dikomposisi dengon rapi olch
redoktor, dan antars =t suma loin tidak saling terprsahkon.

I* Sastrn imi sering discbut denpan sastra wog’. Wayg sdalnh kato Arab yang berarti "deskripsi®.
Mengenal bentuk sastra "nyanyvian penggambaran” atou weag, lihat Bemat (2004:327-49); Fox
(1984:269-T8); Keel (1994:22-4) Pope (1977:54-8,67) Watson, (F1995:353-6); Soulen
(1967:183-80); Falk {1982:80-7).



6. Nvanyian  Kerinduan: Kerinduan  seorang  wanita [l;Z-4[2:4-l‘r|2:I5-
17| 4:16| 7:11-13 | 8:1-3 | 8:6-7); kerinduan seorang pria (8:13-14); dalam
bentuk dialog (1:7-8),

7. Mvanyvian Penggambaran Swasana: Berisi gambaran lentang suasana alam
sebagai penggambaran pengalaman erotis (5:1 | 6:2 | 8:5b).

8. Nvanyian Mimpi Seorang Wanita (3:1-4 | 5:2-8).

9, Nvanvian " Puteri-pteri Yerusalem™: (2.7 | 35 | g:4)

Nyanyian-nyanyian lersebutl dikumpulkan dan kemudian diedit menjadi sebuah
struktur komposisi khiastis ataw konsentris:!!

1:2-2:7 Cinta dan kerinduan
(B 2:8-17 Ajakan cinta pria kepada wanita
c Xl-5 Mimpi wanita

A

] Jwb =51  Permkohan: Makanlah, feman-teman,

minneen i, mimendaly sampad mobek cinta!

C' 52-6:3 Mimpi wanita
B 64-84  Saling Mengajok Untuk Bercinta
AT B5-14 Cinta dan kerinduan

Dengan melihat komposisi yang sangat terstruktur ini, maka terlihat, bahwa
pembentukan kitab ini sangat terencana atau terprogram dengan baik.”

5. Tempatnya dalam Kanon

Kitab Kidung Agung termasuk di dalam bagian ketiga dari kanon [brani, yaitu
ketubim (Kitab-kitah), Secara khusus di dalam &etebim dapat dijumpai lima
kumpulan kitab yang disebut megillor. Kelima kitab ini dibacakan secara khusus
di dalam pernyaan-perayoan besar bangsa Yahudi. Kitab Kidung Agung
merupakan bagian dari megillor dan dibacakan pada hari raya paskah. Dengan
benar LaCoeque (1998:3) berkata, bahwa masuknya kitab ini ke dalam kanon
dan bahkan menempati posisi penting dalam megiflof merupakan peran dan
tradisi penafsiran alegoris,

"' Bandingkan dengan Dorsey (1990:81-96), Bandingkan jugs dengan strukiur khinstis pada
Exum (1973:47-79) dan Shen (1980:37E-96),

" Bertentangan dengan Keel (1991:1%0) vang dengon teges memberi peringatan, baliwn Kitab
Kidung Agung bukanlah kitnb yang terprogrom. Dengan melilbnt strukitor vang khisstis
tersebut, moka =angat terhbat, bahwa pengumpulan nyvanyin-nyanyian cmta inl sangat
terprogram dengen eapi.



6. Tradisi Kebijaksanaan dan Kidung Agung

Dalam 1:1 Salomo disebut sebagai “pengarang” kitab ini, Salomo juga disebut
schagal  pengarang  kitab  Amsal, Pengkhotbah, Kebijaksanaan Salomo
(Apokrip), Pseudo Salomo (Pseudopigrafa), Mezm 72 dan Mazm 127, Namun
sebenarmya, kitab ini bukanlah berasal dari Salomo (LaCocque, 1998:1). Nama
Salomo dipakai oleh kalangan tradisi kebijaksanaan sebagai pengorang kitab
yang merupakan produk dari wodisi ini. Nama Salomo sangat sering digunakan
di kalangan tradisi ini scbagai orang bijaksana (band. 1Raj 3:1-28: 10:1-13).
Salomo digunakan & dalam kitab ini sebagai prototipe seorang yang sangat
bijaksana. Hal ini membuktikan, bahwa editor kitab Kidung Agung berasal dari
tradisi kebijoksanaan, schinggn kitab ini merupakan kitab yang beredar di
kalangan teadisi im (Zakovitch, 2004:43),

Nyanyian-nyanyian cinta ini dikumpulkan pada sekitar zaman Yunani, yaiiu
sckitar abad ke-3 sM.Y Hal ind dibuktikan denpan banyaknya penggunasn
leksikalis dan pramatis bahasa Arom; jugn digunakan satu kata Yunani ‘,'I"'II.*H
(fappirven) (3:9) = popeiov (fore lon) dan satu kata persia pardes (4:13) = pari-
daidam (Miiller, *1992:3; Jepsen, 1958:65-8; Rundgren, 1962:70-2).

7. Makna Teologis Kitab Kidung Agung

Tidak dapat diragukan, telab sekian lama kalangon penalsir legons berusaha
untuk menemukan makna teologis di balik kitab Kidung Agung. Mereka
berusaha untuk menemukan makna teologis dengan beranggapan, bahwa
nvanyian ini mempunyai makna rohani tentang hubungan einta-kasih antara
manusia dan Allah. Oleh korena perjunngan dari kalangan inilah kitab ini masuk
di dalam kanonisasi, din bahkan masuk ke dalam megiliorn

Seperti halnya telah dikemukakan di atas. bahwa pada dasamya kitab Kidung
Agung merupakan kumpulan nyanyian cinta profan'®, maka bagaimana kita
dapat menemukan makna teologis di dalamnya? Di dalam menjawab pertanyaan
yang sudah  sekian lwma menjadi perdeboton parn ahlh inl LaCocque
berpendapat, bahwa kitab Kidung Agung bukan berbicara mengenai seksualitas,
Juga bukon mengenai pernikahan, melainkan mengenai pertemuan antara

" Para shli yang berpendapal demikinon adoloh Fox (1984% Heinevetier {1988); Miller
(1992, Miller (2001:206-18); Hagedorn (2003:337-32), Fohrer {1989:192) mencmpatkan
terjadinya Kitab mi pada abad ke-d sM.

¥ Dengan tegas Boer (2000:298) menegaskan, baliwa ini merupakan "aksi scksualitas yang
nynln® setelah din menpannlisn pendopat 1. Locan don 5. Zreek dengan analisa “psveho-
apalysis" mereka.



sepasang jiwa manusia dalam cinta, yang mana pertemuan antara Allah dan
manusia  juga merupakan pertemuan  cinta, vaitu vang  dikenal dengan
'‘pengalaman rohani'. Tidak sependapat dengan LaCoecque saya berpandangan,
babhwa tidok dapat dipungkiri babiwa kitab ini berisi tentang lagu-lagu yung
berisi cinta profan yang menyinggung juga tentang masalah seksual dan juga
pemikahan, Namun seksual di sini harus dipandang dalam kerangka pemikahan
dan di dalamnya didasar atas dasar rasa saling mencintai, Dan sependapat
dengan LaCocque, bahwa tema besar lagu-lagn ini terletak pada cinta. Sangat
tepat LaSor dkk. berpendapat: "Kidung Agung merupakan suatu pelajaran, suatu
perumpamann {(masvel) luss vong menggambarkan keajaiban dan kekavamn cinta
manusia yang merupakan pemberian kasth Allah.” {(LaSor dkk., 1994:177). Inti
dari kumpulan nyanyian ini sebenamyn terletok pada 8:6¢ “karena cinta kuar
sepertt maur”, Bagian ini tidak dapat dilepaskan dari konteksnya pada 8:7 "Air
vang  bamvak tak  dapat memadamban  cinta,  sungai-sungai  tak  dapat
menghanvutkannva”. Oleh karena i kitab inl sebenarnya menceritakan tentang
"cinta sejoti" yang tak terpadamkan, dan itu merupakan kasih karunia Allah
yang diberikan kepada manusia vang sebaiknya dintkmat dalam kehidupan mni.
Namun demikian, harus diperhatikan peringatan Gerleman, bahwa Kidung
Agung bukanlah hanya sekadar nyanyian cmta, melamkan lebih dar o,
merupakan nyanyian cinta dar pasangan vang telah menikah, bahwa cina
merupakan unugerah vang besar dari Sung Pencipta.” Dapat ditambahkan juga
pendapal Efird (1983:78-9), bahwa scks adalah sesuatu hal unuk dinikmati,
Seks dipandang oleh orang-orang [brani sebagai anugerah Allah, sebagai bagian
dari keseluruhan kenmikmatan hidup manusia. Untuk itu tidak ada pemikiran,
bahwa seks merupakan hal yvang jahat, Sebagai anugerah dari Alloh, maka seks
dapat dinikmati manusia. Kumpuolan nyanyian cinta ind berisi  tentang
kebahagiaan dan keindahan seksunlitas manusin. Dan untuk menutup bagian ing,
bahwa sependapat dengan LaCocgue, kita tidak perlu mengabaikan sumbangan
pemikiran dari kalangan penafsir alegoris, Hubungan antars umat dengan
Tuhannyn juga bisa digambarkan dalam hubungan cinta ini, yang dikenal
dengan ‘pengalaman rohani® umat dengan Tuhannya. Secara teologis kitab i
Juga mengeambarkan cinta antara umat dengan Tuhomnya ini.

" Gereman ( 1965:84). Memuong hars ekstra hoti-hoti dalom mendekati kitab ini (Schwab,
2002:41), karena kalaw keliru, maka akan terjerumus dengan pendapat tentang “seks bebas®,
Dialam hal tra tedak setuju denpan Boer vang hanyva menekankan dan sisi seksualitas, cmta
eros don hasrat yvang tmk terpussknn s,






TAFSIRAN

0. Judul (1:1)
Terjemahan:

0 Kidung agung dari Salomo,
Bentuk, Setting:

Avyat pertama dalam kitab ini merupakan tambahan dari redaktor. Ayat im
ditambahkan sebagai judul otou moma kitah serta memperkenalkan siapa
pencipta nyanyian ini. Oleh karena merupakan sebunh judul, maka ayat ini
mempunyai letak yong sangat penting bagi kescluruhan kitab. Seperti telah
dijelaskan pada bagian pendahuluan'®, bahwa nama "Salomo™ di sini
menghubungkan kitab ini dengan tradisi kebijaksanaan, maka editor yang
berasal dari kalangan tradisi ini mengumpulkan nyanyian-nyanyian dengan
tujuan untuk pembelajaran bagi kaum muoda dari kalangan tradisi ini.

Tafsiran:

Kata =" (#ir) dalam bentuk tunggal di sini menunjukkan, bahwa penambahan
ayat ini dilakukan setelah lagu-lagu tersebut dikumpulkan, sehingga kumpulan
lagu-lagu ini telih menjadi satu kitab nyanyian yang telah utuh dan disebut
scbagai "sebuah myanyian", Yang menjodi masalah adalah pemakaian bentuk
genitif-atributi £ 220 (haffirim).

I} Ada yang berpendapat, bahwa penggunann bentuk genitit-atribut ' ini hans
dimengerti sebapai pantitif'®, sehinggn =*vdn Y (Er haffiiim)  hans
diterjemahkan dengan "“sebuah nyanyian yvang terdiri dari nyanyian-nyanyian”,

'* Lihat halaman &,

1" Bahasa Thrani mengenal bentuk kepemilikin atan bentuk genitil, Contoh: H'23M2 (ben-
advi) ‘anak nabi®. Antara kata benda 12 (hén) dun kata benda ¥323 (i) mempunyai kasus
genitif. Lebih [anjut, karena kata benda 33 (b&m) berubah menjadi *]2 (ben-) yang dikenal
dengan nama konstruktus), moks hubungan antara kata benda _'iE (hen-) don katn benda M"".'I.!Ir
(ndvi¥ dikenal juga dengan nama fofungan-konsoruking. Karens undan penempatannya
adoloh sesuni dengan wrutan diterangkan-menerangkon (bukan hubungan predikotf), moka
biasanya hubungan genitif tersebut dikenal sebagai hubungan aributif, atou biasanyn discbu
sebagni knsus pemtif-atributif

¥ Partitif adalah bentuk gramatikal yang bissanya diterjemalikan dengan "rerdiri dari”,



Namun menurut saya pengertian bentuk genitif-atributif sebagai partitif di sini
sangal lidak mungkin,

2) Dalam Midrash Cant 1:12 dan dalam Targum dijelaskan, bahwa kawa gv
(#firim) di sini harus dimengerti schagai BY9Y / farim (penyanyi-penyanyi),
sehingga =Y Y (3 hadidrim) harus diterjemahken dengan "sebuah
nyanyian yang diberikan kepada penyanyi-penyanyi”™,

1) Menurut saya penggunaan bentuk genitif-atributif di sini harus dimengerti
scbagai  bentuk  superlatif, sehingga O M (S hadSiim)  harus
diterjemahkon dengan "sebuah nyanyian yang terindah dari segalas nyanyian®,
sama halnya bentuk "Raja dun scgala mja”. Midrash 1:11 dan Rabbi Akiba
menjelaskan "Jikn semua Kitab-kKitab dalam Alkitab adalah suci, maka Kitab 5ir
hassirim  (nyanyian dari segala nyanyian) adalah wang tersuci (gdaded
hagidasim)." (M Yadayim 5:3). Oleh karena 1w, saya memperlahankan
terjemahan dari TH-LAI "Kidung Agung” karena penerjemahan ini menyiratkan
bentuk superlatif, yaitu "sebugh kidung vang ternpung dari amtarn kidung-kidung
yang lain”.

Partikel relauf g8 (Mier) hanya dapat dijumpa satu kali di dalam Kidung
Agung, vaitu dalam ayat ini, Sedangkan dalam tubuh kitab, kalimat relanf
menggunakan awalan U (fe), misalnya pada 1:6; 5:8; 6:5. Hal ini menunjukkan,
bahwa 1:1 merupakan wmbahan yang dibububkon oleh redakior. Yang menjadi
permasalohan odalah awalan L.«' (), apakah awalan ini lebih berarti, bahwa
nyanyian ini berisi tentang kisah Salomo (Salomo di sini sebagai obyek cerita
atau salah satu tokoh dalam cerita) (Carr, *1985:71); atou apakah berarti, bahwa
nyanyian i dipersembahkan kepada Salomo (Craigie, 1986:236); atou apakah
awalan imi menunjukkan, bahwa Salomo adalah pengarang cerila im sepert
halnya Mam 3:1 {Mazmur dari Daud), Menurut sava, penggunaan awalan 5 !
yang digabungkan dengan partikel relatif 9Z#% (*Fer) lebih menunjukkan status
Salomo sebagai pengarang kitab ini." Jadi menurut sava dengan tepat TB-LAl
memilih menenemahkannya dengan "Kidung agung dard Saloma". Penambahan
ayal yang menunjukkan status Salomo sebagai pengarang ini mempunyai
maksud  kewibawoan  kitub  sebagai  kitnb  yang  berisi  tentang  ajaran
kebijaksanaan (hikmat), Sehingga dapat disimpulkan, bahwa penambuhan ini
dilakukan oleh editor yang berasal dari kalangan tradisi kebijaksanaan.

™ Tikn kitah ini dipandang oleh editor sebagai korongan dari Salomo, moka vang dimaoksud
Salomo di sini edalah Salomo yang mmsih omuds (sebelum masa pada IRay 11) dengan
kemewahan, permikshon dan kekussaan vang berhubungon dengan pemyatann Karva Sejorah
Deuteransmistis dan Karya Sejarah Chrogistis, Liliat Hoffken (2000:131).
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A. Cinta dan Kerinduan (1:2 - 2:7)

Pada bagian ini terdapat tujub nyvanyian cinta dan kerinduan. Kalau disimak
dengan telin, serua nyanyian ini dikarang oleh pengarang-pengarang wanita. ™"
Pun meskipun dalam bagian saling memuji terdapat pujian pria terhadap wanita,
namun sosok pria di sini hadir dalam bayang-bayang atau mimpi dari si wanita,
Jadi bagian pujian scormng pria terhadap wanita di sini tetap harus dilihat dar
perspektif seorang wanita, yaitu seorang wanita yang sedang jotuh cinta.

. Cinta Lebih Nikmat dari pada Anggur (1:2-4)

Terjemahan:

? Semoga dia menciumbu dengan_ civman-ciuman mulutnyva,
sungguh cintamu lebil baik davi anggur,

 baew minvekan harum,
nemant adalah minvak vang dicvralikan,

et karvena ftu gadis-godis cinta padamn!

* Tariklah aku ke belakangmu, kita ingin (cepat-cepat) berlari!
Semepga sang raja membawaku ke dalam bemarmya,
Keami akan bersenang dan bevgembiva kavena enghou,
ki akan memuit cinfamy lebil dari angeur!
Layakiah mereka cinta padamu!

Bentuk, Struktur, Setting:

S5i penyanyi dalam svenvien kerinduon i adalah seorang  wanita. Dia
merindukan akan kehadiran kekasihnya yang dia sndoikan sebagai seorang raja.
Jika si pria digambarkan schagni scorang raja. maka si wanila menggambarkan
dirinya sebagai seorang permaisuri raja. Penggambaran seperti ini sangat lazim
dalam dumia percintaan orientalis kuno. Hal inipun lazim juga dalam dunia
Indonesia modermn, di mana di dalam pemnikaban kedua mempelai dirias
bagaikan seorang raja dan permaisuri. Dalam  sgvasvian  kerinduan  ini
digambarkan scorang permaisuri yong mendambakan kedatangan kekasihnya
sang raja yang diwujudkan dengan ciuman dari sang kekasih, dan lebib dari itw,
nyanyian ini berisi akan kerinduan si wanita supaya kekasihnya meminangnya

™ Seperti balnya pendapat Stadelmann (1992), bahwa di dalam Kidung Agung, nyanyian-
nyanyiannya kebanvakon mempunyval perspektif fermims. Lihat jugn Brenner ( |993:86-97);
Bekkenkamp & van Dijk (1993:67-85); Exum (1998:230-11.



bagaikan seorang raja yang akan meminang seorang wanita untuk memnjadi
PErMAISUIT Y,

Nvarrvian keringduan ini terdiri dor dun bait: bait pertama (oyal 2-3) berisi
tentang harapan si wanita akan kehadiran dan cinta sang kekasih dalam ciuman
mulutnya, dan bait kedua berisi tentang harapan si wanito akan perlindungan
yang diberikan oleh sang kekasih, Kedua bait dart nyanyian ini diakhiri oleh
permyaloan yang mempunyal arti yang sama: ofel karens fin gadis-gadis cinta
padamn! — lavaklah mereka cinta padam!.

Nyanyian ini terletak pada bagian nyanyian-nyanyian cinta dan kerinduan. Poda
sonl 1w st owanitn don siopria belum memkah, Dan nyanyinm-nyvanyian dalam
bagian ini merupakan nyanyian-nyanyian kerinduan si wanita akan kedatangan
si pria. Jadi pada saat itu 51 pria tidak berada di sisi si wanita,

Tafsiran:

Dalam nyanyian kerinduan ini dijumpai beberapa kali perubahan kata gann
orang. Nyanyian mi dimulai dengan kata ganti orang ke-3 tunggal (Semoga dia
menciumby dengan cfuman-cieman madpinea!), lalu tiba-tiba berganti dengan
kata panti orang ke-2 tunggal (sungewh cintamu lebil baik dari anggur, ).
Yang paling membingungkan adalah avat 4. 51 penyanyvi menmulal ayvat 4 dengan
menggunakan kata ganti orang ke-1 mnggal { Tariklah aku be belakangnn, ),
namun kemudian berganti dengan orang ke-1 jamak ( Kawid akan bersenang dan
bergembiva kavena enghaw, ... ) dan juga perubahan dari kaia ganti orang ke-2
tunggal { Fariklah aku ke belakangma, ... ) menjadi kata ganti orang ke-3 tunggal
(Semopa sang rafa (dia) membowakn .. ). Rabbi Samuel ben Meir memberikan
pendapatnya, bahwa si penyair dalam hal ini berbicara dengan publik, yaitu
puten-putert Yerusalem, sehingga dia menyebut kekasithnya dengan kata ganti
orang ke-3 (sang raja) (Jellinek, 1855), Namun vang menjadi masalah di sini,
myanyian im banyak sekali menggunakan kata ganti orang ke-2 tunggal bag
kekasihnya (akhiran -muw/engkau), sehingga tidak mungkin si penyanyi berbicara
dengan publik. Bihlmann memberikan  jolan  keluar yong  baik, bahwa
perubahan-perubahan kata ganti terscbut merupakan bahasa puisi®' Hal yang
demikian juga dijumpai dalam puisi-puisi cinta Mesir, Fenisia, Ugarit, Sumeria,
dil.

Semeopa dia mencivmby dengan cluwman-cluman muluting = Wonita yang sedang
jatuh cinto ini mengungkapkan kerinduanmya untuk dicium kekosihnya, Dhia

' Dan mungkin LoCocque (1 998:69) juga memberikon pendapat yang baik, bahwa perpantion
ini merupakon "proses yang familier dan puisi Ibrani”.
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menyebut kekasihnya di sini dengan kata ganti orang ke-3 dan bukan dengan
kata ganti orang ke-2. Hal ini merupakan bahasa pengandaian, bahwa si
penyanyi sedang berbicara dengan dirinya sendiri: bahwa dia berharap akan
ciuman kekasih vang din cintai. Ciuman di sini adolah ciuman muolut. (Suya
merubah terjemahan TB-LAIL bahwa yang dimaksud kecupan di sini adalah
ciuman mulut). Ciuman mulut yang dirindukan oleh si wanita di sini adalah
simbol keintiman antara kedua pasang kekasih, 51 wanita merindukan suasana
intim tercipta ketika kekasihnya hadir di sisinya. Ada beberapa ikonografi yang
ditemukan yang menggambarkan tentang ciuman mulut antara pasangan pria
dan wanitn yang menjalin cintn, Gambar sebelah kiri di bawah ini adalah sebuah
jarum tembaga dari Mesopotamio selatan yang bernsal dart sekitar tahun 3000
sM yang menggambarkan ciuman mulot aotorn wanila don poa (Keel, 1994:42).
Gambar sebelah kanan di bawah ini adalah sebuab emblem di Mesir yang
berasal dari sekitar tahun 1340 sM yang menggambarkan, bahwa Raja
Askhenaton mencium istrinva, Nefertiti atau Nefertard, dengan cluman mulut
(Keel, 1994:42),

Sunggwh cintamu lebih baik dari anggur, — TB-LAL menerjemahkan kata 72
(ki-) dengan "karena™: "Karena cintamu lebih nikmat dari pada anggur." Namun
yang perlu diperhatikan, kata =3 (ki-}* dalam kalimat ini sebenarnya bukanlah
bentuk kausalitas atau sebab-akibat, melainkan sebuah bentuk penegasan:
“sumggnh cintamu lebih baik dori angew” (Gerleman  1965:97;  Driver,
1950:134). Yong menjadi persoalon teks adalah kata “cirmeama”™. Septuaginia

= Diskusi mengenai 2 (ki-), lihat Perry (2005:328-41),



menerjemahkannya dengan “karena buah-dadamu lebilt baik dari anggur”. Hal
ini disebabkan oleh perbedaan pembacaan pada kata TT7 (ddvk). MT
membacanya dengan 17 (dadeykhd) yang beranti cimtamu, sedangkan LXX
membacanya dengan Y77 (daddyikh) yang berarti buah-dadamu, Scptuaginta
dalam hal ini keliru membaca, karena si penvanyi dalam hal ini adalah scorang
wanita dan kekasibnya yang disebutnya demgan kata ganti orang ke-2 —mu
adalah seorang pria, sehingga jelas tidak mungkin hal ini menvangkul tentang
buah dada scorang pria. Jadi pembacaan 577 (dadevkha) "sungguh cintam
lebidy baik . adalal yang paling tepat,

Sungguh cintamu lebil baik dart anggur, bau mimvakme havwm — Imi merupakan
sebush bohasa pengandaian, Pertama, cinta ditharstkan dengan kualitas atau
kenikmatan anggur. Hal yang hampir sama dapat dijumpai dalam Sirakh 40:20
"Air angenr dan musik menvenangkan hati, tetapi cinta kebifaksanaan lebih
baik dari kedua-duanya." Kalow cima ditharatkan dengan kualitas anggur, maka
hal imi berbicara mengenai koalitas cinta. Anggur paling berkualitas sekalipun,
kualitasnya tidak sebanding dengan kualitas cinta vang dimiliki sang kekasih,
Kedus, cinta diibaratkan dengan keharuman minyak. Dalam masyarakat
Perjanjian Lama, minvak merupakan bahan untuk membual kehamiman bag
tubuh. Sama seperti pengandaian pertama, pengandaian dengan harm baw-
bavan dari minyvak ini juga berbicara mengenai kualitas cinta. Anak kalimat
“hetee minvakmu fharum®  lebih mempunyai makna “lebih harum dari bau
minvak".>' Seperti halnya anak kalimat pertama "sungguh cintamu lebih baik
dari angeur”, maka anak kalimat kedua juga berbunyi "benar bafrwa cintamu
lebily harum dari baw minvak",

Namamu adalel minvak yang dicurahken. — Ini juga merupakan bahasa
pengandaian. Minyak curshan yang dipakai di sim adalah minyak vang
berfungsi untuk membuat keharoman tubuh. Hal ini mengingatkan kepada
Pengkhothah 7:1 "Nama vang harum lebil baik dari minvak vang mahal", Kata
"nama" dolam hal ind berarti keberadaan sang kekasih. Oleh karena itu si
penyanyi sebenarnya ingin berkatn "enmghan bagaikan minpak vang dicvralikan™,
atan mungkin sama seperti Pengkhotbah 7:1 “enghau febih baik dart pada
minyark vang dicurahkan",

Oleh karena itu gadis-gadis cinta padamu! — Oleh karena cinta kekasihnya lebih
dari minyak vang dicurahkan, maka si wanita sadar, bahwa gadis-gadis vang

5 Lehih setuju dengan 40Can dan Vulgoia vang membaca “ban minvakemn” dengan tanpa
kata ganti: "baw mimak”.
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lain juga memperebutkan cinta si pria. Anak kalimat ini mengakhiri bait pertama
nyanyian kennduan ini.

Tariklalh aku ke belakangmu, ki ingin (cepat-cepat) berlari! — Ini merupakan
ungkapan keinginan si wanitn yang sedang rindu, agar sang kekasih datang,
melindunginya. Ungkapan fariblah aky ke belakangmn mempunyai maksud
gjakan untwk melindungi seorang wanita yang didasari dengan kasih setia.™
Ketika ada musuh atou sesuntu yang berbahaya mendekat, maka si wanita
berharap agar sang kekasih menariknys dan meletakkannya di belakang din
sang kekasih, dan sang kekasih yang beradn di hadapannya maw melawan musuh
atau sesuatu yang berbahaya itu,

Semopa sang raja membawaku ke dalam kamarnye, = Setelah mengungkapkan
secar langsung (dengan kata ganti orang ke-2) kerinduan dan keinginannya,
kemudian si wanita mengandaikan sang kekasih bagaikan scorang raja, dan
dengan bahasa pengandaian ini, si wanita mengunghkapkan keinginannya: dia
ingin dinikahi oleh sang kekasih vang bagaikan seorang raja vang membawanya
ke dalam kamarnya, ™

Kami aban bersenang dan berzembira kareng enpban, — Kali ini si wanita
berkata bukan lagi dengan kata gonti orang ke-1 tunggal (afu). melainkan
dengan kata ganti orang ke-1 jamak (kemd). Blihlmann berpendapat. bahwa kata
kami di sini menunjukkan keberadaan si wanita yang bernvanyi bersama dengan
teman-teman woanitanya. Mamun Gerleman mempunyai pendapat yang lebih
tepat, bahwa kata &ami di sini merupakan bahasa puitis vang dipakai oleh si
penyair untuk  memberikan  penekanan  akan  situasi  kepembiraan  yang
diglaminya, jika kekasihnyn detong menemui dinnye. 51 owanita  sedong
berbicarn dengan dirinya sendiri (dia dan divinva sendivi = kami). Kata kerja
"bersenang” dun "bergembira”™ merupakan sebush sinomm. Pengulangan dalam
bentik sinonim ini mempunvai maksud, bahwa sukacita st wanita akan
kehadiran sang kekasih yang dia dambakan sangat besar.

Kami akan memufi cimtamu lebil dari angger! — Anak kalimat "einramu lebih
dari anggur” scbenarnya merupokan pengulangan dan aymt 2be “sumgguh
cintamu febik baik dari angge™, Oleh karena “cintamn lebih (haik) davi
angenr”, maka si wanita ingin memuji cinta kekasihnya.

™ Hal yang samn dapat dijumpai pada Yer 31:3 "Aku mengasihi engkau dengan kosih yang
b:r:lml olch karena itu dengan kasih-setia Aku m:]ll:u:lunglmu

' Dalom nyvanvian pemikaban di Sida, mempelai pria diibaratkan schogni sang rajo don
mempels perempuan diibaeatkon sebagai permpisuri; hal vang samn jupa didapatkan poda
nyamylan cinta Mesir, di mano sang kekosih disebut sebagal sang "pangeran” atou "sang
pangeran hatiku". Lilint Papyrus Hurris 500 dalam Fuks (1985:25,29),
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Layaklah meveka cinta padamu’ — Anak kalimatl ini jugs merupakan sebush
pengulangan dari ayat 3c: “oleh farena itn gadis-gadis cintg padamu™ Jika ayat
3¢ ditempatkan untuk mengakhiri bait pertama, anok kalimat dalam <¢ inipun
Jjuga ditempatkan untuk mengakhiri bait kedua, Maknanyapun sama: si wanita
sadar, bahwa gadis-gadis yvang lnin juga memperebutkan cinta kekasihnya,

Kesimpulan:

Nyanyian ini berisi tentang kerinduan scorang wanita akan kedntnngan sang
kekasih yang ditbaratkan sebagai hubungan vang sangat imtim. Si wanita sadar,
bahwa hubungan yang sangat mtim imi tercipta hanya karenn cinla yang sejati.
Oleh karena itu di dalam nyanyiannya si wanita juga memuji kualitas cinta sejati
sang kekasih. Selain itu ada sikap pasrah dar si wanita kepada sang kekasih,
bahwa oleh karcna didasari rasa cinta, maka dia menyerahkan seluruh jiwanya
dalam perlindungan sang kekasih.

Jadi cinta itn indah jika:

. ada ungkapan kerindusn yang jujur dar satu atan dua pibak yang
diungkapkan,

2. ada kerinduan untuk selabo berhubungan dekat dan intim untuk saling
bertukar pikiran dan kerinduan,

3. ada sikap pasrah antara satn sama lain, ado sikap penyernhan diri dan
mempercayakan diri dalam perlindungan sang kekasih yang memang mau
untuk melindungi.

Tanpa unsur poksaan ke arah penalsiran alegoris bagian ini juga memiliki
makna teologis, bahwno juga seharusnyalah cinta sejati itu ada pada umat Tuhan,
Seperti halnya dalam Yer 31:3 "Aku [TUHAN] mengasthi engkau dengan kasth
vang kekal, oleh karena it dengan kasih-setin Aku melindungimu®, bahwa
TUHAN mengasihi umat-Nya dan berdasarkan kasih-MNya itu Dia ingin
melindungi  umat-Myva, Oleh  karena o umat-Nya  juen  scharusnyalah
menyerahkan diri sepenuhnya kepada-Nya dan percaya, bahwa TUHAN akan
melindungi. Oleh karena itu dalam hubungan cinta yang intim ini umat
scharusnyalah selolu memuji cintn TUHAN vang sejati ini terus-mencrus dalam
hidup ini.

2. Gadis Hitam Manis (1:5-6)
Terjemahan

* Ak hitam dan cantik,
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hai puteri-pureri Yerusalem,
seperti tival kemah orang Kedar,

seperti trai-Salomeo,
* dangandah kamu mefihas balnwva aka hitam,

katrena terth matadard membakar aku,
Putera-putera ibuku maval kepadaku,

aku difadikan mereka penjaga kebun-kebun anggur;
kebin anggarku sendivi tak kufaga.

Bentuk, Struktur, Setting:

Si penyanyi dalam myamdan penggombaran (wag) dirl sendici ini adalah
seorang wanita. Dalam nyanyian ini si wanita memperkenalkan dini kepada
khalayak. Siapa khalayak itu, diungkapkan pada nyanyion ini. bahwa mercka
adalah puteri-puteri Yerusafem. Gerleman menafsirkan, bahwa hal ini adalah
sebuah perbandingan antara padis desa yang hitam dan gadis-gadis kota yang
disebut “puteri-putert Yerusalem™

Nyanyian ini merupakan nyanyian satu bait, Nyanyian ini terletak pada bogian
nyanyian-nyanyian cint dan kerinduan si wanita, Pada wakw iy, ketika s
wanila lelah mengungkapkan kerinduannya akan kehadiran cinta sang kekasih,
datang tokoh-tokoh antagonis yvang discbut scbhagai “puteri-puteni Yerusalem™.
Kehadiran tokoh antagonis ini menjadi tokoh pembanding bagi kecantikan,
kebaikan don kesederhanaan si wanita. Justru dengan hadimya tokoh-tokoh
antagonis ini, kecantkan s wanita ditegaskan oleh si penyanyi. Oleh karena i,
hal ini menunjukkan kefemininan nyanyian ini yang terbukt dikarang oleh
seorang wanita,

Tafsiran:

Ak hizam dan cantik, — Si penyanyi memperkenalkan diri, bahwa dia hitam dan
cantik. Dalam anak kalimat ini, kata Aitem seringkali ditafsirkan mempunyai
asurms negatif, karena kulit hitam bissanya juga dibubunghkan dengan kulit yang
kering dan jelek (Ayub 30:30; Rawpan 4:8). Tetapi ini dikontraskan dengan kaa
cantik yang mempunyai asumsi positiC? Rupanya  khalavak wakiun it
menganggap, bahwa hitam merupakan sesuatu yang negatif, tetapi dalam hal ini

* Lihot penalsiran ayat i eleh Gerleman: bund. jugs dengan Zakovitch dan Gledhill: wisian
vang berlawanzn: Bohlmann yang berkota, bahwa ndak dijumpa: pembandingan antara
kedunnya.

T Arminjon (1988:126) berkatn, bahwa kata sifat ‘cantik', vafe, seringkali digunakan untak
menggambarkan penampilan seseorang. Lebth lamjut, Kniser (2000:153-63) memandang,
bahwa "kecantikan" merupakan pemberian Allah,
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si penyanyi menyangkal dan menolak terhadap pendapat tersebut. Jika seorang
gadis mempunyai kolit hitam, maka belum tento dia tdak cantik, karena kulit
hitam bukanlah faktor untuk mengurangi kecantikan. Bahkan kulit hitam dapat
merupakan simbol kecantikan, seperti halnyo pada ikonografi di bawah ini (yung
merupakan sebuah lukisan dinding pada sebunh kuburan di Theban yang berasal
dari abad ke-14/13 sM vang menggambarkan Ratu Ahmes Mefertari yang
cantik), bahwa dalam lukisan ini hitam merupakan simbol kecantikan (Keel,
[9u4:48).

Oleh karena itu lebih baik jika anak kalimat ini diterjemahkan dengan akn hiram
deart contik™dan bukan dengan aku hitam tetapi cantik.

* Penerjemahan TR " TPE (feddrdl *ai windPwidh) menjadi perdebatan hermencutis.
Fox (1993:1002) memberikan cotntan, batwa snak kalimat ini lebih baik ditegemahkon
dengan "hitam feregy’ conink” Guge TB-LAL Goulder [1986; 10,74]; band. juga Gledhl] yang
mengambil jalan tengah: "Hitmm aku, tetapi cuntik”) dar pads "hitem dor cantik”. Nemun
peneremaban imi sangnl mendspat tentangan dan kowm feologh femims moupun Black
Theology. Dh dalam mengomenian tafsiran Origenes, maka Hood {1994:73) berkata: bahwa
Septunginta menerjemuhkmmnys dengan "oku bitam dor cantik™, tetopn Jermme menolok
terjemahan Sepruaginta, dan Jerome menerjemahkannyn dengan nigra sum sed formosa (aku
hitam tetapr cantik) dan dia tidok menegemahkon (seperti dolom Septunginta) mizra sum et
pilchra (aku hitam dan cantik), Maka secara kontroversial Hood berkata, balwa Origenes
sdolnh "Rasul bagi kulit hitam vang pertarma”®, Secarn hati-hati Snowden (1933:66) dan Scon
(2006:82-3) mengomentari pendapat Hood vang kontroversial i, bahwa tentu sajn Origenes
bukanloh “rasul bogm ormng kulit hitam pertomna”, korenn pads woaktu mu odak terjadi
perdebatan rasial antara kulit hitamy don putih. Nomun demikian, penerjemaban oleh
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Seperti tirai kemal orang Kedar, seperti tirai-tirai Salomo. — Suku Kedar
merupakan suku penggembala nomaden stau disebut juga sebagai suku beduin
di gurun Arab-Siria (Yes 60:7; Yer 49:28-29) dari keturunan lsmael (Kej 25:13).
Di dalam berita Asyurbanipal tentang perjalanan penaklukkannyva melawan
orang-orang Arab disebutkan seorang raja Arab vang berhasil dilumpuhkannya
yang bemama Af-id-ri atan fi-da-ri (ANET 298s1). Katn kemah orang Kedar
dapat dijumpai dalam Mazm 120:5, tetapi dipandang sebagai hal yang negatif,
Biasanyn kata &emah dalam bahasa Thrani adalah Sem ), namun di sim
dipakai kata 72" (wn®h). Sebenamya kata 70" (ynh) berarti tirai yang
digunakan sebagai penutup pintu kemah, Oleh karena itu saya menerjemahkan
dengan seperti tirai kemal ovang Kedar. Anak kalimat seperti fivai kemal
arang Kedar di sini bukanlah berarti, babwa tirai kemah oring Kedar berwarna
hitam, melainkan sebuah konirastisasi dengan anak kalimat selanjuinya: seperti
tivai-tivai Safome. Jadi ini adalah motif kontrastisasi, antara kesederhanaan tir
kemah orang Kedar dan luksusnya siou mewshnya tirei Salomo, Mol
kontrastisasi inl sama dengan kontrastisasi fitem dan cantik. Memang si
penyanyl olaw st wanita adalah  orang  yang  sederhana yang  bagnikan
kesederhanaan tirai kemah orang Kedar, namun sekaligus jugn sangar cantik
yang bagaikan tirai kemah Salomo vang sangat mahal.” Ini merupakan wujud
apologh vang dilancarkan oleh si penvanyi melawan puteri-puten Yerusalem,

Janganilah kamu melthat balrwa afw hitam, — Anak kalimat janganlah Gaomu
melifhar merupakan sebuah peringatan yang ditujukan oleh si penvanyi kepada
lawan bicaranya. Si wanita memperingatkan puteri-puteri Y crusalem, bahwa
hitam  bukanlah berarti jelek, melainkan menunjukkan  kesederhanaean, dan
dibalik kesederhunaan itulah terdapst kecantikan yang tidak terbandingkan.
Karena tertk matahari membakar afy — Anak kalimat ini merupakan sebuah
kausalitas, mengapa dia sampai hitam. Si wanita menjadi hitam kareno terik
matahari yang membakar, Dasar kausalitas dilanjutkan oleh si wanita dengan
berkata: putera-putera ibuku marah kepadaku, abu difadikan mereka penjaga
kebun-kebun angeur. Biasanys tugas menjaga kebun anggur adalah tanggung-
jawab kaum pria (8:11), namun kakak-kakak si wanita menyuruhnya untuk
menjaga kebun anggur mereka. Oleh karena itulah si wanita tidak dopat menjoga

Septuaginta dapat menjadi pertimbangan yang baik untuk mencrjemahkan bagian ini, agar
tidak berdnmpak podo problem msial dan jender.

* Band. dengan Gerleman | 1965: 1000 yang berkata: "si wanita memang hitam seperti kemah-
kemah suku beduin, don sekalipus contik seperti handuk don selimut Salomo vang berhargn.”
Jadi antara kedus bagion o terdapnt hebupgan  pembandingan sekaligus  hubungan:
pembandingun antora kesedechananan dan Eeberhargnnn don sekalipus Keduanva dimiliks oleh
51 Wanits,



kebun anggumya sendiri: kebun onggurhu sendivi tak kufaga. Pembicaraan
mengenai kebun angeur di sinn merupakan bahasa metafora. Oleh karena
banyaknya hal yang harus dilakukan, sampai dia tidek dapat merawat diri
sendiri, Namun  meskipun  demikian, hitamnya kulit bukanlah hol  yong
menjadikan orang tidak cantik. Justru hitamnya kulit adalah salah satu aspek
kecantikan: aku hitam dan caniik.

Kesimpulan:

i dalam nyanyiannya si waniin mengungkapkan kejujuran dari dalam hat,
bahwa dia cantik. Ungkapan ini bukanlah ungkapan kesombongan. melainkan
kepercayaan din dulom hubungan cinta antara dia dengan kekasihnya, Rasa
kepercayaan diri adalah sesuatu yang sangat dibutuhkan di dalam cinta. Si
wanita di sini memiliki kepercayaan dir ita, bahwa di dalam dirinya ada suatu
kelehiban yvang khas yang dimilikinya, dan kelebihan inilah vang menjadi modal
bagi dirinya untuk dapat dicintai oleh kekasih.

Manusia adalah ciptaan Allah vang masing-masing berbeda. Masing-masing
manusia diciptakan memiliki kelemahan dan kelebihannya masing-masing. Di
dalam hidupnya manusia scharusnyvalah mensyukur akan hal ini. Dan di dalam
kehidupan ini manusia seharusnyalah dapat ‘menjadi diri sendin' dan memaknai
hidupnve masing-masing dengan kekhasan'-nyn, Dari sinilah monusia dapat
memaknai hidupnya masing-masing dengan kepercayaan diri vang tumbuh di
dalam dirmya.

3. "Di Manakah Jantung Hatiku Berada?” (1:7-8)
Terjemahan:

=7 Ceriterakanlah kepadoku, hai enghau, kekasihkn®,
di manakah engkau menggembalakan domba,
i mamakal engkan membiarkan domba-domba berharing pada fiam istivafai)
sierng frari?
Supava akn tdak seperti orang vang berkeliaran
panda kawanan-kawanan domba teman-temaninu!

= Jika enghau tidak tal,
hai felita di antara wanita,

berfalaniah englau thanva dengan mengikuti) fejak-fejak domba,
dert gembalakanlal anak-anak kambingmu

" Arti harfiah: "Padanya hatiku mencintai™.
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diekar perkemalian para gembala.
Bentuk, Struktur, Setting:

Nyanyian ini merapakan sebuah svanyian kerinduan yang disusun dalam bentuk
dialog, yaitu pertanyaan dan jawabannya. Sesual dengan namanya yang adalah
nvanyian kerinduan, si wanita mengungkapkon kerndusnnya dengan sebuah
pertanyann, Yang menjadi pertanyaan di sind, siapakah si pemberi jawaban, Para
penafsir biasanya mengidentifikasi, bahwa si pemben jawaban adalah puten-
puteri Yerusalem, Momun demikian, dalam nyanyian ini tidak diberitakan siapa
si pemberi jawaban. Yang lebih dimungkinkan, bahwa si pemberi jawab adalah
sang kekasih yong badir dalam angan-angan si wanita, Yang penting di sim
adalah kerinduan si wanita akan kehadiran sanpg kekasih, Dia saat it sedang
sakit rindu karcna berpisah dengan sang kekasih, Motif ini juga dapat dijumpai
dalam nyanyian-nyanyian cinta Mesir kuno, misalnya (Gerleman 1965:103):

Tugnh hart akur tidak melihian kekasihku,
Akee jarh sakir.

Hatiku menjadi herar.

Ak lupa akon diviku sendiri.

D samping it nvoanyian ini jugs termasuk di dalam mvanvian penggambaran
suasana. Selain menggambarkan suasana di padang ketikn sang kekasih
menggembalakan domba, nyanyian i juga menggambarkan suasana hati yang
rindu akan Kkedatangan sang kekasih vang digambarkan sebagai seorang
gembala.

Taflsiran:

Ceriterakaniah .h'pc.rdukli: ki enpkaw, kekasihkia, — 51 wanita  menyebut
kekasihnya sebagai W8I M2NRY (stdlvih nafii). Ini sebenarmnya merupakan
schuah anak kalimat relatif dengan scbuah partikel relatif & ($e) vang sccara
harfiah dopat diterjemahkan dengan: pada siapa hatiky ot cinte, Namun
karena anak kalimat ini berfungsi sebagai julukan kepada sang kekasih, maka
saya menerjemahkan  dengan hai emghau,  kekasihky dan juga TB-LAIL
menerjemahkan dengan baik: famiung haribu, Dalam kerinduannya siowanila
bertanya: Ceriterakaniah kbepadaku, of moanakal enghkaw menggembalakan
domba, Sang kekasih di sim ditharatkon sebogm seorang penggembaln domba,
pun si wanita juga ditbaratkan sebogai penggembala domba. Dengan gova
pengulangan, si wanita bertanya kembali dengan pertanvaan: & manakah
engkau membiarkan domba-domba berbaring pada (fam istivahat) siong hari,



Sebenamya kata Y782 (barsah’rdyim) tidak tepat jika diterjemahkan dengan
petang hari, sebagnimana TB-LAT dan TH-BIS menerjemahkannya, melainkan
dengan siang hari (lthat juga 5B, Ende, TL-LAI dan TMV yang menerjemuahkan
dengan  tengal farf), Pada tengah  hari veng  sangat  panas, gembala
mengumpulkan domba-dombanya di tempat yang tedub dan beristirahat. Pun
gembala-gembala yang lain juge melakukan hal yang sama, vaitu beristirahat di
tempat teduh bersama dengan domba-domba mereka masing-masing. Supava
tidak kelire berjumpa dengan gembala yang lain, maka si wanita bertanya: &f
manakall enghkau membiorkan domba-domba berbaring pada {(fam istirahat)
sicng Mari?

Supava aku tidek seperd orang vang berkeliaran pada kawanan-kawanan
domba teman-temanmu! — TB-LAI menerjemahkan dengan Karena mengapa
aku akan fodi serupa pengembara dekal kowanan-kawanan domba teman-
remanmu ! Namun terjemahan yang lebih baik adalah seperti vang divsulkan
aleh Gerleman: swpava aku tidak seperti orang vang berkelioran pada kawanan-
kawanan domba feman-temanmu ™ Penerjemahan Gerleman ini tidak dapat
dilepaskan dengan harnpan si wanita yang dituangkan pado kalimat sebelumnya,
agor sang  kekasih  memberitahukan  keberadaannya pada  wakm  isticahat,
sehingga jika pada waktu istiahat it si wanita (vang secarn eksplisit juga
sebagal penggembala) fdak keliru masuk ke kelompok penggembala lain yang
juga sedang istirahat, Untuk kata ‘;‘I.! T'I‘T‘I*I.""SIE (&% vah “af) diterjemahkan secara
harfinh seperti vamg ferselubung™ maw dopat diparafrasoken dengan seperti
arang vang fertutup matanva olel kain penutup, sehingga terfodi kekeliruan,
Berbeda dengan Scptuaginta yang menerjemahkannys dengan seperti orang
vang berfalan kian kemard dan dapar diparafrasakan dengan seperti orang veang
bevialan kan kemari vang selaly salah tujuan. Kemungkinan Septuaginta
menerjemahkan dengan tepat durn T80 (Fh). Oleh karena kebiasann beristirahat
dari para gembala pada siang hari, supaya si wanita tidok keliru tempat, maka si
wanita bertanya di mana kKekasihnya sesunggubnya beristirahat dan berada
"supaya ia tidak menjadi serupa orang yang berjalan kian kemari mencari tempat

" Terjematen ini senada dengan BIS-LAL "Masakan aky akan seperti pengembara di antara
kowanari  domba  teman-temann ™ don TL-LAL  "korena  miengapa  peraipgan  aku
rengembars kefuk dengan kawan-Rawan damba segala tawlamma ™

2 Juga sensda adaloh tedermabon Ende: “supafe dfonganleh aku seperti oramg jong
berkeliaran, pada bawananl tenanlmn”, Terjemahan TMY dapat Iehih menjelaskan akan
maknanya: "Mengapakah akee harus mencari enghaw antara kowanan dosba kepunyaan
gemibali fain™

H Likat SB: “korena apa gume halky seperid orang vang berselubung poda sisi segola
kawanan Kambing sehabar-safiebatm, "
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kekasihnya berada, tetapi selalu salah tujuan”. Si wanita ingin mendapatkan
alamat tempat sang kekasih berada.

Sang kekasih yang hadir dolam angon-sngan siowanita menjawab  dengan
jawaban yang secara langsung tidak memberi jawaban yang pasti; Jiko enghan
ticak tahu, berjalanlah cnghan dhanva dengan mengibunl) jejak-jeiak domba,
dan gembalakanlah anak-anak kaombingmu dekar perkemahan para gembala,
Jawaban yang diberikan adalah jawaban yang umum, bahwa kalan ingin taho
sung gembala berada, va hanya dengan berjalan mengikuti jejak-jejak domba
dan pergi ke perkemahan para gembalo. Jawaban vang bersifat terlnlu umum ini
tentunya bukan berasal dari sang kekasih, melainkan sang kekasih dalam angan-
nngan. Hal i disebabkon oleh sangat nndunya akon kedatmgan sang kekosih,

Kesimpulan:

Rindu adalah hal vang selalu muncul dalam percintaan. Jika orong mencintai
mitka dia akan selalu rindu untuk selolu dekat dengan sang kekasih, Kerinduan
untuk bememu inilah wang diungkapkan si wanita dalam  nyanyiannya,
Keinginan untuk bertermu ketika dia dan kekasihnya beristirahat di sela-sela
pekerjaannya. Siowanita ingin bertemu dan menikmati kerinduan ketika masa
istirnhat itu. Jika orang tidak memiliki 'kerinduan' untuk bertemu, maka patut
dipertanynkan ulang akan cintanya,

Kerinduan akan membawa kepada keinginan untuk selalu mencari di mana
kekasihnya berada, Hal ini diungkapkan oleh si wanita dalam nyanyiannya,
bahwa dia ingin supaya sang kekasih sebelum pergi memberitnhukan tentang di
muana keberadaomnya dengan pasti, sehingga jika wakto istirahat tiba, dia dengan
mudah menemukan tempat keberndann kekasihnya, dan tidak tersesat di
kawanan gembala yang lain. Kerinduan kepada Tuhan juga akon mendorong
umat untuk selaly meneari don mendekat kepadn Tuban dalam ketenangan,

4. Saling Memuji I (1:9-14)
Terjemahan:

* Dengan kuda beting pada kereta-kereta Firaun
aku mengibaratkan enghau, savanghu,
" Indadmya pipimu dengan anting-arnting
dan lehermu dengan kafung-kalung {ntiara),
B Kami akan membuat bagimu anting-aoting emas

dengan mdtiara-mutiora (vang fevanghai dengan) perak.




"* Semontara sang raja sedang (meravakan) pesta perjamiian,
Bt marwasiuky semerhak.

" Bagikn kekasilu bagaikan sebungbus mur,
fersisip di antara buah dadaku.

" Bagiku kekasihku bagaikan setangkai bunga pacar
di kebun-kebun anggur En-Gedi,

Bentuk, Strukitur, Setting:

Nyanvian  ini merupakon  sebuah  mvaevian pengagnman.  Gerleman
menggolongkannya sebagai wasdan dalam hal ini Gerleman juga benar, karena
sifat sastra nvanyion ini yvang menggambarkan (mendeskripsikan secarn detail)
kecontikan  atmu kecakapan  seseorang.  Nyanvian  pengaguman  ataug
penggambaran ind terdiri dari dua bait: bait pertama (ayat 9-11) pengaguman
seorang pria terhadap seorang wanita, dan bait kedua (ayat 12-14) pengaguman
seorang wanita terhadap seorang pria.

Seperti halnya judulnys, nyanyisn ini merupakan sebush nyunyian yang
dinyanyikan oleh dun orang dengan saling menyahut. Seorang pria mengagumi
kecontikan seorang wanita, don kemudian dibalas atau disahut oleh wanita it
YANE MEengagumi priz ilw,

Nyanyian i terletak dolam konteks, di mana si wanita sedang rindu akan
kedatangan kekasih dan berangan-angon, bahwa kekasihnya datang. Poda
kedatangan  kekasihnya itulabh nvanyian saling menvahut dan memujn im
diletakkan.

Taflsiran:

Si pria memulai pengagumannyva terhadap kecantikan divi si wanita dengan
sebuah pengandaian: Dengan kuda beting pada keveta-keveta Firoun aku
mengiharatkan enghan, sayangkn. Kata 272 {swy) agak sering dijumpai dolam
Perjanjian Lama, namun umtuk penggunaannya dolam bentuk feminin hanva
dijumpan dalom Kidung Agung. Bagi orang Mesir (dan juga bagi orang Yunani),
kuda merupakan binotang peliharaan yang biasanya padanyn digantungkan
kereta berroda dua yang bissanya digunakan scbagai kereta perang (lihat gambar
berikut ini; sebuah lukisan pada sebuah kuil kuburan Ramses 11 di Thebes barat,
sekitar tahun 1250 sM) (Keel, 1994:57).



: quqq.ﬂ T :

Berbedn denmgan keledai, koda tidak digunakan untuk menganphkut barang,
melamkan bigsanya bagi kepentingan kernjaan, sehingga serngkali kuda juga
dijuluki  sebagai ‘binatang  kerajaan’. [Band. dengan  BIS-LAI vang
menerjemahkan: Kekasihku, enghay loksana kuda beting yvang menarik kereta

=————— rgju Mesir]. Selain digunakan
i untuk  berperang, raja-raja
g Mesir juga menggunakan kuda
untuk  berburu, kepentingan
kendaraan pesta, atau sckadar
untuk jalan-jalan (lihal gambar
berikut ini, di mana raja Mesir
Akhenaton  sedang  berjolan-
jalan bersama dengan istrinya,
Mefertari don anak perempuan
mereka: sebuah relief di kubur
Mahu dekat Tell el-Amama,
sekitar tahun 13400 sM) (Keel,

1994:57).

Oleh karenn kuda merupakan kendaraon raja, maka seringkali terdapat metalora
untuk menggambarkan kebaikan seseorang dengan seekor kuda. Yang patut
menjadi - perhatian,  dalam  puisi-puisi einta Mesir Juga dapat  dijumpan
pembandingan antara sang kekasih dengan kuda, misalnya

Ah, biarlah engkau mau cepai-cep,
urriuk melilad Kekasifm,



seperti kuda pada medan pertempuran,
seperti banteng vang menghampivi mangsanva (Gerleman 1965:107),

Motil’ metaforn yang dijumpai pada kitab Kidung Apung hampir sama dengan
maotif metnfora pada puisi cintn Mesir tersebut di atas. Namun yang parut dilihat,
jika puisi cinta Mesir tersebut di atas membandingkan dori sisi kecepatan untuk
datang  bertemu dengan sang kekasth, maka puisi cinta Kidung  Agung
membandingkan dari sisi kecantikan atau kemolekan™

Lebil lanjut si pria secarn mendetail mengeambarkan kecantikan si wanita dan
berkata: Indafmya pipim dengan anting-anting dan lehermu dengan kafung-
kafumg (muwtiara). Katn OVIR2 (bantdrim) vang diterjemahkon oleh TB-LAI

perfiasan-perfiasan kemungkinan berasal dari kata kerja dasar =0 (twr) yang
berari menutar atan menggrling, Kalaw kata kerja ini menjadi kata benda dan
merupakan perhissan, maka ini kemungkinan adalah perhinsan anting-anting
(Zakovitch, 2004:128; Gerleman 1965:107). Di samping i, kata 2'1702
(baklrizim) yang oleh TB-LAI diterjemahkan kalung-kafung kemungkinan
sama artinya dengan katn &ffrizim pada bahssa Ibrani modern yong berarti
manik-manik  atau mutisre-mutiara yang memiliki lobang di tengah  dan
dirangkai dengan scbuah tali membentuk sebuah kalung. Jadi perhinsan-
perhiasan yang disebut dalam ayat ini sebagai perlengkapan kecantikan si wanita
adalah  anting-anting dan  kalung, Benkul ini beberapa ikonograli yang
menggambarkan kecantikan wanita di tengah-tengah perhizsan anting-anting
dan kalung (Keel. 1994:60):

HTMY tidak melihat baik diri sisi kecepatan' seria 'kemolckan', melainkan dari sisi crotis,
vouti: Har savanghu, cighkau laksana keda betfna vang memberahikaon kuda jantan perarik
Kerefa Kuda vafa Mesir, Sayn lebih melibat kepada sisi keindahan', seperti halnyn TH-LAL
karenn pesmhandingun denpan kuda betinan Firoun di sini lebih mengarah kepadn kecantikon s
wanitn, don argumentnsi lebib diperkunt dengan konteks nyanyian im vang menggambarkan
kecantikon si wanifta dengan tidok hanys membandingkannya dengan kecantikan kuda betina
Firaun, melainkan juga dengan kemolekan wajah di tengah perhinsan-perhiasan mewah,
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e
I Ciambar 2 Ciambar 3

Cambor |- Wagah seorang wanita dengan perhipsan-pertunsan pada wajoh don Ieher
serta menggunakan anting-anting panjang (sebuah patung wajah dan Tell al-Rimah
di sebelnh barat laut Irok yang berasal dan obod ke-13 sh).

CGambar 2: Wajah scorang wanita dengan perhiasan kepala dan kalung (sebuah
skulptur pading Sirin Utara yang ditemukan di Calabh/Mimrud vang bernsal dari abad
ke-2'8 sM1

Gambar 3: Potret wajah dewi Hathor denpan perhiasan {sebunh skulptur kayu don
Ciuroh, Mesir tengah, yang berasal dari sekitor thun 1300 sh).

T

Gamthar

Avat 11 merupaken bentuk pengulangan ayat 10, namun terdapat sebuah
penckanan. Kalou dalam ayat 10, anting-anting yang dipakai oleh si waonita
adalah anting-anting biasa (Y02 7 bartdrim), dalam owat 11 anting-anting
tersebut diubah menjadi lebih berharga, yaitu anting-anting emas (207 "R/
thré =dhdv). Dan jika mutiara-mutiara pado ayat 10 dirangkai dengan seutas tli
biasa (B*1190 / Hraiziod). maka pada ayal 11 butiran-butiran (M523 / wfquddir)
tersebut dirangkai dengan perak (2273 PSR [ w'guddat hakésef).

Si prin yang adalah penyanyi pada bait ini, pada ayat 11, tidak lagi
menggunakan kata ganti orang ke-l tunggal (oku), melainkan berubuah
mengeunakan kata gantl orang ke-1 jamak (kami), Hal ini lebih kepada bahasa
kekuasaan (lihat ayat 12, bahwa si pria disebut oleh si wanita sebagai sang raja)
(Zokovitch, 2004:129), bahwa dia punya kekuasasn untuk memerintohkan
kepada porn hambanya untuk membuatkan perhiasan-perhinsan yang terbaik
kepada si wanita.

Si owanita memulni pengagumannyn terhadap s prin juga dengan sebuah
pengandaian yang oleh TB-LAI diterjemabkan dengan: Sementara sang raja
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duduk pada mejanva, bau narwastuku semerbak, Sang  kekasih di sini
diandmkan oleh si wamila sebagai "sang raga". Dengan tepal TB-LAI
menerjemahkan kata 9 (“ad) dengan sementara dan bukan sampai. Anak
kalimat pertoma dalam avat 12 lebib epat diterjemahkan dengan Sementora
sang raja sedang (meravakan) pesta perjamuan, Kata 2202/ msh (berasal dan
232 / shb)y mempunyai makna "sebuah pesta perjamuan”, dan bukan hanya
sekodar "meja” saja. Jodi pada bait ini, lebih lepatnya, sang kekasih di sini
diandaikan oleh si wonita sebagail "sang raja vang sedong mengadokon pesta
perjamuan” (Gerleman 1965:110). Si penyanyi berkata, bahwa sementara sang
kekasihnya duduk bagaikan seorang tajn yang mengadakan pesla perjamuan,
minyak narwastu yang telah dipakainyz menjadi semerbak. Dalom Perjanjizn
Lama, "7 (mérdi) atou narwastu hanya dijumpai di Kidung Agung. Di dalam
Talmud (b Keritut fa), bulir narwastu dibawa ke dalam rumah ibadah sebagai
korban asapan. "T71 {(mérdf) alau narwastu merupakan lemak parfum yang
berasal dan tumbuhan pardostachys jatamansi de candolle (dan keluarga
tumbuihan valerfana) yang berasal dar Nepal di daerah pegunungan Himalayva
(Zakovitch, 2004:129-30). Dapat dikatakan, babwa parfum ini bukanlah berasal
dari Isracl, melainkan merupakan parfum impor yang sangal mahal. Jadi, jika si
wanita berkata: sementara Kekasihku  duded bagaiban seorang rofa vang
mengadakan pesta perjamuan, minyvak narwaestikn memberi kesemerbakan,
maka si wanita sebenarmya ingin berkata, babwa hubungan cinta mercka
merupakan sebuah hubungan einta yang sangat berharga.

Lebih jauh dia berfantasi: Saeiky kekasihky bagaikan sebunghus mur, tersisip di
antara buah dadaku, Kata 778 (wrwr) kemungkinan adalah bungkus atau
kantong wang terbust dari kulit vang digunakan untuk membungkus ataw
melindungi benda-benda berhargo, mmsalnya vang (Gerleman [965:111). Sama
halnya narwastu pada ayat 12, mur dalam ayat 13 juga merupakan parfum yang
sangat mahal. Mur merupakan damar dan commiphora abessimica yang diimpor
ke Palesting dari Arab selaan dan Somalia. Mur digunakan untuk membeti
parfum kepada pakaion pengantin (Mazmur 45:9), ranjang pengantin (Amsal
T:17), atau juga sebagai parfum bagi balai perempuan di depan istana ruja (Ester
2:12-13) (Bohlmann, 1997:32). Jika si wanita berkata: bagibu kekasifibu
bagaikan sebungkus mur tersisip di antara bualh dadaku, hal ini berbicara
mengenai keinliman cinta keduanya yang sangat berharga.
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Si wanita juga berfantasi: Bagiku kekosifiku Fragmﬂun setanghkal bunga pacar di
g o kebun-kebun  anggur  En-Gedi,
Kata  bunge  pocar (22T
fakafer) terdapat hanya dua kah
dalam  Perjanjian  Lama, vyaitu
pada awyat ini dan pada Kidung
Agung 4:13. Gerleman menguiip
¢ Samuel Ali Hissein mengenai
bunga pacar:  "Henna, yang
membuat  yang  jelek  menjadi
indah, mempunyai bunga-bunga
8 vang  tak  terhitung,  Bunga-
8 bunganya berwarna kuning dan
& sangat  rapat.  Tetapi  yang
membuat  bunga  ini sangat
berharga dan  manosia  senang
dengannyva adoloh baunya ... Dan

L Lndang kaum wWinila
menyelipkannya di bawah
kepang-kepangnya atau

meletakkan di ketiaknya untuk
mengusir bau yang tdak sedap”
(Gerleman 1965112,

Bunga pacar adalah bunga yang sangat harum, vang digunakan sebagai parfum.
En-Gedi merupakan sebuah oase di gurun Yudea, pada tepi barat Laut Mati.
Sekarang ini tempat ini bernama Tell Ed-Tum (BASOR 18, 1925:14-15). En-
Gedi terkenal dengan kebun angpurnya dan tempatnya yang subur. Daerah ini
sejak abad ke-7 sM merupakan penghasil parfum yang sangat berkualitas, Pada
sebuah prasasti berbahasa Aram pada lantai sinagoge twa di En-Gedi terdapat
berita, bahwa di En-Gedi pernah terdapat industri parfum {Mazar, 1971:18-23).
Jadi jika kata bunga pacar dihubungkan dengan En-Gedi, maka hal ini berbicara
tentang kualitas parfum. Oleh karena itu ayat ini merupakan pengulangan ayvat
13 vang memiliki maknn, bubhwa cintn mereka merupakan sebuah cinta yvang
sangat berharga.

Kesimpulan:
Hubungan cinta sejati atau cinta vong mahal harganya akan memunculkan rasa
untuk saling memuji antara satw sama lain. Si pria okan memuji kecantikan s

wanita dan scbaliknya si wanita akan memuji kecakapan si prin. Mercka berdua
selain memuiji kecantikan dan kecakapan masing-masing, mereka jupn saling
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memuji akan kualitas cinta masing-masing. Kualitas cinta yang sejati selalu
dituntut di antara mereka berdua,

Koualitas cinto juga selalu dituntut dalam hubungan saling mencintal antarn umat
dan Tuhannya. Kualitas cinta Tuhan sudah pasti tidak perlu dipertanyakan logi,
Yang dituntut dari umat adalah menyatakan kualitas cintanya kepada Tuhan
dalam kehidupan praksis. Mermugi Tuhon jugs merupakan bagian yang penting
di dolam hubungan antamm umat dengan Tubannya yang saling mencintai.
Ajakan untuk memuji Tuhan juga selalu disiarkan ofeh parn pemazmur di dalam
kitab Mazmur,

Pujilah TUHAN, hai jiwakn! Pujilah nama-Nva vang kudus, hai segenap
harinkn! (M=m [103:1)

5. Saling Memuji 11 {1:15-17)
Terjemahan:

B Alangkah contifnva enghau, manisky,
engkai sungguh cantik,
mtamy bagaikan merpaii,

" Alanghkah tampannva enghan, kebasifiku,
engkau sungeuh menartk;

sungeuh sefuk petiduran kit

7 Dari kavu aras balok-baftok rumah kira,
deri kavi eru papan dinding-dinding kita,

Bentuk, Strukiur, Setting:

MNyanyian dua bait ini merupakan nyamvian pengagnman: bait pertama (ayat 15)
pengagunan seorang pria terhadap seorang wanita, dan bait Kedua (ayat 16-17)
pengaguman seorang wanita terhadap scorang prin. Namun selain itu nyanyian
ini juga dapat digolongkan sebagai wag, dalam hal ini nyanyian penggambaran
akan kecantikan mata si wanita yang digambarkan bagaikan merpati dan juga
nyunyian penggambaran akan suasana, yaitu suasana kesederhanoan hubungan
cinta mereka.



Tafsiran:

Si penyanyi yang adalah seorang pria memulai pengagumannya terhadap si
wanila dengan schuah ungkopan kejujuran:  Alanghal  caniibmva  englan,
manisky, engkan sunggwh cantik. Pemakaian katn 37 0 hinndkh (TB-LAL
fifetlafy den bentuk  pengulangen merupakan  sebuah  bentul penegosan,
schingga dengan tepat TH-LAI memberikan kata tnmbahan swnggud! pada anak
kalimat ini. Seperti halnya pada nyanyian pengaguman 1:9-11, pada bagian ini s1
penyvanyi mengeunakan bahosa metafora: madamu bagaikan merpeii, Jika poda
1:9-11 si pria memuji akan kecantikan si wanita dengan menyoroti perhiasan-
perhiasan yang dipakai, wiapi pada bagian ini si penyanyi menyoroti kecantikan
bagian tubuh si wanite. Kali ini dia mengagumi mata si wanita, Hal ini
mengingatkan kepada pembandingan mata Lea dan Rahel: "Lea tidak bersert
matamya, tetapd Rahel it cantik dalam perawakan dan penampakan” [Kej
20:17), juga pada | Sam 16:12 “fa (Dawd) kemerah-merahan, matanya indah
dan parasnyva efok”. Bahkan dalam Talmud dikatakan, bahwa mata vang indah
dari seorang mempelai wanita merupakan tanda kecantikan seluruh wbuhnya (b
Tauanit 24a). Lebih lanjut, kecantikan mata si wonito diondaikan dengon merpati.
Berbeda dengan bahasa metafora vang digunakan dalam Hosea 7:11 yong
membandingkan ketololan dan  ketidak-bernkalan dengan merpati, tetapi
sebaliknya, dalam
Kidung Agung
kecantikan dan ketufusan
dibandingkan  dengan
merpati.  Dalam  dunia
orientalis kuno, merpat
seringknli  disebur  dan
berfungsi  sebagai  duta
“cinta", Hal ini dapat
dibandingkan  dengan
gambar benkut i, yang
merupakan sebunh segel
gulungan yang berasal
dari Salamis pada abad Ke 13/11 sM (Keel, 1984:42). Dalam gambar ini, merpat
merupakan duta “cinto” dan  pendamping bapi dewi cinta. Selain itu
digambarkan, bahwa merpati merupakan burung suci.

Dengan  bentuk  struktur yang sama dengan dengan ayat 15, si wanita
mengagumi sang kekasih:
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Ayat 15 Avyat 16

Alangkah Alangkah
cantiknya engkan, ranpannya engkan,
menisku, Kekasihkn,

enghean sungeah cantik, enghan sunggil menarik;

Kata &7 (“eres) vang diterjemahkan oleh TB-LAl pedduran menurut
Zokovitch (2004:134) mempunyai makna ganda: Di satw sisi sebagai tempat
tidur {Amos 6:4; Mam 132:3), ataw di sisi loin sebagai aksi cinta | hubungan
seksual (Amsal 7:16-18). MNamun jika melihat kata sejuk dan pernyatasn si
penyanyl pada ayat 17, maka akan terlihat makna yang sesungguhnya. Kata
sefuk dalam ayat 16 ini memiliki makna alam yang sejuk dan hijau. Lebib jouh
TMV menerjemahkan dengan Rumput hijaw menfadi pembaringan bita. Hal im
dipertegas pada ayat 17: Dard kv aras balok-balok rumab kita, davi kayvo ern
papan  dinding-dinding kira. Balok-balok dan dinding-dinding berbicara
mengenai tempat tinggal. Dan jika berbicara mengenai balok-balok rumah dan
kayu aras dan dinding-dinding rumah dari kayu enu, hal ini tentu saja tidak
berbicorn mengenai rumah yang sungat megah (tidok berarti balok mumah yang
terbuat dari kavuo aras dan dinding rumah yvang terbuat dari kayu eru), namun hal
ini berbicara mengenai alam (balok rumah adalah pohon aras dan dinding rumah
adalah pohon eru).* Mungkin sama seperti ungkapan pria kepada kekasihnya (di
Indonesia) yang berkatn: Meskipun beratapkan longit dan Beralaskon bumi,
pamun afu tetap cintg far., Justru di tengah alam yang sederhana ini, jika ada
cinta, mukn kehidupan di tengah alam ini terpsa sangat scjuk menghijan,

Kesimpulan:

Seperti halnya nyanyian terdahulu, nyanyian ini juga berisi tentang pujian cinta
antara satu sama lom. Kali ini si pria mengagumi akan matn si wanita yang
diibaratkan sebagai burung merpati. Dalam hal ini si pria mengagumi ketulusan
hati si wanita yang terpancarkan dar motanya. Ketulusan hati adalab dambaan
dari setiap prin kepada kekasihnya. Dalam hal ini si wanita telah menunjukkan
ketulusan hatinya kepada kekasihnya. Sebaliknya, si wanita mendambakan
kesederhanaan cinta mereka, Yang didambakannya adalah cinta sejati. Meski di
tengah kesederhonaan, jika ada cintn sejati, maka hal ini menghadirkan
kesejukan di dalam cinta dan kehidupan mercka.

Y Bertentangan dengan Zakoviteh (2004:134-135),
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6. Saling Memuji IT1 (2:1-3)
Terjemahan:

1 Akw bunga mawar dar Saron,
Bismga baking of fembali-fembal.

2 Se?}i'r.rr' hurig.r.r J'H.rkr.rng i antara duri-duri,
demikianlah manisku di antara gadis-gadis.

 Seperti pohon apel di antara pohon-pohon df lwan,
demifianfalh kekasihlu di antara ternna-teruna.
Di hawah naunganmva aku ingin duduk,
buahmya manis bagi langit-langitku.

Bentuk, Struktur, Setting:

Nyanyian tiga bait ini merupakan ayanyian pengagunan: bail pertwma (ayat 1)
penggambaran diri sendiri oleh scorang wanita; disohut oleh scorang pria pada
bait kedun {ayat 2} pengaguman seorang prin terhadap seorang wanila yang
berisi penggambaran diri si wanita; dan ditutup dengan sahutan si wanita pada
bait ketiga (ayat 3) vang berisi penggambaran diri si pria serta harapannya uniuk
bersanding dengan si pria. Selain itu juga dapat digolongkan sebagai wasf, yaitu
penggambaran diri si wonita okan kesederhanaonnya dan penggambaran si pria
akan kecantikan di tengah kesederhansan si wanita, Dan juga pengeambaran
suasana di bawah perlindungan si pria, sang kekasih.

Tafsiran:

Si penvanyi yany adalah seorang wanita memulai penggambaron dirinva dengan
bahasa metafora: A&y bunga mawar davi Saron, bunga bakung di lembah-
lembeah, Kato I'I[":‘&:IJ i ffvaeseler) diidentifikasi TB-LAT dan BIS-LAT sebagai
bunga mawar. Hal yang sama dopat dijumpai pada Yesayn 35:1-2: Padang
gurnn dan padang kering akan hergivang, padang belantara akan bersorafk-
sorak dan berbunga; seperti bunga mowar fa akan berbunga lebat, akan
bersorak-sarak, va bersorak-sorak dan bersorak-sorai. Kemuligan Libanon
akan diberikon kepadanva, semarak Karme! dan Saron ., Talmud (b Berakhot
43b) dan Targum serta (5B dan ENDE) justru menerjemahkan dengan bunga
bakung (marcissus). Ada ahll vang mengidentifikasi  sebagoi bumga hih
(eolchicum), namun ada jugn vang menghubungkannya dengan bahasa assyria
habasillaty  yang berarti sebush bunga dengan nama latin  asphodefus
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microcorpis. Problem yang sama dapat dijumpai pada anak kalimat kedua,
bahwa katn MIYWS (féfamnar) oleh TH-LAI diterjemohkan dengan bunga
bakung. Mamun Talmud mengidentifikasi dengan mawar. Tetapi ada juga vang
menerjemahkan dengan bunga lili, Penerjemnhan vang tepat di sini sulit untuk
didapatkan. Namun yang jelas, hal ini berbicara tentang bunga-bunga yang
sudah umum tumbuh di daerah dataran rendah, di pesisic pantm, Jika s1 wanita
menggambarkan dirinyn dengan gambaran bunga-bungn sederhann yang biasa
tumbuh di dacroh pantai, maka hal ini berbicara tentang kesederhanaan. Atau
dapat juga dikatakon, bahwa si wanita ingin berkata: Aku ini tidak cantik, Aku
bagaikan bunga kebanyakan. Tetapi mengapa  enghaw mengasifiiky,  hai
kekasifiku?

Terhadap ungkapan si wanita vang merendahkan din dengan menggambarkan
dirinya dengan bunga-bunga yang sederhana, maka si pria, kekasihnya, justru
sangat mengagumi dengan menjowab: Seperti bunga bakung di amara duri-
durd, demikianlah manisku di antara godis-gadis. Hal ini dapat diparafrasakan,
babwa si pria menjawals: Kalaw enghau berkata, baliwa divimn bagaikan busiga
bakung, bunga vang sederhana, bunga kebamakan, maka akv ingin menfawab,
bahwa  bogtky  enghaw  adalali binga bokung f anmtara duri-duri,. Jika
dibandingfan dengan duri-duri, enghan masil tetap vang tevcantik. el karena
itu, bagiku enghkau masih vang tercantik di antara gadis-gadis,

Oleh ungkapan kejujurzn si pria, maka ada ungkapan kebanggaan dar si wanita
serte harapannyn, Din mengungkapkan kekagumannya dengan bahasa metafora:
Seperti polon apel df antara pohon-pofion di htan, demibianlah bekasifku di
amtara teruna-teruna, Dengan struktur yang sama dengan pemyataan di pria,
maka si wanita juga menyanjung si pria, Pohon apel™ adalah pohon buah,
sedangkan pohon-pohon di hutan dalam hal ini secara pasti bukanfah pohon-
pohon penghasil buak-buahan, Jadi si wanita ingn menjawab: Bafwa bagibu
engkau adalah pohon apel di antara pohon-polion di huean. Jika df bandingkan
dengan pohon-pohon di futan, maka enghan adalah maxife vang terbaik. Ofeh
kevena iy, bagikv enghan adalah yang rerbaik di amara teruna-reruna,
Ungkapan kekaguman si wanita ditutupnya dengan sebuah ungkapan harapan:
Di bawal nawnganmva aku ingin duduk, bealinve manis bagi langit-langitha,
Kali ini dia menerangkan tentang pohon apel vang sangat ideal sebagai tempat
bereduh don buahnya yang ideal sebapgni makanan untuk menghilangkan rasa
lapar, Sebagai tempat berteduh, maka hal ini berarti, bohwa pohon apel menjadi

* Dalsm nyanyinn cinta Sumeria, apel merupakan sebutan bagi seorang pria. Lihat Zakovitch
(20004:138).
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tempat berlindung.”” Jadi dalam hal ini si wanita berharap akan perlindungan si
pria, kekasihnya. Anak kalimal beafmvae mamis bagi lengit-langitke lebih
menunjukkan tentang kenikmatan cinta, Mengenai hubungan “buah apel™ dan
anak kalimat “buafnvae manis bagi langie-langith’, gambar ikonografi dan
sebuah relief di Amarna yang berasal dari sekitar tahun 1340 sM di bawah imi
dapat menjelaskannya {Keel, 1994:239). Seorang ratu Mesir memegang bunga
lili stau bungs bakung dan apel einta sebagal pambaran, bahwa dia sangal
mencintai suaminya. Jadi bunga lili dan buah apel merupakan metafer bagi
cinta.

Kesimpulan:

Satu hal yang menjadi dambaan wanita adalah dia memiliki kekasih yang mau
melindungi dirinya. Oleh karena itulah dia menyerahkan diri sepenuhnya kepoda
kekasihnya yang mau melindungi dirinya. Yang dibumhkan di sini adalah
penyerahan dirt sepenubinya kepadn sang kekasih.

Umatl jugn seharusnyalah menyerahkan hidup sepenubnya kepada Allah di
dalam lindungan-Nya, Inilah vang dituntul Allah atas Israel, namun dengan allah
lain umat Tsrael menyerahkan diri, oleh karena itu dengan tindak kenabiannva

" Mengenai bayvangan sebagai tempat berteduh vang mempunyai makna schagai tempat
perlindungan, bandingkan dengan ceritn fabel yang diceritakan oleh Yotam dalam Hak 9:15,
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nabi Hosen memberitakan praktek ‘persundalan’ umat lsrael yang akan
mendatangkan hukuman Allah.

7. Sakit Asmara (2:4-T)
Terjemahan:

! Talak ditrwanya aku ke rumali pesia,
den pandansanmva bepadakn adalah cinta,
T Bekalifah aku dengan penganan kismis,
kratkanlal aku dengan bual apel,
sebab sakit asmara aku.
" Tangan kirinva ada di bawah kepalaku,
tangan kananmya memeluk aku,

T Akr memobkon kepada kalion dengan sangat, puteri-puteri Yerusalem,
demi kijang-kifang aftaw demi rusa-rusa betina di padang:
Jangan kamu membangkitkan dan menggerakkan cinta
sebelum ditngininyva!

Bentuk, Strukiur, Setting:

Si penyanyi dalam myenyvian Eerinduan ini adolnh seorang wanita. Nyanyian
kerinduan ini terdiri dar nyanyian utama (hanya sat bait) (ayat 4-6) dan refrain
(ayat 7). Dalam nyanyian monolog ini, $i wanita berbicarn dengan puteri-puter
Yerusalem tentang kekasih yang sangat dia cintai.

i dalem nyanyian kerinduan ini terkandung juga mvamvian CPuteri-puterd
Yerusalem” pada avat 7.

Tafsiran:

Telah dibawanva aku ke rumah pesta — Kata 1™ P2 (bér hayydyin) secara
harfinh berurti rumah anggur. Mungkin ini adalah tempat di dalam satu rumah
yang dikhususkan untuk minum anggur (Gerleman 1965:118), atan mungkin
juga sebuah tempat padn mesa musim panen, di mana di tempat tersebot orung=
orang sedang merayakan panen sambil merasakan dan minum anggur baru
(Biithlmann, 1997:38). Kemungkinan kedua adalah yvang paling mungkin, karena
menurut saya, nyvanyian ini merupakan nyanvian cinle yang berkembang i
desa-desa Palestina, dan ini merupakan bagian dar myanyian cinta di musim
panen, yaitu dalam hal ini pesta panen anggur. Di tempat ity orang-orang dapat
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menikmati anggur barw, dan suasana inilah yang digambarkan, bahwa sepasang
kekasih sedang menikmati percintaannya dengan minum anggur baru pada masa
panen anggur. Oleh karena itu dengan tepat TB-LAI menerjemahkan dengan
rumah pesta (SB: rumah pecjamuan), 81 wanita berkata, bahwa dia telah dibawa
oleh sang kekasih ke rumah pesta, dan tentunya untuk sama-samo merayakan
cinta mereka dengan minum anggur. Hal ini mengingatkon kepada 1:2-4.
babwa cinta sang kekasih lebih nikmat dad pada anggur. Jadi ayat ini
sebenarnya berbicara tentang cinta sang kekasih,

dan pandanganmva kepadakn adafak cinta = Yang menjadi permasalohan di sini
adalah penerjemahan kata ‘1‘7;:,1'! (wdigia), TB-LAIL SB dan TL-LAI (band.
dengan ENDE yang menerjemahkan dengan pasuban) menerjemahkannya
dengan panjinva. Kalau benar demikion, maka hal ini merupakan bahasa militer
tentang panji yvang selalu dibawa dalam peperangan oleh pasukan, dan tentunya
ini merupakan sebuah hahasa metaforik, bahwa sang kekasih adalah seorang
pahlawan perang vang dengan panji kemenangannya bersama dengan s wanita
meravakan kemenangan tersebut, Namun terjemahan oleh Zakovitch (juga BIS-
LAl TMY dan band. dengan FAYH) sangmt menorik untuk diperhatikan.
Znkovitch berpendapat, bahwa kata dasar b (del) bukanlah sebuah kata
benda, melainkan scbuah kmta kerja yang berarti "melihot”, seperti halnya pada
bahasa Akkadia. Oleh karena kata kerja ini telah menjadi kata benda, maka kata
‘I'ﬂ:'['l (w'digld) dapat diterjemabkan  dengan  pandangannyva  (Zakovitch,
2004: 142}, Jadi anak kalimat ini dapat diterjemahkan dengan dan pandanganiva
kepadaku adalah cinta dengan alosan, baohwa b (el sebuah kata kerja yang
berami "melihat”. Jadi pada waktu mereka mengadakan pesta anggur, si wanita
menganggap, buhwa pondangan sang kekasih kepadonya adolah cinta (lain
dengan FAYH yang menerjemabkan dengan semua orang melihat betapa ia
mencintai aku).

sebab sakit asmara aku — Merupakan hal yang biasa di dunia orientalis kuno
(juga di Indonesia) jika kerndumn diibarutkan sebagai keadasn sakit asmara,
Sebagai contoh puisi cinta Mesir kuno (Gerleman 1963:119):

Sang kekasth menggoda hatikn dengan swaramva dan membuatkn jotuh
sk,

Sakit asmara sulit untuk disembuhkan dan hanya dengan prakiek pengobatan
yang khusus (Gerleman 1965:119):

" Lilat halaman 13.



Tujuh hari aku tidak melihar kekasilfu.
Ak telah fatuh sakit,

Hatiku telal menjadi berat,

Ak delah lupa akean diviku sendir,

Jika tabib datang kepadaku,

aku tidak akan puas {sembuh) dengan obatrya.
Orang vang mengeluh ddak menfumpal jolan keluar,
Sakithu tidak dapat diketal.

Teks yang lain menyebutkan. bahwa juga dapat disembuhkan dengan memakan
"penganan mams” dan "angeor manis" (Gerleman 1965:1 193, Hal yang hampir
sama seperti pada ayat 3 ini:

Bekalifal aky dengan penganar kismis, — Kata "33280 (samm khiini) secara
harfiah dapat diterjemahkan dengan tefonglah aku atau fndungi ok, Mengenai
makna sebagai "kuatkanlah” dapat dibandingkan juga dengan Kej 27:37 vang
oleh TB-LAI diterjemahkan dengan "kubekali®. Kuarkanlah aku dengan buah
daped, — Kata 31787 (reptdini)  lebih  tepat
diterjemahkan dengan  foarkanfal (hhot jugn SB)
dibandingkan dengan TB-LAI yang menerjemahkan
dengan segarkanfah. Jadi sakit asmara hanya bisa
disembuhkan dengan kedatangoan sang kekosih yang
memberikan dukungan, perlindungan dan kekuatan
dengan "penganan kismis" dan "buah apel”.

Tangan kirinva ada df bawah kepalaku, rangan
kananmya memelwk ake. — Kali ini si penyanyi dalam
kerinduannya menjelaskan tentang posisinya bersama
dengan sang Kekasth pada balai ketika mereka selesa
berpesta anggur. Penggambaran posisi ini tentunya
adalah tentang posisi keintiman mercka dalam aksi
seksual, Tkonograli dari sebunh terra-cotta Babilonia
kuno (sekitar 1750 sM) di samping menggambarkan
posisi vang digambarkan dalam nyanyian ini (Keel,
1994:9()),

Avat T merupaken refrmin, sama halnyva dengan 3.5 dan &4, Pada awalnva,
refrain ini merupakan sebuah nyanyian tersendinl yang dapat disebut dengan
nyanyian  “puteri-puteri  Yerusalem"., Namun nyanyian  ini diambil dan
digabungkan dengan nyanyian 2:4-6 menjadi sebunh refrain,
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Ak memohon kepada kalian dengan songat, puteri-puteri Yerusalem, — Alkitab-
alkitab berbahasa Indonesia (dan Melayu) terbagi menjadi dus kelompok di
dalam meneremahkan kata Z2% (555,

I. Secars harfiah kata 228 (86°) dapat diterjemahlcan “bersumpah™, Dart makna
harfiah ini TB-LAI, SB, ENDE dan TL-LAI menerjemahkan dengan
kusumpahi kamu. Penerjemaban dengan  fuswmpahi kamn mengandung
miakna, baliwa s1 wanita menyumpahi puteri-puten Yerusalem,

2, Namun BIS-LAl dan TMY menerjemahkan bevjanjiilal. Penerjemahan
dengun berjanjilah mengandung makna, bahwa si wanita memohon puteri-
puteri Yerusalem untuk berjanji kepoda divinya,

Yang perlu kita perhatikan di sini adalah subyek vang melaksanakan sumpah

ataw janji. TB-LAI dll lebih menglokuskan, bahwa subvek vang melaksanakan

sumpah adalah si wanita, bahwa si wanita menyumpahi puteri-puteri Yerusalem.

Sedungkan BIS-LAT dll mengfokuskan kepada puteri-puteri Yersalem sebagai

subyek yang (dimohon untuk) melaksanakon janji. Nampaknya BIS-LAI dalam

hal ini lebih tepat, hahwa si wanita memohon puter-puteri Yerusalem berjanji
kepada dirinya untuk melakukan sesualu,

Namun vang harus diperhatikan adalah, bahwa sumpah dalam Perjanjian Lama
sclalu diarahkan hanya kepada Allah lsracl. Sumpah vang ditujukan kepada illah
lain dianggap sebagai sampah oleh YHWH (Yer 5:7:; 12:16) (Biihlmann,
1997:39),  Untuk menjawab persoalan ini, moka harus dipechatikan bentuk
pramatis kata YW (§p%). Kata D2 (£5°) vang dipakai dalam ayot ini adalah
dalam bentuk hifil. Dalam kasus hifil kata 228 (%) lebih mempunyai arti
sebugui "memohon dengan sangat” (Carr, 21985:93). Jadi anak kalimat ini lebih
tepat diterjemnhkan dengan: Aku memohon kepada kalian dengan sangat, hai
puteri-puteri  Yerusalem (jugs FAYH menerjemahkan dengan akn mohon
dengan sangad). Jadi saya menyoroti dort sisi subyvek dan obyeknya. Boagi sava
bagian ini tidak dapat diterjemahkan: si wanita sebagni  subyek yang
menyumpahi dan puteri-puteri Yerusalem scbagai obyek yang disumpahi,
melainkan: si waenita sebagai subyek yang memohon dan  puteri-puteri
Yerusalem adalph yang dimohon, dan isi permohonan adalah supaya mercka
berjangi.

Si wanita memohon agar puteri-puten Yerusalem berjanji demi Kifang-kijang
b demi resa-rusa beting & padang. Dunia orientalis menganggap kijang, rusa
atau binatang-binatang yong sama sebagai dewa-dewi cinta yong suci. Hal im
dapat dilihat dalam dua ikonograli berikul ini.
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Gambar  benkut  ini
adalah  scbuah  segel
silinder vang berasal dar
Sirta kuno poda sekitor
1750 5M (Keel, 1994:90),
Segel ini
mengeambarkan: i
samping  dewi  cinta

terdapat sekelompok binatang-binatang hutan, dan di
antaranyn (binatong bagion bawah) terdupat sepasang
kijang dan seekor rusa, di mana kepada binatang-
binatang imlah s1 wanita memehon agar puteri-puteri
Yerusalem berjanii,

Dan gambar berikut ini adalab sebuah pantungan kalung
emas dori Minet el-Beida di Ugarit dari sekitar tahun
1350 sM (Keel, 1994:90). Di sini digambarkan seorang
dewi cinta vang berdini di atas seekor singa dan pada
masing-masing kedua tongannya terdapat kijang.

Dan menarik jika dilihat terjemahan Septuaginta, bahwa
Septuaginta menenemahkan bukan dengan demi fifang-
kifang atan demi rusa-rusa beting, melainkan di dalam
tenaga dan kekuatan alam, atau jupa mempunyai makna dengan sepennll fenaga
dan kebuvetan, Jadi permohonan siowanita kepada puteri-puted Yerusalem
adalah: Aku memohon kepada kalian dengon  sangal, hai  puteri-puteri
Yerusalem, dengan sepenuh tenaga dan kekwatan: jangan kamy membanghitkan
dun menggerakkan cinta sebelwm difngininva, Yang menjadi permasalahan di
sini adalah penerjemahan anak kalimat teralchir.

s BIS-LAlL: kamu tekkan mengeangeu cinta, sampai fa dipraskan dan
TMY: bahawa kamu tidak akan menggangen cinta Kani,

s FAYH: agar kalian jangan membangunkan kekasihku. Biarkan sampai
fa terbamgun sendiri!

= TB-LAl (5B dan TL-LAl memiliki nada yang sama): jengan K
membangkitkan dan menggerakkan cinta sebelum diftngininya,

Bagi BIS-LAl anak kalimat terakhir tersebut mengandung makna erotis, bahwa

siowanitn memohon agar percintaan mereka tdak diganggu, sedangkan bag
TMY si wanita memohon agar puteri-puteri Yerusalem tidak menjadi "orang ke-
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tiga' vang mengganggu cinta mereka. Berbeda dengan itu bagi FAYH =i wanita
memohon agar puleri-putert Yerusalem tidak membangunkan kekasthnya yang
sedang tidur. Di dalam koneks bagian pertama ini, yaito "Cinta dan Kerinduan™,
nampaknyn TB-LAI, 5B dan TL-LAI lebih tepat menerjemahkannya. Bagi =1
wanita, cinta tidek boleh dibangkitkan dan digerakkan, Biarlah cinta tumbuh
dengan sendirinya dari dalam hati, dan tidak dengan paksaan. Atau makna vang
lain: Semua yang diungkapkan oleh si wanita pada 1:2 — 2:6 adalah ungkapan
cinta dan kerinduan, Dan dalam ungkapan Kerinduan ini, sang kekasih tidoklah
hadir di hadapanmya. Sang kekasith hadir dalam angan-angan atwu dalam mimpi.
Jndi dia berharnp, bahwn supaya cintn tidak dibangkitkan sebelum wakiunya,

Kesimpulan:

"‘Sakit asmara' adalah sesuatu yang wajar &i dalam cinta, dan justru kalaw di
dalam hubungan cinta tidak ada 'sakit asmara’ maka hubungan cinta terscbut
patut dipertanyakan ulang. 'Sakit asmara' adalah seboah kerinduan yang sangat
untuk ingin bertemu dengan sang kekasih.

Di samping itu cinta sejati tumbuh bukan karena paksaan, melainkan keinginan
hati yang mau mencintal seseorang.  Ketidak-terpaksaan  untuk  mencintai
merupakan wujud cinta sejati seseorang. Oleh karena itu si wanita memohon
supava orang-orang lain tidak membangkitkan cinta, katena cinto twmbuh bukan
karena paksaan.

B. Ajakan Cinta Pria kepada Wanita (2:8-17)

Pada bagian ini terdapat tiga nyanyian kerinduan, Kalou disimak dengan telit,
semua myanyian ini juga dikarang oleh pengarang-pengarang wanita, meskipun
nyanyian-nyanyian ini berisi lentang kedatongan song kekasih yang mengajak
pergi untuk menikmati indahnyva suasana alam. Kedatangan sang kekasih dalam
nyanyian-nyanyian ini sdalah hanya dalam bavang-bayvang yong discbabkan
karena kerinduan yang besar dari si wanitn, Bahkan sampai mengalami mimpi
yang seclah nyata.

1. Kedatangan Sang Kekasih (2:8-9)
Terjemahan:
Y Denpgarlal! Kekasihku!

Sunggih ia datang,
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melompat-lompar di afas gunung-gunung,
meloncat-loncat o atas bukit-buki,

* Kekasihku serupa kijang,
it anak risa.

Lifatlah, ia berdivi
di balik dinding kita,

sambil menengok-nengek melalui tinghap-tingkap
dan melihar dari kisi-kisi.

Bentuk, Strukiur, Setting:

Si penyanyt dalam nyanyian ini adalah seorang wanita. Nyanyion ini merupakan
sebuah myanyian kerinduwan yang di dalamnya berisi tentang kedatangan sang
kekasih, Nyanyian ini dinyanyikan oleh seorang wanita vang sedang nndu akan
kedatangan sang kekasih, Oleh karena kerinduan yang sangat besar, maka sang
kekasih seolah-olah hadir ke rumohnya. 81 wanita dalam hal ini berbicara
kepada khalayak yang mungkin adalah puteri-putert Yerusalem.

Selain itu nyanyian pada ayal %e-f dapat digolongkan sebagai ratapan of muka
pine. MNyanyian  ini berisi  lenlang  ralapan  SesCorang  Vang  menangisi
ketertutupan hati orang yang dicintninya.

Tafsiran:

Seperti telah dijelaskan di atas, bahwa oleh karena kennduan yang sangat besar,
maka sang kekasih seolah-olah hadir ke mumahnya: Oengarlah! Kekasihin!

Sunggnh ia detang ... Kata '7'||'-‘ {ger) secara harfiah dapat diterjermahkan dengan
swara. Tetapi kata ini juga dapat diterjemahkan dengan diam!, seperti halnya

pada bahasa Ugarit dan Akkadia, Kata diam! merupaskan sebuah ajakan untuk
mendengarkan sesuatu yang sangat pelan, vang membutuhkan perhatian,

misalnyn longkah-langkah kaki. Olch karena itu, kain |7'I|'..! {gal)y juga dapat
diterjemahkan dengarfah!. TB-LAT dengan tepat menerjemahkan kata ‘?'.P (geil)
dengan dengariah! ™ Kata 737 (hinnéh) di sini mempunyai makna sumgzuh!
seperti yang dijumpai pada 1:15. Di sini si wanita mengajak kepada khalayak
(yang mungkin juga puteri-puteri Yerusalem) unuk mendengarkan baik-baik
nkan kedatanpan kekasibnya vong menurutnya sungguh teloh datang. Motif yang

" Berbeda dengan TB-LAL TMV menerjemahkan dengan aku mendengar suava kekasihku,
Dalam hal i TMY tidak menerjemohkan dengan sebuah kalimat ajukan, melainkan sebush
kalimat permyntnan si wanita, baliwn is mendengar sunrn Kekasihnys yang datang.
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sama dapat dijumpai juga dalam puisi cinta Mesir kuno berikut ini (Gerleman
[965:119:

Ak memalinghan mukaku ke pint uar.
Liltatlah, kekasilan datang!

Maraky melihar thar. dalam pervjaianany
Telingaku mendengar,

Dengan menggunakon bahasa metnfer, siowanita mengandaikan kekasihnya
bagaikan kijang atau anak rusa yang melompat-fompat di atas gunung-gunimg,
meloncat-loncar di atas bukit-bukir. Kijang dikenal dalam masyarakat orientolis
kuno sebagar binstang yang mempunyar kecepatan berlan, sehingga terdapat
peribahasa: Adsae! cepat larimea seperti Ejang df padang (2 Sam 2:18), bahwa
karcna Asacl larinya cepat, maka diandatkan seperti kijang (Zakovitch,
2004:148) (Gerleman 1965:124). Jika sang kekasih diandaikan sebagai kijang
atau anak rusa, maka hal ini berbicara mengenai cepatnya kedstangan sang
kekasih, Terdapat ieks paralel pada nvanvian cimia Mesir kuno (Gerleman
1965:124)

Al semega enghan dotang dengan cepalt kepada kekasifmn
seperti seckor kijang vang berbure melewati padang gurun.

Oleh karena kecepatannya, maka sang kekasih telah sampai ke rumah si wanita,
meskipun sang kekasih berada "nun jauh di sana®. 81 wanita berkata: Lifatfah,
ia herdirt of balik dinding Kita, sambil menengok-nengok melafui tingkap-
tingkag dan melihat dari kivi-kisi, Di sini si wanita semula menggunakan "aku”
kemudian berubah menjadi "kita"™, Mengenai hal i lihat 1:4.1 1, Atan mungkin
juga mempunyai makna, bahwa si wanitn masih tinggal di rumah orong ma
(Gerleman 1965:124). Kata kerja-kata kerju vang dipakan (berdirt, menengok-
nengok dan melthar) di sini mempunyai makna, bahwa sang kekasih ingin juga
berjumpa dengan si wanita yang masih berada di dalam rumah.

Kesimpulan:

Kerinduan akan membawa seseorang terbavang akan kedatangan sang kekosih,
Perenungan akan kedatangan sang kekasih yang seolash nyata datang ini
menunjukkan akan Kerinduan yang besar, Kerinduan vang besar milah vang
mendorong keinginan agor kekasihnya datang dengan cepat. Kedatangan sang
kekasih adalah satu-sstunva obat (dan tidak ada obat yang lain) bagi "sakit
asmara’, Kerinduan adalah pembangkit semangat bagi si wanita untuk berusaha
bertemu dengan kekasihnya.
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Bagi ‘pengalaman rohani' (LaCocgue) antara Tuhan dan umatnya: Kerinduan
adalah fakior vang penting bagi hubungan kasih i, Kerinduan adalah fakior
pendorong  bagi umat untuk selalu 'mencari’ dan ‘datang’ kepada Tuhan.
‘Menghampiri” Tuhan adulah satu-sstunya obat bagi 'kerinduan' yang dialomi
oleh wnat,

2. Nyanyian Musim Semi (2:10-14)
Terjemahan:
" Kekayilku mulai berbicara kepadaku,

"Bangunfah manisku,
jelivakn, marilah!
U Karena Whatlak, musine dingin tefak lewat,
hutfan telah berfenti dan sudal lalu.
20 ladang telah nampak bunga-bunga,
tibafady musim bermyvanyi;
Bun i tekukur terdengar di lanah kita,
B Pobon ara mulai merahah warna buak-buoh mudanya,
ddan bunga pohon angguer semerbak bawva.

Bangunlal, manisku,
Jeditakn, mavilah!
N Merpatibu di celab-cefal batu,
di persembunyian leveng-fereng gunung,
perfithatkanlah wajahmu,
perdengarkaniol swaramn!
Sebab mevdu suaramu
dan elok wajahmu!"

Bentuk, Strukiur, Setting:

Dalam myvanvian kerinduagn ini si wanita membayangkan, bahwa sang kekasih
telah datang di hadapannya dan mengajaknya untuk menikmati muesim semi.
Oleh karena nyanyian ini menggambarkan suasana musim semi yang indah,
maka nyanyian ini juga tergolong sebagai nvanmvian penggambaran suasana,

Ayat 10a merupakan pengantar lagu cinta sang kekasih dan pengantar ini
dinyanyikan oleh si wanita. Sedangkan lagu cinta sang kekasih dalam ayat 10b-
14 merupakan nyanyian cinta dua bait: bait perlama (ayat 10b-13b) dan bait
kedun (ayat 13¢-14), Keseluruhan nyanyian ini merupakan nyanyion si wanita,
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karena sang keknsih hanya datang dalam bayang-bayang saja, dan nyanyian
sang kekasih di sini dituturkan oleh sang kekasih dalam bavang-bavang si
wanita.

Talsiran:

Sang kekasith memulnl nyanvian cintanyn pada bait pertama dengan sebuah
ajakan: Sangunloh manisby, felitaku, marilah! Kot bangunfal di sind juga dapat
diterjemahkan dengen mari pergifaf, manisfu. Dan hal ini diperiegas dengan
kata marilah, Jadi ini merupakan sebuah bentuk ajokan untuk pergi bersama.

Ajakan uniuk pergn bersama i mempunyal dasar, bahwa musim semi telah tiba,
dan saat itulah saat vang tepat untuk berjalan bersama di taman untuk menikmati
alam yang indah. Dalam nyanyian im diungkapkan beberapa tanda kedatangan
Musim sermi:

. Karena likatfah, musim dingin tefoh lewat, hujan tefah berhenti dan sudah
laly. = Ini adalah tandn akan datangnya musim semi, bahwa musim dingin
(winter) telah berlalu dan bahwa hujan telah berhenti. Hujan di sini tidak
dianggap sebagai hal yang neganf, karena melalui huejan maka tumbuh-
tumbuhan dapat hidup, Namun kalan hujan, maka akan tidak nyaman kalao
bepergian sau sekadar ke loar rumah. Jikn musim hujan telah betdalu dan
musim semi tiba, maka akan nyaman don menarik untuk sekadoar berjalan-jalan
menikmati musim semi yang indah,

2. DN ladang relah nampak bunga-bunga, thalah musim bernyvanyi, bunyi
teknkur terdengar df tanah kita — Keindahan musim semi diperiegas dengan
bunga-bunga yang bermocam-macam mulai keluar dari tanah. Yang menjadi
persoalan di sini adalah penerjemahan TM21T NI (8 hazzdmir), apakah dapat
diterjemahkan dengan "musim memangkas pohon anggur" (atou lebih tepat
"musim memanen anggur”) seperti halnya tefjemahon TB-LATD (dan senada
dengan itu BIS-LA| dan ENDE), atau apakah lebih tepat diterjemahkan dengan
"musim bemmyanyi" (lihat SB: suarg burung, FAYH: bernvanyi dan berdendang,
TL: musim pvamyd, dan TMV: masanve unink menvand) (Gerleman 1965:124),
Pendapat pertnma lebih didasarkan kepada kalender petani dari Geser dan
"musim memangkas” mempunyai kesinambungan dengan anak kalimal pertama,
yaitu yang berhubungan dengan botani. Mamun pendapat kedua membantah,
bahwa bukankah musim panen anggur baru pada bulan Juli/Agustus. Yang
dimaksud dengan "musim bernyanyi™ di sini bukanlah nyanyian manusia,
melainkan pada musim semi bummg-burung mulai berkicauan, dan hal ini
berhubungan dengan anuk kalimat selanjutnya: bumyd tefukur rerdengar di tanah
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kita. Apakah yang benar pendapat pertama (vang berhubungan dengan anak
kalimat sebelumnya, yang berhubungan dengan bolani), atau pendapat kedua
(yang berhubungan dengan anak kalimat selanjutnya, vang berhubungan dengan
kicauan burung), hal ini sulit untuk diputoskan, karena Kidung Apung kadang
jugza banyak dengan sengajn menggunakan bahasa yang bermakna ganda
(Zakovitch, 2004:151). Namun jika dilihst, bahwa ini adalah nyanyian
penggambaran suasang musim semi, maka pendapat kedua lebib tepat.

3. Pohon ara muwlai mernbah warng buah-buah mudanva, dan bunga pohon
anggir semerbak bawnpa — Tanda ketiga akan datangnya musim semi adalah
mulai berbeahnyn pohon ara dan muloi berbunganya pohon anggur. Anak
kalimal pertama lebih tepat diterjermahkan dengan pohon ara mulal merubah
werrta buah-buah mudanya dan pada TB-LAL yang menerjemahkan dengan
pofon ara muwlai berbuah. Perubahan wama buah di sind dari warna terang
menjadi warna gelap (kata kerja 2177 / fm ). Perubahan warna ini sangat menarik
pengarang-pengarang kuno, misalnya, menurit Theophrastos, wama lerang akan
berubah secara spontan menjadi berwarna gelap dan sebaliknya, dan perubahan
worma bush ara ini dianggap sebagai keajaiban. Semerbak bou bunga pohon
anggur juga menambah keajaiban supsana musim semi,

Sama seperti pada bail pertama, sang kekasih memulal nyanyian cintanya pada
bait kedua juga dengan sebuah ajakan: Bangunlal maniski, felfvaku, marflah!
Ajakan ini merupakan scbuah bentuk ajakan untuk pergi bersama.

Dalam nyanyian ini, dipokai bohasa metafer untuk mengpgambarkan si wanita,
seperti halnya pada 1:15, sebagui seperti seckor merpati.™ Kalau pada 1:15 yang
digambarkan seperti merpati adalah mata si wanita, tetapi dalam 2:14 yong
digambarkan adalah si wanila sendin. Namun demikian, penggambaran ini
mempunyai makna vang sama, bahwa dalam Kidung Agung kKecantikan dan
ketulusan dibandingkan dengan merpati. Hal ini digambarkan, bahwa si merpat
sedang bersembunyi di celab-eelah batu di lereng-lereng gunung. Motil yang
sama terdapat pada karya Homer (llins XX1:493), di mana dewi Artemis yong
sedang melarikan dini (bersembunyi) digambarkan seperti merpati yang sedang
menyembunyikan dirl. Kalaw pada bait pertama, sang kekasih mengajak si
wanita untuk keluar rumah untuk menikmati mosim semi yvang indah, maka pada
bait kedua inipun sang kekasih mengajak keluar dari persembunyian (bukan dan
rumah) supaya sang merpati memperdengarkan suaranya vang indah dan
memperlihatkan wajanhnya yang cantik.

40 Lihat halaman 33.
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Kesimpulan:

Musim semi adalah sunsama yang indah unuk mengungkapkan cinmta, i
samping itu musim semi jugn merupakan simbol tentang mdohnyn cinta kasih.

1) Cinta kasih sunmi istri selayaknyaloh selalu dipenuhi dengan suasana
keindahan ini. Sussana inilah  yang akon  mendatangkan  keharmonisan
kehidupan sunmi-istri. Jika dalam kehidupan suami-istri, di sntarn mereka
berdun yang ada adalah suasana ‘panas’ dan amarah, maka yang terjadi adalah
kerctakan dan keterpisahan. Namun jika sunsana yang 'sejuk’ dan ‘indah’ im
senantinsa dipupuk, maka suasana cintn vang indah nkan terbina,

2) Cinta antara umat dan Allahnya juga dapat disimbolkan dengan sunsana indah
musim semi ini, Jika umal senantiasa mau membina hubungan yang hormonis'
dengan mengasihi-Nya, maka suasana indah dalam hidup akan tercipta.

3) Lebih jauh lagl pemaemur berkata: "Swngewh, alonghah baifmva dan
indalnva, apabifa saudora-sawdora diam  bersama dengan rubun!™ (Mzm
[33:1). Hubungan antara umat wvang sai dengan umat yang lain juga harus
senantissr membina sussana kerukunan dan kebersoan, Jika kerukunan
terbina, maka ini merupakan sebuah hal yang baik (dar sisi etis), sekaligus
merupakan  sebuah suasana yang indah (daf sisi estetis). Keindahannya
digambarkan seperti keindahan alam Palesting di musim semi; Musim sem
adalah musim setelah musim dingin. Padn musim dingin, keadaan di puncak
gunung Hermon dipenuhi dengan salju. Poda musim semi, di mana suasana
menjadi sedikit lebih hangat, salju di puncak Hermon mulai mencair. Oleh
karcna hulu sungai Yordan berada di perbukitan ini, maka pada musim semi
sungail Yordan mendapatkan pasokan air vang jernih pada musim semi. Air yang
jemnih ini terus mengalir sampai ke Yerusalem atau disebut bukit Sion. Suasana
kesejukan dan keindahan ini tercipin oleh kehadiran air yang sejuk dan jemih
ini. Jadi, jikn dalam kehidupan bergerejas terdapat kerukunan di tengah
perbedaan, maka hal ini membawa keindahan dan kesejukan sunsana.

3. "Kekasihko Kepunyaanku dan Aku Kepunyaan Dia™ (2:15-17)
Terjemahan:

B Tangkaplah bagi kami rishaki-rubal itu,
Fubah-rubah vang cerdik
vang mernsak kebun-kebun anggur,
kebwn-kebun anggue kamd vang sedang berbunga!
" Kekasiltka kepunvaank, dan aku kepunyvaan dia
g menggembalakan domba di tengal-tengah bunga bakung,
" Sebelum angin senja berembiy
dan bavang-havame menghifang,
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kembalilah, kekasifiku,
bertakidah seperti kijang,
afau seperti anak rusa
di atas gunumg-gunung anaman rempali-rempal !

Bentuk, Struktur, Setting:

Dalam syanvian kerinduan ini si wanita membayangkan, bahwa sang kekasih
teluh ditang di hadapannya dan si wanila sebagai seorung penjaga kebun anggur
memohon pertolongan di musim semi ini kepada sang kekasih sebagai
penggembala domba, Myanyian ini hanya terdin dan satu bait saja

Nyanyian ini diletakkan oleh editor pada konteks ajakan prin kepada si wanita
untuk menikmati musim semi yang indah. Oleh karena itu dalam nyanyvian im
pun digambarkan suasana alam pedesaan orientalis kuno pada masa musim semi
yang indah, wvang melambangkan keindahan cinta mereka berdua. Dalam
ungkapan-ungkapan cinta mereka terdapal ungkapan yang penting, yailu
kekasifky kepunyaanfu, dan aku kepunyaan dia, yang dapat dijadikan sebagai
judul nyanyian ini.

Tafsiran:

Tanghaplah bagi kami rubab-rebah e, — S wanita pada nyanyian ini
menggunakan kata ganti kami. Kata kami di sini mempunyai makna ganda:

i satu sisi, kata kami di sini mencakup si wanita dan kakak-kakaknya,
Pada pasal | sudah disebutkan, bahwa si wanita disuruh menjaga kebun
anggur kakok-kakaknya, Dan pada saal itu, ketika siowanila menjaga
kebun anggur kakak-kakaknya, si wanita memohon sang keknsih  untuk
menangkap rubah-rubah.

= [Ji sisi lain, kota &ami di sini hanya menunjuk kepada si wanita, Hal ini
sama sepert] kasus-kasus pada nyanyian-nyanyian sebelumnya.

Namun kita tidak perlu memutuskan mana yang lebib tepat, Yang penting di sini
adalah permoehonan si wanita kepada kekasihnya untuk menangkap rubah-rubah.

rubah-rubah vang cerdik, vang merusak kebun-kebun anggur, = Di dalam
Kidung Agung, rubah dikenal scboagai binatang perusak tonaman, Di dalam
bagian Alkitab yang lain, rubah dikenal sebagai binatang pemangsa (Mzm
63:11; di sini diterjemahkan dengan arjing leefan ) atan binatang buas kecil yang
bersembunyi di reruntuhan (Yeh 13:4: band, Rat 5:18: di sini juga diterjemalikan
dengan anfing hutan). Yang penting di sini, bahwn rubah otau anjing hutan atag
serigala dimengerti sccara negatif schagai binatang perusak. Jika kata kecil (TB-
LAT) di simi diterjemahkan dengan cerdid (karena kata gating dalom bahasa Sira
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berarti cerdik), hal inipun harus dimengerti secara negatif, yaitu menggunakan
kecerdikannya untuk sesuatu yang negatif. Yang menjadi persoalan di sing,
apakah rebal di sini mempunyai makna harfinh, yaitu rubah perusak kebun
anggur siowoanito, atou apakeh mempunyai makna metafer seperti halnyon poda
Yeh 13:4, di mana nabi-nabi palsu diandaikan seperti rubah-rubsh perusak, dan
dalam Luk 13:31-32_ di mana Herodes diandaikan juga seperti rubah vang buas,
di mana rubah di sini mempunyai makna orang-orang perempuan lain yang
menjadi musuh si wanita, yang juga memperebutkan cintn  kekasihnya
(Gerleman 1965:127).

Mungkin lebih tepat jika kata rubah di sini mempunyai makna metafer, bahwa
terdapnt gadis-gadis lain yang juga mempercbutkan cinta kekosibnya (lihal
1:3¢)," sehinggn si wanita menandaskan dan berkata, bahwa kekasihnya adalah
hanya kepunyaannya, dan dia juga  kepunyaan kekasihnya:  Kekasifibu
keprenyaanku, dan ok keprnvaan dia vang menggembalakan domba di tengah-
tengall bunga bakung. Mercka berdua saling memiliki dan bersatu. Di sini sung
kekasih diandaikan sebagai penggembala domba. Bagi beberapa penafsir kata o
rengali-rengah bunga bakung juga memiliki makna metafer, yaitu merupakan
gambaran bagi bibir atau buah dada st wanita (Gerleman 1965:127).

Namun kenyatoannya, sang kekasih saat it tidak berada di sisinya, Ungkapan
pada avat-ayal sebelumnya, bahwa sang kekasih telah daang hanvalah sebuah
bayangan dan fontasi sajo. Oleh karena iulah sebuah permohonan dari seorang
wanita yang dirundung kerinduvan: Sebefum angin senfa bevembus dan bayang-
bavang menghilane, kembalilah, kekasifibw, ... Terdapat persoalan dalam
penerjemahan anak kalimat pertama. Budde, Heller dan Gordis (juga BIS-LAL,
ENDE. FAYH, TMV) beranggzpan, bahwa anak kalimat ini mempunyai makna
akan datangnya pagi ketika matahari mengusir bayang-bayang. Ada juga yang
menganggap, bahwa anak kalimat ini mempunyai makna akan datangnya senja
atau sore ketikn bayang-bayang senja mulai menjadi panjang (TB-LAIL TL-LAL,
5B). Nampaknya permaknaan kedua jauh lebih tepat. karena bagian pertama dari
anak kalimat ini mengataken sebelum angin senja berembus, Jadi sebelum senja
datzng, sebelum waktu tidak dapat berjalan-jalan lagi menikman suasana musim
semi yang indah, si wanita berharap akan kedatangan sang kekasih yang
bagaikan kijang dan anak msa, Oleh karenn pengandaian kijang don anak rusa
mempunyai makna kecepatan, maka si wanita berharap supaya sang kekasih
datang dengan cepat sebelum wakiu senja dalang.

*! Libat halaman 16-17.



Kesimpulan:

Rasa saling memiliki adalah yang sangat dibutuhkan dalam cinta. Hal ini
ditunjukkan dengan ungkopan "kekasihko kepunyoanku, dan aku kepunyusn
din", 13 dalam ungkapan ini selain terdapat rasa saling memiliki, namun juga
terdapat rasa saling mempercayai serta saling menerima antarn satu sama lain.
Dalam kehidupan suami-istri, rosa saling memiliki dan mempercayvai harus
ditumbuhkan. Jika rasa saling memiliki dan mempercayai tidak diciptakan
dalam kehidupan rumah-tangga, maka keretakan dan kehancurnn rumah-tangga
lama kelamann akan terjadi. Rasa saling memiliki dan mempercayvai adalah
faktor vang sangat penting dan dibutuhkan dalam kehidupan rumah-tangga.

C. Mimpi Wanita (3:1-5)

Pada bagian ini hanya terdapat sam nyanyian kerinduan, Dar gaya penulisannya
tentu sudah jelas, balvwa bagian ini juga ditulis oleh seorang wanita. Kedatangan
sang kekasih dalam nyanyian ini adalah hanya dolam mimpi malam hari yang
seoluh nyata.

1. Mencari dan Menemukan (3:1-5)

Terjemahan:

0 atay ranjansky padda malam hari kocari
Jantwng hatiku.

Kucari, tetapi tak futemud dic.

? Akw hendak bangun dan berkeliling di kota;
df jalan-jalan dan di lapangan-lapangan

krecard dia, fantung hatik,
Kueard, tetapi rak kutemul dia.

T Ak elitenii peronda-peronda kota,
"Apakal kamu melihat fonrung hatiku?"
* Baru saja aku meminggalkan mereka,
kvedenind jantung hatiku!
krpegang dan tak kulepaskan dia,
sampal kxebawa dia ke rumal ik,
ke kamayr arang vang melohivkan aku.

* Abwe memohon kepada kalian dengan sangat, puteri-putert Yersalen,
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demi kifang-kijang atau demi Pusa-rusa beting di padang:
Jangan kanm membangkitkan dan mengperakkan cinia
sebelum ditnginina!

Bentuk, Strukiur, Setting:

Setting tempat dalam nyanyion kerinduan ini sdalah di tempat tidur pada malam
hari. Pada wakiu itu si wanita sedang bermimpi, sehingga jenis sastra nyanyian
i juga dapat digolongkan sebagai meanyian mimpi. Nyanyian mimpi i terdiri
dari dua bait (nyat 1-2 dan ayat 3-4) dan sam refrain (ayat 5). Di dalam
mimpinya itw, si wanita seperti melihat kenyataan, bahwa dia mencan
kekasthmya, tetapn bdok ditemuinya. Dan ketika pada akhimya ditemukon, dia
tidak akan melepaskannya. Sesuai dengan judul nyanyian, maka nyanyian ini
dibagi menjadi dua bait : Bait pertama berbicara mengenai "mencan” dan bait
kedua mengenal "menemukan”,

Tufsiran:

Di aras ramjangiu pada malam hart kicart jantung hatife. — Yang menjadi
perclebatan para ahli, apakah ini merupakan scbuah mimpi, atau apakah im
merupakan hal bangun dari mimpi, lale mencoba mencari, atau juga mencari
(dalam keadasn sadar) di atas tempat tidur (lihat SB). Namun dari goava
bahasanya vang merupakan kerinduan si wanita sampai terbawa dalam mimpi,
maka int merupakan sebuah mimpi yang seolah-olah myata (lihat BIS-LAT). Di
dalam mimpinya, si wanita mencoba untuk mencari sang kekasih.

Kucart, tetapi tok ketemod diog, — Pada pencanian dalam mimpi lersebut, dia
mencari kekasihnya di tempat tidurnya dan dia sangat gelisah, karena dalam
pencarmannya itu dia tidak menemukan kekasihnya.

Aku hendak bangun dan berkeliling o kora; di jalan-jalan dan di lapangan-
fapangan — Oleh karena di tempat tdur tidak ditermui sang kekasih, maka dia
ingin bangun don mengelilingi kowm: di jolan-jalon dan di lapangan-lapangan
kota. Jalan-jalan dan secara khusus lapangan-lapangan kota merupakan tempat-
tempat pertemuan pada wakm ite kalaw orang mencar atan janji unuk berten.

krecart dia, fantung hatiku, Kucard, tetapi ok futemmed dia. — Pada pencanan
dalam mimpi di kota tersebut juga menghasilkan kegelisahan dolam mimpinya,

karena dalam pencariannya inipun dia tidak menemukan kekasihnya.

Akt ditemui peronda-peronda kota. — Kalimat pada bait kedua ini berhubungan
dengan pencarian si wanita di kota, Oleh karena malam han berjalan sendirian,
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dan hal ini di satu sisi membahayakan bagi kaum wanita jika berjalan sendir di
tengah malam (band, dengan cerita pada Hak. 19), atan di sisi lain im
merupakan pekerjaan pelacur, maka demi keamanan, si wanitn ditemui peronda-
peronda kotn. Kepadn peronda-peronda kota, si wanita bertanyn: “Apafah kamu
medihat jontung hofife?" Suatu perinnyaan kerinduan dari seorang wanita yang
mengharapkan untuk bertemu dengan sang kekasih. Peronda-perondn kota di
sini berfungsi sebagai tokoh-tokoh pembantu, sebagai tempat bertanya dalam
kerinduannya.

Barn sajo aku meninggalkan mereka, bwtemid fantung fatiku; = Dalam
mimpinya, setelah din meninggalkan peronda-peronda kota, si wanita
menemukan sang kekasth, Suat 1w hatinya beruboh menjadi sangat gembirn,

kupegang dan tak kwlepaskan dis, — Katn kega TR (V) yang berarti
"memegang, menangkap" biasanyn digunakan dalam arti yang negatif:
"menangkap musuh® (band. Hak 1:10; 28am 2:21), namun di sim lentunya
digunakan dalam arti yang positif (band. Mam 139:10) vang tidak dapat

dipisahkan dengan "tak Awlepaskan dia": "memegang sang kekasih agor tidak
pergi logi",

sampail kubawa dia ke rumah ibuku, ke kamar orang yvang melahirkan aku. —
Setelah menemukan dan memegang sang  kekasih, siowonita tidak maw
melepaskan sampai dis membawa sang kekasih ke rumah ibu. Dalam hal ini
mempunyai makna, sampai dia dilamar dan menikah dengan sang kekasih vang
sangat dia cintai.

Untuk penafsiran ayat 3, lihat tafsiran 2:7.%
Kesimpulan:

"Mencari — Menemukan" adalah tema pokok pada nyvonyian ini. Sebuah
kerinduan akan mendatangkan keinginan unmuk mencari sang  kekasih,
Kerinduan yang dalam dari si wanita ditunjukkan dengan rasa ingin mencan dan
bertemu dengan sang kekasih, Jika telah menemukan, maka akan muncul rasa
untuk tidak mau dipisahkan lagi.

1) Rasa untuk tidak ingin dipisahkan dibutubkan dalam sebuah hubungoan cinta,
apalagi dolam hubungan suami-istri. Jika rasn unk ddok ingin dipisahkan
menjadi luntur dan hilang, maka ancaman keretakan akan muncul.

*! Lihat halaman 41-43,
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2} Demikianlah juga hendaknya yang ditunjukkan umat dalam kerinduannya
yang terdalam untuk mencart — menemukan Allahnya, yaitu rasa untuk tidak
mau dipisahkan.

D. Pernikahan (3:6 - 5:1

Yang mendominasi bagion A, 3 dan C adalah nvanyian-nyanyian kerinduan si
wonita. Mamun pada bagian ini mimpi-mimpi dan bayang-bayang kerinduan si
wanita menjadi kenyatosn pada han permikahannya,

L. "Keharuman Mur dan Kemenyan" (3:6)
Terjemahan:

" siapakah dia vang naik dari padang gurm
seperti gumpalan-gumpalan asap
rersapii dengan favum mur dan kemenyvan
din ban segala macam sevbuk wangi davi pedoagang ?

Bentuk, Strukitur, Setting:

Seorang penvanyi atan soln padunn suara menvanyikon sebunh lagu yong
berisikan tentang sebuah acara pernikahan sepasang pengantin. Oleh karena itu
nyanyian ini termasuk dalam ayamyian penvambatan pengantin, Nyanyian 3:6
ini secara khusus memberitakan tentang arnk-arakan sang mempelai perempuan
yang sedang menuju ke rumah mempelai laki-laki. Kisah arak-agrakan ini banyak
dijumpan pada dunin orientalis kuno, Si mempelai perempuan digambarkan
bagaikan Ratu Syeba vang datang dari selatan kepada Salomo dengan diiringi

oleh para pedagang.*
Tafsiran:
Siapakah dia vang naik dari padang gurun — Pertanyaan ini merupakan sebuah

pertanyaan rhetoris. Hal ini dapat dijelaskan dengan keadaan topografi Palestina,
Padang gsurun Yudea dan Negev merupakan daerah yang rendah, sehingga

1 Bohlmann (1997:47-8); Zakovitch (2004:170), Hal ini memang menjadi polemik, karena
ceritn tentang hubungan antara Rotu Syebo dan Raja Salomo hoanya berakhir pada 1Raj 10013,
MNamun pada [Ray 11 sekali lagi dibicarakan tentang keberndaan perempuan-perempuan asing
dalam kelidupan Salomo. Melalui |Raj. maka terdopat tradizi, bahwa Kid 3:6 im
memberitakan hubungan cintn Ratu Sveba dan Raja Salomo,



perjalanan menuju ke kota yang biasanya terletak di daersh vang bergunung,
misalnya Yerusalem, adalah perjalanan dari daemh bawah ke atas, sehingga
digunakanlah katn kerja "naik dari " Untuk lebih jelasnya, lihat topografi
berikut ini:

=]
&
L3
L]

Keterangan: Dacroh padang gurun Negev dan Yudea (dalam lingkaran) berwama terang yang
menunjukkan dagrah ini rendah, Sedangkan doerah negeri berbukit (dalom kotak) vang mana
binsanya di doerah inilah kota-kotn berada berweama lebih gelap, sehingga daeruh ini lehih
tingg din doeral podang g tadi

seperti gumpalan-gumpalan asap — Kaw T80 MW NS (K rimrdt “@san) /N0
(tmr) mengingatkan kepods pumpalan asap atau tiang owan yang menyertoi
bangsa [srael dalam perjalanan di padang guron (Kel 13:21-22; 14:1,24; di1) dan
hal ini diulang pada Yoel 3:3. Di sisi lain ada shli vang menghubungkan v=220
(tmr) dengan TR0 (samdr) / pohon korma atou pohon palem yang juga dipakai
pada T:8. Ada juga talsiran yang menganggap, bahwa gumpalan asap tersebul
terjadi karena debu yang membumbung aleh karena rombongan besar vong
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melewati padang gurun.*' Namun dalam pemakaian pada 3:6 ini lebih kepada
membumbungnyas gumpalan-gumpalan asap bau wewangian yang mengiringi
arak-arakan sang mempelai perempuan. Hal ini dibuktikan dengan penyebutan
rempah bau-bavan poda bagian berikut ini.

tersapur dengan harwm mur dan kemenyvan — Gumpalan-gumpalan asap dolam
anak kalimat sebelumnya dijelaskan pada anak kalimat ini, bahwa gumpalan
asap tersebut adalah asap hasil bakaran mur dan kemenyan untuk menciptakan
kehamman suasana.

dan bau segala macam serbuk wangi davi pedagang? — Keharuman asap wangi-
wangian yvang ditimbulkan oleh mur don kemenyan masih diperkuat lng dengan
wangi-wangian parfum yang berupa serbuk (bedak) yang dipakai oleh sang
mempelal perempuan.

Kesimpulan:

Seperi halnya arak-arakan Ram Sveba, arnk-arakan mempelal perempuanpun
direncanakan dengan rapi yang membutuhkan sebuah pengorbanan biaya yang
sangat mahal. Hal ini ditunjukkan dengan bau-bau parfum mahal yang dipaka
oleh mempelai perempuan. Pengorbanan sangat dibutuhkan dolam arak-srakan
pengantin. vang mensimbolkan, bahwa pengorbenan sangat dibuiihkan dalam
hubungan rumah-tangga yang akan dijalani. Tanpa rasa saling berkorban yang
tanpa pamrih, maka keharmonisan rumah-tangga tidak akan tercipta. Dalam
hubungan dengan Tuhan pun sikap mau berkorban juga harus ditumbubkan
dalam hati umat.

2. Tempat Tidur Salomo (3:7-8)
Terjemahan:

" Lihat, imilah tempat tidur Saloma,
dikelilingi oleh enam puluh palidawan
dari amara pahfawan-palilawan fsrael.
8 Sentua membawa pedang,
ferlaiih dalam perang,
masing-masing dengan pedang pada pinggang

“ Lihat wafsiran dan Budde, Meek dan Gordis. Mereka mengangeap, bahwa 36 herhubungan
dengan 3:7-11 vang membicarakon arak-arakan Raja Salomo, Mamun kalau dilibar lebih
lomjut, aval ini mempunyal khorakler ferunis, bohwa i sdaluh amk-srakan mempela
perempugn, seperti halnya arak-arakan Ram Syeba vang detang kepada Salomo.



kavena kedahsyvatan malam.
Bentuk, Struktur, Setting:

Seorang penyanyi atau satu padusn suara menyanyikan sebuah lagu yang
berisikan tentang sebuah acarn pernikahan sepasang pengantin. Oleh karena itu
nyanyian i juga termasuk dalam pvanyian penvambutan pengantin, Nyanyian
3:7-8 ini secara khusus memberitakan tentang suasana di tempat tidur sang
mempelai laki-laki atau ranjang penguntin,

Tafsiran:

Lihat, itwlal tempar tidue Salomo, — Kata Nhae merupakan sebuah ajakan dari si
penyanyl atau paduan suara vang mengajak untuk menengok lebih dalam
keadaan suasana kamar pengantin. TB-LAI meperjemahkan dengan kata foli
atau randue (TMV, BIS-LAI, SB, FAYH). tetapi kata ini lebih tepat
diterjemahkan dengan "tempar tidur” (ENDE, TL-LATL). sehingga anak kalimat
ini dapat diterjemahkan dengan lihat, ine rempar tidur Salomo. Oleh karena it
anak kalimat ini lebih menunjuk kepada kamar pengantin.® Sang mempelai laki-
laki di sini diandaikan sebagai Salomeo, sang raja. Sudah menjadi tradisi pada
zaman dulu, pun sampai pada zaman modern, bahwa pasangan pengontin
seringkali digambarkan dengon pasangon roja dan ., Pun dalam Kidung
Agung, pasongan pengantin juga digambarkan sebagai pasangan raja dan ratu.

dikelilingi oleh enam puluh pahlawan dari antara palilawan-pahlawan fsrael, -
Bagaikan kamar sang raja yvang dikelilingi oleh pahlawan-pahlawan pilihan,
demikianloh komar pengantine Hal ini bukanlah berbicara tentang perang,
melainkan merupakan pasukan elit atau pasukan pengawal raja yang menjaga
istana. Jodi bagian imi berbicara tentang "aman jika berdampingan dengan sang
suami”,

Semua  membawa  pedang,  tevlatih dalam  perang, masing-masing  dengan
pedang  pada  pinggang karena kedahsvatan malam. - Padn bagian ini,
penggambarun tenfang kepogahan posukan elit Solomo kembali dilanjutkan.
Pasukan elit tersebut dipersenjatni®  dengan pedang dan terlatih  dalam
menggunakan pedang tersebut dalam peperangan. Penempatan pasukan elit di
sekitar kamar pengantin beriujuan untuk melindung pasangan pengantin dan

* Lihat tafsiran dan Rudolph, Krinetzki, Wirtwein dan Loretz, Lihat juga Exum (2003:301-
16).

“ Dalam bahosa Akkadin, kotn ini dopal juga diterjemahkon dengun “terlatih”, atou
"berpengalaman”. Lihat Zakovitch (2004:175).
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mara-bahaya yang biasanya datang pada malam hari. Penggambaran ini lebih
menguatkan dan penegasan bagi ayal sebelumnya lentang keamanan di dalam
kamar pengantin bersama dengan suami, karena telah dijaga oleh pasukan elit
yang sungal terlatih.

Kesimpulan:

Digambarkan dalam nyanyian ini, bahwa kamar pengantin dikelilingi oleh
pasukan elit yang terlatth dengan bk mengamankan kamar itu. Huol im
memunculkan rasa damni dan aman bagi pengantin vang ada di dalamnya. Hal
ini mensimbolkan. bahwa sang mempelai perempuan dijamin keamanannya oleh
sang mempelai pria, sehingea dalam perlindungan sang mempelan prin, maka
kehidupan sang mempelai perempuan akan merasa aman dan damai.

1) Dalam kehidupan suami-istr rasa damal dan aman hares diciptakan. Hal
inilah yang didambakan oleh setinp istrl dalam kehidupan rumah-tangganya.

2} Raosa aman juga dijamin oleh Tuhan kepada umat-Mya. Oleh karena itu
pemazmur berkata: "Hanya dekat Allah saja aku tenang, dari pada-Nyalah
keselamatanku." (Mzm 62:2). Dengan mengerti, bahwa hanya dekat Allah ada
ketenangan, maka umat akan mencan ketengannya hanya kepada Tuhan.

3. Arak-Arakan Salomo (3:9-11)
Terjemahan:

* Ruja Salome membuat bagt dirimva suatu balai
clavi kaya Libanon,

" Tiang-tiangnva dibuatnyvea dari peraf,
sandarannya dari emas,

tempat duduknya berwarna ungn,
bagian dalamnva diliasi dengan kavn bai,

Hai putevi-puteri Yermsalem,

" pureri-puteri Sion, keluarlah
den tengoklaoh raja Salome

dengan malikota vang dikenakan kepadanmva olel ibunya
pada hari pernikahannya,

pada hari kesukaan hatinya.

Bentuk, Struktur, Setting:

Seperti halnya lagu-lagu pernikahan sebelumnya, di sini juga seorang penyanyi
ataw satu padunn suara menyvanyikan sebuah lagu vang bensikan tentang sebuah
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acara pemikahan sepasang pengantin yang digambarkan seperti halnya seorang
raja dan permaisurinys, Nyanyian ini termasuk dalam syamdan penyambuitan
pengantin. Nyanyian 3:9-11 ini secara khusus memberitakan tentang Salomo
yang telah menunggo mempelai wanito, Myanyian ini terdin dan duo bait,

Tafsiran:

Raja Saloma membuat bagi dirinve suaty balai davi kava Libanon. — Dalam
penyambutan tersebut sang pengantin laki-laki oleh TB-LAT digambarkan dizrak
dengan ndu, bagaikan seorang raja yang juga diarak dengan tandu yvang sangat
mewih dan kuat yang terbuat dari kayu Libanon. Kata vang diterjemahkan oleh
TB-LAI "tandu” di simd hanya dijumpai dalam Perpanyion Loma hanya poda ayat
ini, Penerjemahan THB-LAl tersebut di atas lebih berdasarkan terjemahan
Septuaginta dopelor / foraion (“tandu"), di mana bunyi dari bahasa [brani
1788 (Bpirvdn) hampir sama dengan bunyi dari terjemahan  bahasa
Yunaninya (foraien). Bahkan Hyronimus berpendapat dalam tafsirannya kepada
Yes T:14, bahwa kata Thram ]"f"'!ﬁij ( fpirvan ) merupakan kata pinjaman dari
kata Yunani foraion, schingga menurut Hyronimus, kata J7ER { “pirvdn) tepat
diterjernahkan dengan “tandu”,

Namun  demikian Gerleman fidak setuju kalaw  kata ]“I"!_Etfl { Tpriryan)
diterjemahkan dengan “tandu”. Dian berpendapat, bahwa kata ini lebih tepat
sebagni pengegambaran akon keadaan atau sussana di dalam balo stau aula
istana, di mana di tempat tersebut terdapat tohta raja (Gerleman 1963:141), Jika
ditinjau dari konteksnya, bahwa Ratu Syeba datang dengan arak-arakan yang
meriah dan Salomo menoantinva  serts menyambutnva  disstananya, maka
Gerleman dalam hal ini dengan tepat menerjemahkannya dengan "balai". Hal ini
tidak dopat dilepaskan dengan "tempat tidur” pada nyanyian sebelumnya.

Tiang-tiangnya dibuatnyva dari perak, sanderanmyva dari emas, — Penggambaran
tentang kemewahan dengan pengeambaran, babwa Uang-tiangnya terbual dar
perak dan sandaronnya dar emas. Kedua logam mulia ini merupakan barang-
barang berharga dan mewah. Hal ini menggambarkan tentang betapa megahnya
balai ataw auwln istana Raja Salomo, yang menyambut sang kekasih dalam
ruangan vang terindah di istananya. Dia ingin memberikan yang terbaik bagi
wanila yang dikasihinva,

tempat dudulorva berwarna ungu, bagion delamnya difiasi dengan kayve bati. —
Tempat duduk di dalam balai istana tersebut berwarno ungu. Mengenai warna
ini sulit wuntuk ditafsirkan. Kemungkinan warma ini merupakan warna yang
melambangkan kebesaran dan kemuliaan sang raja. Juga anak kalimal vang oleh
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TB-LAI diterjemahkan dengan “bagian dalemmva diliasi dengan kavu arang”
sulit untuk ditafsirkan. Anak kalimal ini menunjukkan, bahwa tempat duduk
tersebut terbuat dari (oleh TB-LAI diterjemnahkan dengan) kv arang. Namun
kate N2 Caf"vdh) sebaiknya dibaca dengan Y27 (dbaym) yang juga dapat
dijumpai dalam Yeh. 27:15 dan dalam kata bahasa Mesir hbwry yang dapat
diterjermahkan dengan "Kayu batu”. Kave kerss berwarna hitam ind sangal
dikenal di Mesir sebagai kayu yang sangat berharga, yvang hanya digunakan
untuk seni dan mebel, dan mebel vang terbuat dar kayu ini sangat kuat dan
mahal harganya” MNoamun kitn tetap sulit mengartikan apa yang dimaksud
dengan T208 Calkvah).

Hai puteri-puteri Yernwsalem, puteri-puteri Sion, keluarlah dan tengoklah raja
Salomo — Paduan suara (alau seorang penyvanyi) memanggil puted-puter kota
vang telah disebutkan dalam nyanyian-nyanyian sebelumnya. Dalam bagian ini
terdapat dun kata kerja ajukan: "keluarlah” dan "tengokloh”. Kedun kata kerja ini
merupakan sebuah kombinosi, dan di dolam Perjonjian Lama, kombinasi antora
keduanya hanya dijumpai pada bagian ini. Kombinasi ini merupakan pengaruh
dari bahasa Aram, don kombinasi ini banyak dijumpai pada tulisan-tulisan
Talmud., Jika Zakovitch menganggap, bahwa pureri-puteri Yerusalem  dan
putert-puteri Sion merupakan dua kelompok vang berbeda, namun di dalam
konteks kumpulon nyvanyian ini justru kedwanya merupakan kelompok yang
sama dengan puteri-puteri Yerusalem pada 1:5-6 d11.**

dengan  mahkota  vang  dikenakan  kepadonva  olel  ibunmva  pada havi
permikahamnya, pada havi keswkaan hatinva. — Dalam nyanyian 1:5-6 dijumpai
pembandingan antara puteri-puteri kota dan si wanita. Gadis-gadis kotn tersebui
menghina si wanita yang adalah gadis desa, bahwa din hitam, namun s1 wanita
menempatkan “kehitamannya™ sebagai hal vang positil (itam dan caneik),
karena justru hitam adalah simbol kecantikan {band. gambar Ram Nefertiti).
Memung banyak wanita vang jatubh cinta kepada sang pria oleh karena
kegagahan dan ketampanannya (1:3), namun vang terlebih bahagia adalah si
wanita yang mendapatkannyi, yaitu si wanita yang kini sedang melangsungkan

T Diskusi mengenz IR (PaiFvdhy, likat Tawil, (2003:266-T1), Tawil mencrjemahkan
dengan  “"dihiasi  dengan  dekorasi-dekorasi yang megah™. Heberapa  pensfsir
meneremahkannya dengan "cinta®, misalnya Winandy (1965:110). Dia menerjemalkon anok
kalimat ini dengan: “aménagé avee amour” (“distur dengan cinte™). Driver (1950:135)
menenemahkon dengan “kulil”.

“ Barbiero {1995:103) menafsirkan, bahwa si wanita di sini merupakan representan dari
"puteri-putert  Yerusalem®. Jodi menurut Bormers, puteri-puteri Yerusalem di  sim
mendapatkan maknn yang positif. Namun demikian dari motif pembandingan seperti yang ada
pada 1:5-6, moka akan terhihat, bohwa posisi "puteri-puteri Yeorusalem" & sinipun masth
mendapatkan makna yang negatif
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pemikahannya. Memang dalam bagian ini gadis-gadis kota diajak untuk melihat
kesukaan hati sang mempelai laki-laki dalam pernikahannya, namun sebenamya
bagian ini lebih mempunyai motif untuk mengajak mercka melihat kebahagiaan
sung mempelai perempuan di hari pernikahan i (motifnya sama dengan motif

pada 1:2-4 dan 1:5-6),
Kesimpulan:

"Memberikan vang terbaik bagi vang dicintai” adalah motif yang menonjol pada
nyanyian ini. Oleh karena cintunya yang begitu mendalam, maka si mempelai
pria. memberikan ruangannya yang terbaik bagi penyambutan kedotangan
mempelon wanita yang diemtamya, "Memberkan yang terbaik” sebaiknya
senantiasa ada dalam kehidupan suami-istri vang saling mencintai. Tema ini
tidak dapat dilepaskan dengan tema pengorbanan pada kesimpulan nyanyian 3:6.

4. “Engkau Cantik, Manisku™ (4:1-7)
Terjemahan:

1 Alangkal canitk engha, manisku,
sunggul cantif enghan!
Bagaikan merpati matamy
dil halik relekungm.
Rambutmu bagaikan kawanan kambing
yang bergelombang turun dari pegvnungan Gilead.,
? Gigimu bagaikan kawanan domba vang baru saja dicikur,
ving kelvar dari tesmpai pembasihan,
g heranak kembar semuanva,
vang fak beranak tak ada.
4 Bagaikan sewtas pita kirmizi bibirmu,
dan elok medurni.
Bagaikan belahan buah delima pelipismu
di halik relekungmu.
! Lehermu sepertf menara Daud,
dibangrun unfuk menvingan senfali,
Sevibn perisal tevgaminng padanya
dan gada para pahfawan semuanyva,
* Seperti dua anak rusa buah dadamu,
seperti anak kembar Lijang
g tengal mokan rumput di fengah-tengah bunga bakung,
® Sebelum angin senja berembus
dan bavang-bavang menghilang,
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aku ingin pergi ke gunimg mur
dan ke bukit kemenvan,

T Enghea cantik sekali, manisku,
tak ada cacat cela padamu,

Bentuk, Struktur, Setting:

Nyanyian ini berisi tentang pujian sang mempelai prin kepada sang mempelai
wanita akan kecantikannyo™ pada wakiu hari pernikahannya, Oleh korena
sifatnya yang adalah penggambaran akan kecantikon seorang wanita oleh
scorang prin. maka nyanyian ini juga dapat digolongkan sebagai mpanvian
pengpambaran atau wasf, Nyanyvian ini sekaligus jugs merupakan nyanyian
pujian.

Tafsiran:

Alangkah cantik enghaw, manisku, sungguh cantik enghau! — Mempelai pria
memulai  pujiannya  terhadap mempelai wanita dengan  sebuah  ungkapan
kejujuran, bahwa mempelai wanita adalab seorang wanita yang sungguh cantik
sekali. Seperti halnya pada 1:15, dalam ayat inipun pemakaian kata 37 /
hinnakh  (TB-LAL: likatlak) dan bentuk pengulangan merupakan scbuah
penegasan, sehingga dengan benar TB-LAT menambahkannya dengan kata
sungeuh! ™ Lebih lanjur lihat penafsivan 115, Setelah mengunghkapkan
ungkapan kejujuran hati akan kecantikan mempelai wanita, maka mempelai pria
kemudian mengungkapkan kekaguman akan kecantikon mempelai wanita
melalui metafer-metatier berikut ini:

o Bagaikan merpati matamu di balik telefungmn. — Mengenai merpati, juga
telab disebutkan pada 1:15 dan 2:14. Secara khusus, ayal ini mempunyai
kesamaan struktur dengan 1:15. Mengenai makna metafer merpati dalam
nyanyian ini, lithm penafSirnn 1:15, Kalaw pada 1:15, si wanita hanva
berharap dan merindukan dan nyanyian sang  kekasih ini hanya
merupakan angan-ongan vang ada dalam pikirannya, nomun pada 4:1 im
telah menjadi kenyatoan, sehingga terdapat tambahan of balik tefekungmu,

¥ Pope (1977:53st) berunggopan, bohwo nyonyion &:1-7 berisi pengpambaron  akon
kecantikan dan kemolekan mbuly seorang wanita, Namun Brenmer (2003:296) dengan tepas
menentang Pope. bahwa nyanyian ini bukanlah berisi tentong pengpombaran kecantikon
tubuh seorang wanita, melsinkan sebuah deskripsi seorang wanita vang mempunyai haseat
scksual. Dalam hal m sayn sangat tdak setupu dengan Brenner dan sependopat dengan Pope.
* Lilat holoman 33,
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Telekung di sini adalah cadar penutup muka yang biasa dipakai oleh rotu
alau pengantin wanita,

o Rambutmu bagaikan kawanan kambing — Keindahan rambut mempelai
wanita diibaratkan dengan kawanan kambing. Tentu saja kain "kawanan
kambing” di sini menunjuk kepada kambing-kambing hitam. Dan ini tidak
bisa dilepaskan dari anak kalimat berikutnya: vang bergelombamg form
dari pegunungan Gilead,” Hal ini berarti, bahwa rambut sang mempelai
wanita sangat indah hitam bergelombang,

o Gigimu bagaikan kawanan domba — Kecantikon gigi mempelai wanita
ditbaratkan dengan kawanan domba, Jike gigi digambarkan dengan
domba, maka di sini membicarakan tentang putihnya gigi sang mempelai
wanita, Hal mi dipertegas dengan anak kalimat selanjutnya: yang bari
sefa dfewknr, vang keluar davi tempar pembaswhan, bahwa gigi-gig
mempelal wanita putih bersih karcna sangat terowat,

o yang beranak kembar semuanya, vang tak beranak tak ada. — Masih
berbicara mengenai keindahan gigi, bahwa gigi-gigi sang mempelai
wanita sangat rapi dan rota serta tidak ado vang berlubang dan tanggal.
Mungkin hal ini sama dengan penggambaran kecantikan gigi pada
masyarakat Jawa: "giginya bagaikan biji jagung”.

o Bapaikon seutus pita Krmizi bibivmn, dan elok mulutmu, — Bibimya
diandnikan dengan kirmizi, bahwa bibimya merah don tipis ("seutas pita")
(Zakovitch, 2004:185). Mengenm anak kalimat kedun pada bagion i,
secara harfiash dapar diterjemahkan dengan "organ unmk berbicara”. Ada
vang menafsirkan, bahwa mi berbicara mengenai lidah, ataw lebih
tepatnya, bahwa (lur katanya  manis. Namun  lebih tepat adalah
terjemohan TB-LATL "mulut”, karena pada konteks ini, hal ini berbicara
mengenai keindahan organ tubuh, vaitu ambut, eigh, bibir, dan kali im
mulut.

*' Pegunungan Gilead merupakan pegunungan yang terletak di negen Yordan timur (Hak
1007, Hos 6:8) dan puncak pegunungen tersebut dengan “gunung Gilead” (Ke 30:21s0 TB-
LAl menerjemahkon dengan “pepunungan’, oamun lebih tepat ditejemohkon dengan
“punung”, karena kata [braninys berbentuk tunggal, dan gunung Gilead ini merupukan
puncak dan pegunungen Gilead) vang sekarang ini dikenol dengon nama Sebel Sl fd
Pegunungan ini scringkali disebut sebagai tempat yang mempunyal padang mmput yang
sangal luns vang sangal cocok untuk menggembalakon domba (Bal 32:0; Yer 50:19; Mik
T4,
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o Bagaikan belahan buah delima pipimue di balik tefekungme. — Yang
menjadi problem di sini adalah kata TF7 (raggah). Terdapat dua
alternatif terjemahan: 1) Hal ini berbicara tentang keindahan kedua pipi
sang mempelan wanita, vaitu kemerah-merahan {BIS-LAL ENDE, FAYH,
TL-LAL TMV). Atau 2) berbicara mengenai pelipis atau dahi (SB, TB-
LAI. Namun terjemahan yang mendekati mungkin adalah terjemahan
pertama, yaitu mengenai pipi yang kemerah-merahan seperti halnya buah
delima.

o Lehermu seperti menara Daud, dilangun untuk menyvimpan senjata, —
Leher mempelai wanita di simi diibaratkan  dengan menara Daud,
Mengenai pengibaratan leher dengan menara, dapat dijumpai juga dalam
T:4 "Lehermu bagaikan menara gading”. Mungkin in berbicara mengena
leher yang panjoang vang dipandang sebagai tndo kecantikan (Zakovitch,
2004:187). Jupgn dapat berbicara mengenai perhiasan-perhinsan yang
dipakin oleh sang mempela wanita sebagai gambaran kecantikannya. Hal
ini bisa dibandingkan dengan ikonografi di bawah ini (Keel, 1984:125)
vang merupakan sebuah patung wajah dari batu kapur dari Siprus {abad
ke-6 sM). Digambarkan, bahwa seorang wanita menggunakan banyak
sekali perhiasan kalung vang bertingkat-tingkat, schingga orang menyebut
bagaikan bertingkat-tingkat seperti menara.

s Seribu perisai tergantung padanva don gada pare paldavan semuanva, —
Masih berbicara tentang leher, dikatokan, bahwa tergantung dilehemya
perispi-perisai dan  pada-pada, Hal ini berkaitan  dengan  ikonografi
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tersebut di atas, waitu pada leher sang mempelai wanita tergantung
perhinsan-perhiasan vang berharga.

®  Seperti dua anak rusa buah dadomu, — Sebanyak tiga kali rusa dipaka di
dalam Kidung Agung sebagai gambaran puitis bagi sang kekasih (prin)
(2:9, 17; B:14). Nomun di dalam ayat ini dan 7:4 rusa dipakai scbagai
gambaran puitis bagi bunh dada si wanits ataw sang mempelai wanita,
Pengibaratan ini memiliki makna keindahan kedua buah dada sang
mempelal wanita. Tentang keindahan ini dipertegas dengan paralelisme
sinonim berikut ini.

s geperti anak kembar Ejang vang tengah makan rampat di tengah-rengali
bunga bakung. — Pengibaratan dengan anak kembar kijang dan dengan
anak rusa merupalkon sebunh pengulangan dan o memiliki makna yang
samit. Ini merupakan bentik paralelisme sinonim. Namun pada bagian ini
dipertegas, bahwa kedua anak kijang tersebut adalah kembar, Jika buah
dado diibarstkan dengan anak kembar kijang, maka hal ini mempunyai
makna. bahwa kedua buah dada mempelai wanita terscbut snma besar.
Dun keindahannya dipertegas dengan pemyataan, bahwa kedun kijang
tersebut tengah makan rumput di tengab-tengah bunga bakung. Hal ini
mempunyai makna, bahwa kedua buah dada sang mempelai ferawat
dengan baik (selalu mendapatkan makanan dengan teratur),

KSebelum angin senja berembus dan bavang-bavang menghilang, — Setelah
selesai mengungkapkan puji-pujiannya kepada kekasihnya, maka mempelai pria
mengungkapkan keinginannya, Anak kalimat ini memiliki makna seperti pada
2:17.77 Sebelum waktu tidak memungkinkan untuk bersama-sama berjalan, sang
mempelai pria ingin bersama dengan sang mempelal wanita untuk menikman
indahnya alam.

aku ingin pergi ke gunung mur dan ke bukir kemenyan. — Alam yang dimaksud
digambarkan pada anak kalimat ini. Alam di sini mempunyai posisi sebagai
metafer bagi buah dada pada ayat sebelumnya, Mur dan kemenyan merupakan
bau wangi-wangion, Dun jika dihubungkan dengan gunung dan bukit, maka hal
ini menggambarkan keindahan buah dada sang mempelai wanita serta bau
semerbak nroma tubuh sang wanita.

Enghau cantik sekali, manisku, tek edo cacat cela padamu, — Kalimat ini
merupakan semacam refrain yang menegaskan avi 1 dan nyanyian ini, Oleh
karena itu, judul nyanyian ini dapat dinmbil dari pengulangan ini: "Engkau

* Lilat halaman 50-31.
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Cantik, Manisku". Mamun kali ini lebih dipertegas: tak ada cacar cela padamu.
Jadi setelah sang mempelai pria mengungkapkan kecantikan sang mempelai
wanita, maka din memberi kesimpulan, bahwa kecantikan mempelai wanita
membuatnya bagaikan wanita yong tanpa cocat sedikitpun.

Kesimpulan:

Tampil menarik dari seorang istri adalah dambaan dari setiap suami. lika
seorung istr memperhatikan akan hal i, maka suami akan merass senang
terhodap keanggunan istrinyvn, Namun penulis nyvanyinn ini menandaskan, bahwa
keanggunan tidak perlu dengan yang mahal, tetapi kesederhanaan adalogh vang
terutama dalom perawatan tubuh m. Tetapi yang perlu ditandoskan lagi adalah
tentang ketulusan hati ("burung merpati™) dan seorang istri adalabh jauh melebihi
dari pada penampilan dirl. Oleh karena kekasihnya menunjukkan ketulusan hat
dan kecantikan dirl (karena selalu menjaga akan penampilan di hadapan
suaminya), mako keluar pujian yang tulus dan jujur dari mulut sang suami.

5. Nyvanyian Sang Pengantin (4:8-11)
Terjemahan:

¥ Turunlal kepadaky dari gunang Libanon, pengantinku,
datanglah kepadaku dari gunang Libanon,
furnendah dari puncak Amana,
deari puncak Senir dan Hermon,
dari lang-liang singa,
davi pegunungan tenpat macan !

* Englan mencuri hatiku, dinda, pengantinkn,
engkau mencuri hatl dengan satu kejapan mata,
dengan seuntal kalung dari perhiasan lehermm,

" Betapa nikmat kasihmu, dinda, penganrinkn!
Jauh lebily nikmat cintamu dor pada anggnr,
deanr lebily harunn baw minyakonn dari pada segada macam rempali.

" Bibirnie meneteskan madu murni, perngantinku,
madu dan susu ada df bawaly Hdafmu,

dan ban pokalanmu
seperti ban gumarng Libanon,
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Bentuk, Struktur, Setting:

Nyanyian-nyanyian pada 4:8-11 sebenamya merupakan empat nyanyian yang
terpisah sntarm satu sama lainnyn. Namun nysnyian-nyanyisn ini memiliki
karakier vang sama, yaitu menyebut sang mempelai wanita sebagai "pengantin”
fﬁ'?; ! kaflik). Dari penyebutan ini, maka jelas terlihat, bahwa nyanyian-
nyanyian ini merupakan nyanyinn-nynnyian vong dinvanyikan oleh scorang
mempelai pria yvang ditujukan kepada mempelai wanita. Oleh karena sifatnya
yang adalah penggambaron akan kecantikan seorang wanita oleh seorang pria,
maka nyanyian ini juga dapat digolonpgkan sebagai myanvian penggambaran
alaw wa s,

Tafsiran:
a. Nyanyian Pertama (Ayat 8)

Nyanyian penggambaran ini dinyvanyikan oleh seorang mempela pria i han
pemikshannya yang menggambarkan diri sang mempelai wanila. Nyanyian
penggambaran ini sebenamya berisi tentang ajakan sang mempelai pria terhadap
sang mempelai wanita.

Keempat gunung vang disebutkan dalam ayat ini semuanya terletak di
pegunungan Libanon, dan dan keempat gunung tersebut, punung yang tertinggi
adalah gunung Hermon (2814 m).? Yang menjadi persoalan di sini, nampaknya
gunung Senir dan gunung Hermon merupakan gunung yang sama. Nama "Senig”
merupakan penamaan dari bahasa Amor bagi gunung Hermon (band. Ul 3:9).

Nyanyian ini berisi sebuah ajakan (secara implisit, karena secara eksplisit atau
harfiah dari bahasa Ibraninya tidak mengandung kata kerja imperatif; jadi
dengan tepat TB-LAT menerjemahkannya dengan kalimat imperatif): "turunlah®
dan "datanglah". Keduoa ajokan ini mempunyai mokna yung sama, agar song
mempelai wanita datong kepadn dan bersama dengan sang mempelai pria.
Kombinasi antara gunung-gunung, singa dan macan tutul di sini merupakan
bentuk  superlatif yang menggambarkan  situssi yang  sulit, Namun  sang
mempelal prin akan menjemput sang mempelai wanita dalam keadaan sulit
tersebut serta membebaskannya, Jadi dalam hal ini si pria dalam keadaan aktif,
sedangkan si wanita dalam keadasn pasil, Ajakan yang disampaikan oleh si pria
merupakan sebuah ajakan yang sebenarnyo ditujukan kepadn dirinya sendiri
untuk membebaskan mempelai wanita yang dalam situnsi vang sulit, untuk
dapat bersama-sama dengannya,

1 Diskusi mengenai "gumung Libanon", lihat Loretz (1991: 131411,
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b. Myanyian Kedua (Avat 9)

Enghay mencuri hatiky, ... enghow mencurt hati dengan satu kejapan mata, —
Nyanyian pertama pada avat 8 mendapatkan jawabannya pada nyanyian kedua
ini, bahwa sang mempelni pria ingin untuk menjemput dan mengeluarkan
mempelan wanita dan situasi sulit oleh karens mempelal wanita "mendebarkan
hati"-nya (TB-LAI). Kata kerja 225 (/bb) di sini lehih tepat diterjemahkan
“mengambil hatiku™ atau "mencurt hatiku”, dan ini merupakan keadoan orang
yang “jatuh hati” yang biasanyva digambarkan dengan “hati yang tercuri” atan
“hati yang terambil”, Dia menjelaskan, balwa “hatinya tereun”™ oleh karena sai
kefapan mata, dan hal ini lebih diperjelas dengan anok kalimat selanjutnya:
dengan seuntai kalung dari perfiiasan fehermu. Tentu saja hal imi bukan berarii,
babwa dia jatuh cinta oleb Karena hanyva seuntai kalung di leher sang mempetai
wanita. Dalam 4:4 telah digambarkan kecantikan wanita dengan perhiasan-
perhiasan kalung di leher. Jadi anak kalimat i mempunyar makna, bahwa oleh
karena dia mengagumi kecantikan si wanita, maka dia kini jatub cinta,

c. Nyanyian Ketiga (Ayat 10)

Betapa nikmat kasihmu, dinda, pengantinku! Jawh febih nikmar cintamu dart
pada anggree, — Bagian ini mempunyai makna sama seperti nyanyian "Cinta
Lebih Nikmat Dari Pada Anggur” pada 1:2-4.* Yang membedakan, jika
nyanvian 1:2-4 dinvanylkan oleh seorang wanita yang sedang merindukan
kedstangan sang kekasih yang dicintainya, maka nyanyian pada 4:10 ini
dinyanyikan oleh scorang mempelai poa di han pemikashannya yang ditujukan
kepada mempelai wanita yang berada di hadopannya, Nyanyian ini adalah
nyanyian ajakan untuk bereinta.

dan lebilt harum baw minvakmu dari pada segala macam rempal — Sama halnya
dengon nyanyian "Cinta Lebih Mikmat Dari Pada Angeur” pada 1:2-4, maka
setelah mengatakan “cintn nikmat dari pada anggur®, moka si penyanyi
mengungkapkan "harum bau minyak lebih dari pada .." Kedua hal tad
mempunyal makng yang sama dengan nvanyian 1:2-4 Kalau cinta diibaratkan
dengan nikmatnyn anggur, maka hal ini berbicarn mengenai kualitas. Anggur
paling berkualitas sekalipun, kualitasnya tidok sebanding dengan kualitas cinta
sang kekasih, Kedun, cinta diibaratkan dengan keharuman minyak. Dalam
masyarakat Perjanjian Lama, minyak wvang biasanya terbuat dan sari rempah-
rempah merupakan bahan uniuk membust keharuman bagi twbuh, Sama seperh
pengandaian pertama, pengandaian dengan harum ban-bavan ini juga berbicara

 Lilat halaman 1351,
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mengenal kualitas. Hal ini berarti, bahwa kualitas cinta mereka berdua tidak
dapat diragukan lagi,

d. Nyanvian Keempat (Ayat 11)

Sang mempelai prin kali ini menggunakon metafer: Bibirmu mencteskan madu
murni. Dengan tepat TB-LAI menerjemahkan kata N22 (ndfer) dengan "madu
mumi”, karena jika dibandingkan dengan kata Ugarit abt vang berarti "madu
cair di dalam rumah lebah”™, maka tentunya ini menunjuk kepada kemurnian
madu yang dihasilkan. Kombinasi antara "madu murni yang menetes” dan
"hibir" di sini berbicara mengenal ciuman. Dan jika ciuman diibaratkan dengan
kemurnian madu, maka hal ini berbicara mengenai kemurnian cinte mereka
berdua.

mady don susn ada di bawah lidahmu. — Setelah berbicarna mengenai "bibir”,
kali ini berbicara mengenan "lidah”. Urutan yang biasanya dipakai adalah "susu
dan madu" seperti hanya pada Kel 3:8: Bil [3:27: Ul &3 vang berbicara
mengenai tonah perjanjian. Namun umten dalam nyanyian ini dibalik menjadi
"madu dan susu". Hal ini merupokan bahasa puitis vang menghubungkan
"madu” dalam anak kalimat ini dengan "madu muwni® pada anok kalimat
sebelumnya, Dan jika "madu” dikombinasikan dengan "susu™, maka hal m
berbicara tentang "kemurnian” dan "kenikmatan" ciuman sertn cinta mereka
berdua.

dan bau pakaignmu sepevii baw gunung Libanon — Seperti halnya pada nyanyian
sebelumnya vang mengkombinasikan antara kenikmatan dan keharuman, yang
mengingatkan juga pada nyanyian 12247 maka nyanyian 4:11  inipun
mengkombinasikan antara keduanya. Penggunaan bav gunung Libanon di sini
tentu berbicara tentang sumber minyak wanginya seperti bau kayu ams (atau
mungkin sama seperti bau cendana). Mengenai ban gunung Libanon juga
disebutkan pada Hos 14:7. Jika bau pakoion diibaratkan seperti bau guning
Libanon, maka pakaian pengantin yang dipakai mempelai perempuan demikian
wangi yang menambah keanggunannya.

Kesimpulan:

Ungkapan kejujuran dari si prin kepada si wanita dalam nyanyian-nyonyian imi
lebih didasarkan kepada kualitas cinta yang ditunjukkan oleh si wanita kepada
suarimya, Di samping ilu kepribadian vang baik dan juga kecakapan untuk
merawat diri yang menambah keanggunan diri si wanita jugn akan menambah

¥ Litat halaman 1351,
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kekaguman si pria terhadap suaminya. Oleh karena itulah sang suami selalu
memuji sirinya dan selalu ingn melindunginyva,  seperil haloyve  yang
ditunjukkan oleh si sunmi vang berkata: "Twrunfah kepadaku davi gunung
Libanon, pengantinkn, datanglah kepadaku dari gunung Libanon, turnnlal dori
pustcak Amana, dard puscak Seeir dan Hermon, dari lang-liang singa, dari
pegunungan tempai macan ol Dia ingin selalu melindungi dan menolong
Jika istrinva menemui kesulitan hidup, Dari siu akan lercipla rasa aman dar si
istri.

6. Dialog — Kebun Tertutup (4:12 - 5:1)
Terjemahan:

" Dinda, pengantinku, kebun tertuiup enghan,
kb tertutup dan mata aiv lermeteral,
™ Konal-kanalmu mengaivi kebun pohon-pohon delima
denpan buah-buahma vang lezat,
biniga pacar dan narweasin,
M marwastu dan kunyit, teba dan kayva manis
dengan segala macam pohon kemenvan,
wmar dan gaharu,
heserta pelbagal rempah vang terpilih.
Y00, mata air di kebun,
swmber air fidup,
yarng mengaliv dari gunung Libanon!

% Bangunlah, hai angin utara, dan marilah, hai angin selatan,

hertiuplah dalam kebunku, supava semerbaklah bau rempati-rempafinya!
Semoga kekasihku darang ke kebunmva

dan makan buah-bughnva vang lezal,

3 Ak datang ke kebunku, dinda, pengantinku,

krekvermgpnlkan mur dan rempali-rempaliku,
Kremakan sombangku dan maduku,

kreminum anggurky dan susuki,
Makanlah, teman-teman, minunilal,

minumfah sampai mabuk cinta!

Bentuk, Struktur, Setting:

Nyanyian-nyanyian pada 4:12-5:1 sebenamya merupakon dialog amlara
mempelai prin dan mempelai wanita di hari pernikahan mereka. Myanyion-
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nyanyian ini terdiri dari 4 bait: 1) 4:12-15 (dinyanyikan oleh pria); 2) 4:16
(dinvanyikan oleh wanita); 3) 5:la-d (dimvanyikan oleh pral; dan terakhir 4)
S:lef sebagai penutup dan kesimpulan (dinyanyikan bukan oleh si pria maupun
si wanita, melainkan oleh NN [Gerleman 1965:162]). Oleh karena sifatnya yung
adolah penggambaran akan kecantikan scorang wanita oleh seorang pria dan
kecokapan seorang prin oleh seorang wanita, maka nyanyian-nyonyian ini dapat
digolongkan sebagni myvanvion penggrambaran alau wa s,

Tafsiran:
a. Myanyian Mempelai Pria (4:12-15)

Dinda, pengantinku, kebun tevtutup enghat, kebun revtutup dan mata air
termeteorail — Mempelai pria mengandaikan mempelai wanita dengan “kebun™.
Banyak penafsic vang menghubungkan kebun ini dengan cerita tentang taman
firdaus (paradise). Landy berkata: "Nyanyian ini merupakan sebuah refleksi atas
cerita tentung taman Eden, yang juga menggunakon gambaran-gamboron yung
sama tentung taman dan pohon " Gambar di bawah ini (Keel, 1994:169)
menggambarkan tentang sebuah kuil kecil di atas bukit vang dikelilingi oleh
twman lengkap dengan kanalisasi untuk menjaga kesuburan taman tersebut. Jadi
kuil tersebut terletak di tengah taman "firdaus”, Gambar ini merupakan sebuah
relief dari istana Asyurbanipal di Niniwe sekitar 640 sM.

&

ﬁ- -

* Lihat Landy {1987:318), Bahkan Cuinion {2000:219-60) menghubungkan Kitab ini dengan
Kej 1-3.
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Konstruksi vang sama dijumpai pada taman arkeolog Kibbutz Ramat Rachel d
Hamat Rachel, daerah yang terletak di antara Yerusalem dan Bethlehem. Model
konstruksi "firdous” yang ditemukan di Ramat Rachel adoloh satu-satunya di
Israel. Ditemukan di sana sebush istann yang sangat mewah (lebih mewah dari
istann Salome di Yerusalem) lengkap dengan kolam pemandion dan taman yang
dinliri oleh kanalisasi yang sangat teratur. Taman dengan model "firdous" im
merupakan tempat yang sangat indah yang menambah kesan keindahan pada
percintzan sang raja dan permaisurinya, Motif ini dapat dijumpai pada gambaran
di dalam kubur Neferhotep, Thebes barat, no. 49, sekitar 1320 sM, di bawah ini
(Keel, 1994:171). Gambar sisi scbelah paling kanan: seorang imam dari Amon
memberikan karangan bunga  sakml kepoda Meferhotep, Poda pambar
sampingnya, MNeferhotep memberikan karangan bunga sakral tadi kepada
istrinya di istananya vang dikelilingt oleh taman yang dialin oleh kanalisasi
yvang mendapatkan airnya dar sungai Nil. Taman di sini berfungsi untuk
menambah keindahan cinta sang raja bersama dengan istrinya.

Namun di dalom nyanyian ini, song mempelai wanita digambarkan sebagai
"kebun"  dengan  paradisasinya  (lengkap dengan  kanalisasinya). Hal 1m
mempunyai makna, bahwa sang mempelai wanite adalah wanita yang sangat
cantik. "Kebun yong indah" dan "mata aimya" tersebut tentu saja haros
dilindungi dan tangan-tangan johat, sehingea taman yang indah tersebut ditutup
dan disegel. Sang mempelal wanita adalah bagaikan "kebun yang tertutup®; hal
ini berarti, bahwa 1) wanita yang cantik ini bukanlah gadis gampangan, atau 2)
wanita yang cantik ini dilindungi oleh mempelai pria.

Kanal-kanalmu mengairt kebun pohon-polon delima dengan buah-bualnya

veng lezal, bunga pacar dan norwasis, - Bagian ini menggambarkan keindahan
isi taman tersebut di atas, Kato "kebun" dipakai istilah yang berasal dari bahasa
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Persin BN (pardés)” [inggris: paradise; arab-indonesia: firdaus]. Yang
menjadi permasalaban di sini adalah penerjemahan kato "-'["I'IL.”Iﬂ (s fakhaviki)
yang diterjemahkan oleh TB-LAT dengan "tunas-tunasmu”, Namun lerjemahan
yang lehih baik adalah jika diterjemahkan dengan "kanal-kanalmu® yang sangat
berhubungan dengan konteks paradisasi kebun yang sedang dibicarnkan dalam
bagian ini {bandingkan dengan pemakaian kata pard@s pada bagian ini!), Hal imi
didasarkan pada istilah TIJ?@H R273 (brekhar hakelakh) pada Neh 3015 yang
berarti “saluran air” atan “kanalisasi™. Jodi terjemahan vang lebih baik adalah
“kanol-kanalmmy  mengairi kebun " Jika sang  mempelal  perempuan

digambarkan sebagai “Kebun™ dengan kanal-kanalnya vang tertata topi, maoka
hal ini mengenai pemeliharaan yang sangat terjaga.

124 dalam kebun tersebut tumbuh tumbuh-tumbahan: pohon delima, bunga pacar,
narwastu, kunyit, tebu, kayu manis, kemenyan, mur dan gaharu sera rempah-
rempah pilihan yang lainnya. Bissanya sebuah pardés ditanami dengan pohon
buah-buahan (aku mengusalbakan bagiku kebun-kebun [723 ganndlt] dan
taman-taman [S778  pardEs), dan menanaminva dengan rupa-rupa pedon
buah-buahan Pengkh 2:5), dan dalam nyanyian ini, pardés ini ditanami dengan
pohon delima dengan buah-buahnya yang lezat. Hal ini berbicars mengena
kekayaan taman ini bagi kehidupan (buah yang dapat digunakan untuk
mempertahankan hidup). Selain tumbuh tanaman yvang merupakan kekayoan
taman ini bagi kehidupan, juga twmbuh mnam-tanaman vang menghasilkan bau-
bauan yang sedap, misalnya bunga pacar, narwastu dan kunyit Kunyit di sim
digolongkan sebagai tanaman bau-bavan katena tanaman ind digunakan dalam
tempat ibadah sebagai bau-bouan yang dibakar (lihat Talmud Kerir 6a). Tebu
dan kayu manis digolongkan sebagai rempah-rempah  bersama  dengan
kemenyan, mur dan gahani, Tebu dan kayu manis digolongkan sebagai rempah-
rempah didasarkan pada Kel 30:23, di mana keduanyn dicampur dengan
rempah-rempah vang lain dan dibuat menjadi minyak wrapan. Jadi tentunya
bunga pacar, narwastu, kunyit, tebu, kayu manis, kemenyan, mur dan gaharu,
semuanys berbicars mengenai bau-bavan parfum. Jadi jika sang mempelai
wanita digambarkan sebagai "kebun" dengan hasil tanam-tanaman tersebut di
atas, maka hal ini berbicara mengenai betapa berharganya keberadaan din si
wanita serta keangpunannya yang digambarkan dengan bau-bawan yang sedap.

O, mata aiv di kebun, sumber air hidup, vang mengalir dari guming Libanon! —
Mata air di sini tentu merupakan pengairan bagi kebun, seperti halnya pada 4:12,

T Paridaéza (Persie kuno), napidcwoos | paradaises (Yunani, secara khusus penggunaannya
oleh Xenophon], pordisu { Akkadia),
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Jodi mata @ir berfungsi sebagai kanalisasi di dalom kompleks pard@s untuk
menciptakan  kesuburan atay kehidupan bagi tanam-tanaman don binatang-
hinatang yang hidup di dalamnya, Hal ini dipertegas dengan ungkapan vang
mengaliv dari gumng Libenon, Seperti penggunasn nama tempat Libaron pada
nyvanyian-nyanyian sebelumnya, tentu hal ini berarti sumber air yang sangal
baik.® Oleh karena itu, kebun atou pardés tersebut adalah kebun yang sangat
terawat dengun baik dan teliti. Dan jika sung mempelui wanita diibaratkan
schogai pardds, maka hal ini berarti, bahwa sang mempelai wanita adalah wanita
yang cantik dan anggun, dan kecantiknnnya tersebut sungguh sangat terawat.

b. Myvanvian Mempelni Wanita (4:16)

Sang mempelal wanita menyambut pujian mempelal pria dengan sebuah ajakan
vang ditujukan kepada sang mempelai pria.”™ Oleh karena sang mempelai pria
mengibamtkan dirinya scbagai "kebun", maka sang mempelai wanita juga
mengibaratkan dirinya sendiri sebagai "kebun®,

Bangunlah, hai angin wtara, dan macilah, hai angin selatan, — Bagi Gerleman,
penggunaan istilah "angin wiara" dan "angin selatan” merupakan sebuah bahasa
artistik sastra saju, schingga tidak memiliki mokna tertentu pada nyanyian ind.
Namun nampakinya ini merupakan perpaduan antara angin dingin dan angin
panas yvang diharapkan bertiup ke dalam “kebun”. Perpaduan ini menimbulkan
angin vang sejuk vang mendatangkan suasana yang indah™

bertivplah dalam kebunku, supava semerbaklah ban rempah-rempahnva! —
Sang mempelai wanita berharap supaya angin sejuk tadi bertiup ke kebunnya.
Dan nampaknya, angin sejuk tadi juga membawa serta bau rempah-rempah yang
semerbak, Seperti halova dijelaskan pada nyanyian sang mempelai pria, bahwa
di dalam "kebun" tersebut tumbub rempah-rempah pilihan, sehingga harapan
mempelal perempuan, agar angin sejuk ladi membawa seria bau rempah-
rempah, merupakan sebuah bentuk superlatif, bahwa angin vang sejuk akan
membawn swasana yang indah, dan juga bau rempah-rempah jupa akan
mendatangkan suasina vang semerbak dan tentu saja indah, maka suasana yang

* Gerleman {1965:161) mengidentifikosi pengpunson noma tempet "Libonon"  sebagai
bentuk superlatif, schingga hal ini mempunyai makna sumber air yang sangat baik dun
berkualitas,

# Tidak setuju dengan Bohimann (1997:60) yang menganggap, bahwa ini adalabh nyanyian
seorang pria vang ditujukon kepado searang wanito,

“ Dalam teks-teks pernikalien sakral Sumerin, "angin sepoi-sepei” merupakan bagian dari
ritual permikahan sakml. Di dalum tablet CT XLI no. |3 baris £ tertulis "Aku, sang Ralu
langit, membawa serta angin sepoi-sepoi.” Lihat Kramer | 1963a:485-313),
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digambarkan dengan angin sejuk dan horumnya rempah-rempah, maka im
adalah penggambaran yang 'super’ indah,

Semoga bekasihku datang ke kebunnmva dan makan buah-tuahnva vang lezal. —
Bagian ini merupakan sebuah harapan dari sang mempelai wanita, supaya
mempelai pria, kekasihnya, datong ke "kebun" atau kepada dirinva, dan
menikmati kenikmatan cinta. Kali ini sang mempelal wanita menyebut dirinya
bukan lagi dengan "kebunku", melainkan berganti dengan "kebunnya®™. Hal ini
menunjukkan, bahwa "dirinya adalah milik sang mempelni pria”.

c. Nyanyian Mempelai Pria (5:1a-d)

Sang mempelai prin menanggapi harapan mempelal wanita, supaya dia pergi
kepada mempelai wanita dengan berkata: Akn datang ke kebunku, dinda,
pengantinkn. Kata “ke kebunku" di sini merupakan bentuk tanggopan dar
pemyataan mempeloi wanita, bahwa dirinya adalah milik mempelai pria:
"kebunnya", oleh karena i mempelai pria menanggapi, bahwa sang mempelai
wanita kini telah menjadi miliknya di hari pernikahannya.

krekrompulkn mur dean rempali-rempahkn, — D0 dalam permnikahannya tersebul,
sang mempelai ingin memakai bau-bauan dari rempah-rempah yang terbaik. Hal
ini disebabkan oleh korenn sangal bersuka-cita dirinva pada hari pemnikahan
tersebut.

kwimakan saombanghku dan maduku, = Di samping it dia juga ingin memakan
makanan yang terbaik" di hari pemikahannya.

kreminum anggurku dan suswke. — Tentn sajp anggur dan susu di sini juga
merupakan minuman terbaik yang ingin diminum oleh mempelai pria di han
pemikahannya. Tiga kata kerja: "kumpul” (atau lebih tepat "pakai"), "makan®
dan "minum” di sini merupakan bentuk aktif dari mempelai pria di dalam
merayakan har pemikabannya dengan penuh kebahagioan,

d. Nyanyian Penutup (5:1ef)

Seperti telah dijelaskan di atas, bahwa nyanyian ini dinyanyikan bukan oleh
sang mempelai pria dan juga bukan oleh sang mempelal wanita, melainkan oleh
seorang penyanyi anonim, atau oleh si pengarang penyair sendiri, sebagai vinyet
atou sketsa nkhir dari bagian D (atau bahkan dari kescluruhan kitab Kidung

1 Gerlemon {1965:162) mengidentifikasi katn 2% (vo®ar) schagmi kue madu, dan pada
wakiu itw, kue im merupakan kue yang sangat mahal.
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Agung). Oleh karena itu, bagian ini merupakan puncak dan kitab Kidung Agung
{ lihat struktur kKhiastis pada bagian Pendabuluan).

Dulam bagian ini si penyanyi anonim berkats kepodn mempelai  berdua:
Makanlah, reman-teman,  minvmlah, minumlah sompal mabek cintal S
penyanyi mengajak mereka berdua, agar menikmati keindahan cinta dalam
pemikahan dan rumah tangga mereka. Tentu ini hanya boleh dinikmati dalam
kerangkn pemikahan ata kehidupan suami-istri.

Kesimpulan:

Kebun ataw pardés vang digambarkan dalam nyanvian ini tentu adalab kebun
yang sangat terawat dengan baik dan teliti. Hal ini memunculkan sussang yang
indah bagi yang menghuninya. Tentu suasana firdaus juga merupakan dambaan
bagi seorang suami maupun istr, dan itw membutuhkan kemavan untuk merawat
dari mercka berdus. Yang penting adalah kemauvan untuk membina suasana
aman dan domai dalam kehidupan rumah-tangga. Jika suasano firdans ada dolam
kehidupan rumah tangga, maka hal ini dapat dinikmati keindahannya dalam
kehidupan rumah tangga.

C'. Mimpi Wanita (5:2 — 6:3)

Bagian ini terdiri dari nyanyian-nyanyian "mimpi” si wanita akan kehadiran
kekasihnya. Oleh karena itu, penyanyi darl nvanyian-nyanyian ini adalah
seorang wanita,

1. Nyvanyian Mimpi: Mencari Sang KeKkasih (5:2-8)
Terjemahan:

T Akew tidier, tetapi hatiku bangun,
Dengaviah, kekasihfu mengetik,

“Bukalah pinin, dinda, manisku,
merpatiku, idom-fdamanku,
kervena kepalaku pennl embun,
denit rambutkn penmh tetesan embun malam !

A "Bajuku telah kutanggalkan,
apakeh aku akan mengenakannva fagi?
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Kalkikw relah fuibasih,
apakah aku akan mengotorkamya pula?"

* Kekasihkn memasufkan tanganma melalui lobang pini,
berdebar-debarlal hatiku,
* Aku bangun untuk membuka pinie bagi kekasihikn,
tanganku bertetesan mur;
hertetesan cairan mur jorvi-jariku
pada pegangan kancing pintu.
" Kekasihku kubukakan pinn,
tetapi kekasihku sudal pergi, lenvap.
Seperti pingsan aku ketika fa menghilang.
Kuearl dia, tetapi tak kitemi,
kupanggil, fetapi tak disalimitnya.
T Ak ditemui peronda-peronda kota,
dipukulinva aku, dilukainya,
selendanghu dirampas
aleh penjaga-penjaga tentbok.

* dku memohon kepada kalion dengan sangat, puteri-puteri Yerusalem;

hider kamu menemkan kekasilibu,
apakal vang akan kam katakan kepadanya?
Karakaniah, bahwa sakit asmara aku!

Bentuk, Struktur, Setting:

Nyanyian ini terdiri dari lima bait. Bail pertamo sampai keempal si penyanyi,
yang adalah seorang perempuan, menceritakan hal vang terjadi di dalam
mimpinya.”” Sedongkan bait kelima mermupakan refroin dan  merupakan
kesimpulan, Inti berita darl nyvanyian ini justru terletak pada bait kelima,
Nyanyian mimpi ini mempunyai karakter vang sama dengan nyanyian mimpi
pada 3:1-3, namon kali ini terfibat sangot negatf. Oleh karena sifaimys yang
sepertl 3:1-5, moka nyanyian ini juga merupakan ratapan di muka pint.

Talsiran:
Pada bail pertama, si penvanyi mengungkapkan keadaan dinnya: A&w tidur,

detagn fatibn bangun. Hol ini memiliki makna, bahwa dia sedang bermimpi, dan
dia merasa balwa mimpinya tersebut seolah-olah nyata. 51 penyunyi

® Talsiren vang berbedn: GarrettHouse dan Pope memandang dar sisi seksual, bahwa si
wanite sedang berbaring di tempat tidur.
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menjelaskan, bahwa hati, di mana padanya terdapat keinginan dan harapan
manusia, tidaklah tidur meski manusia tertidur dengan lelap. Mimpi sescorang
menjelaskan keinginan hatinya (lihat Talmud b Berakhot 55b).

Setelah  menjelaskan, bahwa dirinya  bermimpi, dia menjelaskan  kepada
pendengar nyanyiannya (dengariah!), bahwa kekasihnya datang ke rumahnya
dan mengetuk pintu, Hal ini discbabkan karenn keinginan hatinya akan
kedatangan sang kekasih di sisinya.

i dalam mimpinya, sang kekasih berkota di muka pineu: "Bekalah pinig, dinda,
meniskn, merpatifu,  idam-idamankn, karena  kepalaku penuh embun,  dan
vambuthu penuh fetesan embun malam!"™ DV s s1 owanila disebut oleh
kekasihnya dengan metafer “merpat”, Mengenai makna metafer "merpan”, lihat
penafsirannya pada nyanyian-nyanyian kerinduan scbelumnya™ Selanjutnya, si
wanita juga disebut sebagai "idam-idamanku”. Kata BF {rZm) sebenarnya lebih
tepat diterjemahikan dengan "bersib/soci/tidak kotor”. Kata yang sama juga
ditwjukan kepada Ayub. Di dalam kitab Ayub ini TB-LA] menerjemahkannya
dengan "saleh”, Dan dalam konteks nyanyian ini, kata S (rdm) lebih tepat
diterjemahkan dengan “tulus®. "Merpati" di sini menunjukkan sikap hati s
wanita yang tulus. Kekasthnya berharap, supaya dia membukakan pintu baginya,
karena hari telah malom. Sebunh "nyanyion di mueka pintn” di Aleksandria
mempunyiai  karakter vang sama dengan nyanyion i Kidung Agung ini:
"Bukalah, berkatalah ia, aku adalah seorang anak kecil, aku sangat basah-kuyub
dan aku tersesat di malam yang tanpa bulan ini." (Bithlmann, 15997:63),

Namun dengan tidak terduga, si wanita menjawah permohonan kekasihnya
dengan jawaban yang sinis dan penuh nada penolakan. Dia berkata menjelaskan:
"Bajukn telah hwtangealban”. Saal ilw dia menjelaskan, bahwa dia 1elah
melepaskan pakaionnya dan sedang berbaring di tempat tidur, "Apakah abu akan
mengenakannva fagi?" — Scebuah pertanyaan rhetons diberikan oleh s1 wanita
schapgal scbuah argumentasi. Sebenarnya ini merupakan sebuah argumentasi
yang penuh dengan keegoan. Argumentasi egoistis ini masih dipertegas lagi:
“Kokitn telaht kubasuh, apakah obe akan  mengotorkannva pule?™ Dia
menerangkan, bahwa dia spat itu telah mandi dan tidak ingin kotor lagi dengan
"embun malam", Jawaban-jawaban egoistis ini scbenamya bukanlah maksud
hatinva, Hal ini secara mendadak ada di dalam mimpinya, Hal ini muneul oleh
karena kegelisahan hatinya.

" Lilat halaman 3351, 48, 63,
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Kegelisahan hati si wanita dilanjutkan di dalam mimpinya. Kali ini dia
bermimpi, bahwa kekasihnya tetap berusaha uniuk masuk ke rumah si wanita:
‘ekasikn  memasukkan fangannva melalwi lobang pintu. Kata S0 (fbdr)
merupakan istilah wmum bagi "lobang" ataw "gua®, Namun di dalom nyanyian
ini, kata ini berbicara tentang lobang pintu atau lobang dinding (jendela). Hal im
mengingatkan pada 2:9, di mana sang kekasih berdin di balik dinding mencoba
untuk menengok melalui kisi-kisi rumah, Namun di sini, sang kekasih bukan
hanya ingin "melihat” sajo, melainkan "memasukkan tangan” dari "lobang pintu”
atau “jendela” peranda ingin masuk ke ramah si wanita, kekasihnya, Terdapat
sebuah "lagu ratapan di depan pinm" Mesir, yang menceritakan tentang secrang
pria vang meratap di muka pintu dan memberikan janji-jami kepada si wanita
jika pintu dibukakan baginya (Gerleman 1965:168):

Ak pergt ke rumahmva (rumaly 51 wanfra) dalam kegelapan.
Akre mengetuk, retapi bagiku tidak dibukakan:

sebuah ucapan "selamat malam" bagi pemjaga pintu kita!

O Penghalang, aki ingin membuka!

Oh Pintu, enghaulah nasibl,

dean engkan (mungkin dapat menfadi) ol (vang baik) bagiku,
Orang akan memotong df delamnyva banteng-hanteng kita.

Oh Fintu, eleh kekuatanmu!

Seekor kevlvan berianduk panjang dipotong uniuk penghalang,
seckor kerbau bertanduk pendek untuk gembolk,

seekor bebek berlemak unink balok-balok pintu,

lemak bagi kunei.

Tetapi semua banteng-banteng kami tadi

adalah bagi tkang rerdidik,

hafwa dia membuatkan bagt kita sehuah penghalang dari buru
dean sebuah pintu dari amaman,

maka kakanda, dia datong pada suatu wakiu,

menjumpad remalnva (riemalt s0owanita) tedah terbikr,

Oleh karena sang kekasih berusaha untuk masuk, maka hati si wanita berdebar-
debar, Kata "berdebar-debar” ini berarti: Tindakan sang kekasih yang mencoba
berusaha untuk masuk ini menggugah hati s1 wanito untuk menolongnya. Dalam
scbugh puisi cinta Mesir kuno dijumpai motil yang sama: "Hatiku berdebar-
debar ketika aku berpikir akan cinta kepadamu,” (Gerleman 1965:166).

Oleh karena "berdebar-debar karena cinta® itulah, si wanita mgin membukakan

pintu bagi kekasihnya: Aky bangun wnnek mesbuka pintu bagl bekasilibn. lika
scbelumnya  imisistif aktif ditunjukksn oleh sang kekasih, dan kali imi
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dimjukkan oleh si wanita. Digambarkan, bahwa ketika itu dia mengenakan mur
pada tangannya: tanganku bertetesan mur; bertetesan cairan mur fari-fariku
pada pegangan kancing pinti. Seperti halnya telah dijelaskan pada 1:13, bahwa
mur adalah parfum import yang sangat mahal. ™ Mur di sini merupakan schuah
metafer, bahwa si wanita akan menyambut song kekasih dengan sebuah
penvambutan yang terbaik.

Kekasihkn kubukakan pintu, = Setelah mempersiapkan untuk suatu penyambutan
yang ferbaik, maka kim dia (si wanita) akan membukakan  pintu bag
kekasihnya Tetapi oleh karena lnmanya persiapan vang dilakukan, maka: tefapl
kekasihku sudah pergl, lenvap. Kekasthnya pergi karena telah tidak sabar akan
lamunya dia menunggu. Hal m mengakibatkan kegelisahan yong sangat dalam
diri si wanita: Sepert pingsan aku kerika io menghilong (har,; "Jiwaku hilang
ketika dia berbicara”; bandingkan TL-LAI: "Maka hilanglah hatiku oleh karena
katanvo"; juga bandingkan dengan TMVY: "Aku sangat merindukan suaranya”).
Secara harfiah kalimat ini sulit untuk ditafsirkan. TB-LAT memberi alternatif
penafsiran vang sangat baik (Gerleman 1965:168): Sepert! pingsan aku ketika fo
menghilang, karena  dalam  bahasa  Arob, kata dbr mempunyai makna
"membalikkan punggung”, "kembali", atau “melarikan diri”. Kemungkinan
besar kata dbr dalam kalimat ini merupakan pinjaman dari bahasa Arab,

Sama seperti pada 3:1-5, nampaknya si wanita mencan kekasihnya keliling kota,
Kucari dia, tetapi tak kwtemui, kupangeil, terapi fak disahumyva. Juga sama
seperti pada 3:1-5, dia tidak menemukan kekasibnya dan ditemui peronda-
peronda kota. Namun berbedn dengan 3:1-5, di sini terdapat nada yang lebih
negatit Aku ditemui peronda-peronda kota, dipufdfineg aka, difukainya,
selendanghu dirampas eleh penjaga-penfaga tembok, Pada 3:1-5 tidak ada noda
yang negatif, namun dalam bagian ini terdopat nada negatif, bahwa peronda-
peronda kota memukuli st wanitn don merampas  selendangnya. Mungkin
mereka menyangka, bahwa si wanita adalab pelacur, sehingga mereka memubkuli
i wanita dan merampas selendangnya dengan kekerasan. Juga berbeda dengan
3:1-5, bagian imi tidak memiliki happy ending. Jika pada 3:1-3 si wanila pada
akhimya menemukan kekasihnya, nomun  pada  bagian  ini din  tidak
menemukannya. Hal ini mungkin disebabkan oleh kegelisshan yang sangat
dalam mimpinyn ifu,

Pada 3:1-5 dadapatn pada akhir lagu refrain "permohonan dengan sangat {dalam
bentuk sumpah) kepada puteri-puteri Yerusalem™, juga pada nyanyian mimpi
5:2-8 didapati refrain ini.  Namun berbeda dengan 3:1-5. maka poda 5:2-8
terdapnt modifikas: vang lain, Modifikasinva adalah sebagai berikut: Aku

™ Lilat halaman 13.
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memohon kepada kalian dengan sangat, putevi-puteri Yerusalem: bila kamu
menempkan  kekasifiku, apakah yang akan komu  kotakan  kepadama?
Katakanlah, baliwa sakilt asprara aku! Nampaknya oleh karena perginya sang
kekasih, dia mernsa "cemburu” dengan tokoh-tekoh antagonis ini. Dio tidak mau
meminia tolong kepada mereka, namun jika sang kekasih bersama dengan
tokoh-tokoh atau salah satu dar tokoh-tokoh antagonis ini, moka harap
disnmpaikan, bahwa dia sant ini sedang "sakit asmara": jadi harap! dikembalikan
kepadanya, Harapan ini tentunya harapan dalam kemarahan. Situasi dirinya saat
it sedang mengalami kegelisahan yong sangal karena takut kehilongan song
kekasih, dan karena rindunya yang sengat akan kehndiran kekasihnya, Seperti
halnya telah dijelaskan di atas. hal yang biasa "kerinduan" digambarkan sebagai
keadoan "sakal”, vmtu "sakit asmarn”,

Kesimpulan:

Keegoisan adalah musuh woma dalom membina keharmonisan  kehidupan
rumah-tangga. Dalam nyanyvian ini si wania telah menunjukkan keegoisan
dirinya. Dari pelajaran yang negatif ini, meski dalam mimpi, si wanita
disadarkan, bahwa keegoisan akan mendatangkan malapetaka dalam kehidupan
cintanya bersama  Kekasihnya, Rasa keegoisan yang berlebil juga harus
dihilangkan dalam hubungan rumah-tangga, karena ego yang berlebih ini akan
menimbulkan rasa saling curiga dan lebih dari i akan menimbulkan keretakan
rumah-tangga.

2. Dialog dalam Mimpi: Kekasih Nan Tampan (5:9-16)
Terjemahan:

¥ Apakah kelebilan kekasilimu dari pada kekasih vang fain,
hai felita di antara wanita?

Apakal kelebilian kekasilime davi pada kekasih vang lain,
sehingga kau memahon kami berjanfi?

" Putil bersih dan mevah ceval kekasiliku,
menvolok mata df antara selaksa orang.
" Bagaikan entas, emas vang benar-henar muni, kepalanva,
rambutnya mengombak,
hitam sepert] gapak,
" Matanyva bagaikan merpan pada fempat air,
bermandi dalam susa, dudwk pada kolam vang penuh,
M Pipimva bagaikan bedeng rempah-rempah,
menara vempah wangi,



Bunga-bunga bakung hibirma,
bertetesan cairan mur,
™ Tangannva bundaran emas,
herhiaskan permata Tarsis,
thufiva wkivan dari gading,
hertabur batu nilam.
Y Kakinva adalah tiang-tiang marmar putih,
hertumpis pada alas emas murni.
FPerawakannya seperti gunung Libanon,
rerpilth seperti pohon-polion aras,
" Kata-katanya manis semata-mata,
segala sesuatu padanya menarik.
Demikiantah kekasihkn, demikianlak temanku,
hai puteri-puteri Yerusalem.

Bentuk, Struktur, Setting:

Masih di dalam mimpinya, setelah dia berbicarn kepada puteri-puteri
Yerusalem, maka mereka kembali bertanya kepada si wanita. Nyanyian ini
terdiri dari dua bait yang berisi tentang bertanya (bait pertama: ayat 9) dan
menjawab (bait kedua: ayat 10-16). Di dalam nyanyian dalam mimpi ini terdapat
unsur bentuk myvamian pengeambaran alau wasf,

Tafsiran:

Puteri-puteri Yerusalem bertanya-tanya: Apakal kelebihan kekasilm deavi pada
kekasiht vang lain, ... Apakal kelebilan kekasilimn dari pada kekasif yang lain,
sehingea kaw memohon kami berjanii? Terdepat pengulangan pertanyaan, dan
hal ini hanya merupakan sebuah bahasa puitis yang bersifat penegosan, bahwa
tentunya sang kekasih si wanita memiliki kelebihan vang dirasakan oleh s
wanita, sehingga si wanita tidak akan berpaling kepada kekasih lain. Ataun
dengan kata lain dia memiliki cinta sejati kepada kekasih yang dia eintai. Puten-
puteri Yerusalem menyebut si wanita dengan sebutan felite of antara wanita,
Mengenai ini lihat penafsiran 1:8.

Si wanita menjawnb alas pertanyasn puteri-puteri Yerusalem dengan sebuah
nyanyian penggambaran pada ayat 10-16. Dia menggambarkan ketampanan si
pria, kekasihnya, dart kepala sampai kaki, dengan beberapa metafer:

. Putih hersih dan meral ceval kekasitku, meavolok mata di antara selaksa
arang. — Si wanitn menggambarkan, bahwa kekasihnya putih bersih dan
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merah cerah, Kata T3 (irakh) seringkali diterjemahkan dengan "putih®, Kata
ini sebenarnya mempunyai makna ganda:

a) Secara harfiah dapat diterjemahkan dengan "cerah”™ atau "bersinar” * Jika
hal ini dibubungkan dengan kulit, maka katn ini lebih tepat diterjemahkan
dengan "bersih".

by Namun kata T8 (takh) juga mengandung konotasi "kehangatan”." Dan
jika dihubungkan dengan sikap, maka mempunyai makna "kehadiran yang
mengzhangatkan suasana",

Kata T3 (isakit) di sini tidak dapat dilepaskan dengan metafer "merah cerah”.
Dalam mata Goliat, Daud terlihat alehnya "kemerah-merahan® (1 5am 17:42).
Katn "merah" di sini mengandung konotasi penampilon Dawd masih
"kekanak-kanakan" dan tidak seperti prajurit yang perkasa. Tentu saja makna
"merah” dolam Kidung Agung tidak sama dengan makna "merah” pada 15am
17:42, Berlawanan dengan itw, dalam 15am 16:12, Doud yang masih muda
juga digambarkan dengan "merah" vang mempunyai Konotasi "tampan”, atay
juga memiliki konotasi: meskipun masih moda, dia mmpak “berwibawa®,
sehinggs TUHAN memerntahkan Samuel untuk menguropinya sebagai raja
Israel. Dalam dunin orientalis kuno, "merah” merupakan metafer bagi
"kegagahan”. Sem Mesir kuno seringkali menggambar prin dengan warna
merah (dan bagi wonita dengan warna putih), Hal ini juga mempunyai makna
"papah". Jadi jika sang kekasih digambarkan oleh si wanita dengan metafer
"putih” dan "merah”, maka hal im memiliki makna, bahwa sikap hidup sang
kekasihnya dan kehadirannya sangat memberikan sunsana kehangatan dan
penampilannya yang tampan dan gagah serin berwibawa bagaikan scornng
raja,

(2]

. Bagaikarn emas, emas vang  benar-benar mrwens,  kepalamva,  rambutnva
mengombak, hitam seperti gagak. — Kepala ditbaratkan sebagai T8 BRZ /
ketem pdz  ("emas murnd”). Dari sisi etimologis, kata anz (ketem)
mempunyai arli "emas mumi" (bandingkan dengan Ams 25:12; Ay 31:24;
Rat 4:1), sedangkan katn T8 (pdz) merupakan sebutan bagi Krisolit. yaitu
batu mulia yang berwarna keemasan, Jika kata TN2 (kefem) dan T8 (paz)
dipadukan bersama, maka ini merupakan sebuah kostruksi superlatif dan

" Lihet Yes 184, babwo knta "I'ﬂt“tij:l T8 (txokh “afé?dr) secam harfinh dopat
diterpemahkan dengan "terang cerah” atau "lerang yang bersinar”,

* Lihat Yes 18:4, bahwn kato "-"I'N"""?L" TS (rvakh “alddr) di sim juga mengandung
konotasi “kehangatsn™ atau "pioss” vang ditimbulkan oleh “terang vang bersinar” itu,
schingga dengan tepat TB-LAI menerjemahkan dengan "howa paunos yang mendidih®, Juga
dalam Yoer 411 kata T3 T (rodakc ok} diteremahkan dengan "angin panas®,
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kedua kata tersebut berarti emas yang benar-bemar mumi. Yang menjadi
pertanyaan, mengapa kepala diibaratkan sebagai "emas vang benar-benar
murni"? Tentu saja metafer ini tidak menunjuk kepada rambut, karena pada
bagian anak kalimat selanjutnya, rombut sang kekasih berwama hitam. Bagi
Lakovitch, ini merupakan penggambaran bagi wajah, seperti halnyn wajah
yvang digambarkan bersinar seperti pada ayat sebelumnya (Zakovitch,
2004:222), Namun penggambaran tentang wajah yang seperti emas di sini
tidak dapat diartikan sebagai "wajah yang bersinar' seperti halnya pendapat
Zakovitch. Penggambaran ini lebih memiliki makna kualitas. Jodi jika wajah
dignmbarkan dengan “emas yang benor-benar murmi”, maka hal ini juga
memiliki makna kualitas, yaitu wajahnya begitu tompan. Ketampanan wajah
sang kekasth dipentegas lag dengon rambuinyva vang hitam mengombak:
rambutnya  mengombak, hitam  sepertt gpagak. Rambut yang  bagaikan
"mihkota” bagi kepala menambah ketampanan sang kekasih.

. Maranya bagaikan merpari pada rempar aiv, bermandi dalam susw, duduk
pada kolam yang pemwh. — Seperti pada 1:15 dan 41, maia di sim
digambarkan sebagai "merpati”. Namun jika pada 1:15 don 4:1 metafer
tentang "merpati” ditujukan kepada wanita, maka pada bagian ini metafer im
ditwjukan kepada pria. Sama seperti halnya pada 1:15 dan 4:1, di sini merpat
merupakon metafer dar “ketulusan™ yang disirotkan oleh mata. Berbeda
dengan 1:15 dan 4:1, metafer tenlang “merpati™ di sinl memiliki beberapa
tombahan, yaitu merpati pada rempat air, bermandi dalam suse, duduk pada
kolam yang penuh. Kata 22 ‘E‘EE"’J} (“al-afigé mdvim) (oleh TB-LAI
diterjemahkan dengan barang air) lebih jelas jika diterjemahkan dengan
“tempat air”. Untuk lebih jelasnya hat gambar berikut ini (Bihlmann,
1997:113):

Sehuah tempat air keramik di Ncgm-r-qétic_imr-tal-lun 3500 sM), Padanya terdapat hiasan
dun ckor burung (kemungkinom besar dua ckor merpati)
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"Merpati pada tempat air" merupakan metafer bagi sesuatu atau hal yang
tidak akan kehausan. Hal ini lebib diperiegas dengan pemakaian istilah
hermandi dalam susu. Mengenai "mandi susu" terdapat paralel pada Ayub
29:6 (namun di sini diterjemahkan oleh TB-LAI dengan "mandi dodih™).
"Mandi susu” dalam Awub ini terletak pada konteks, di mana Awub
membayangkan kesdaan dirinya sebelum menderitn sengsara, di mana
kekayaannys masih ada, di mana anak-anaknya masih hidup, dil, dan hal i
diibaratkan dengan "mandi susu™. Jadi istilah “merpati yang bermandi dalam
susu” mempunyal makna tidak kekurangan. Juga istilah "duduk pada kolam
vang penuh” mempunyzi maknp yang sama dengan "pada tempat air", di
mana sang merpati itu tidak okon kehausan. Namun di sini lebih ditekankan,
babwa tidak cukup hanya tempat otaw vas air sao vang keoill, melaimkan
kolam air yang terisi penuh, jadi tidak akan pernah kehausan, Jadi ketiga
istilah tersebutl di atas, vaitu "pada tempat air', "bermandi dalam susu™ dan
"duduk pada kolam vang penub dengan air™ mempunyai makna yang sama,
yaitu merpati itu tidok akan pemah kekurangan dan kehausan. Dan jika hal
ini dipakai sebagai metafer bagi mata, moka mata sang kekasib tidak akan
pernah kering kemerah-merahan, namun sebaliknya, selalu basah dan jernih,
menambah ketampanan penampilannya.

. Pipimva bagaikan bedeng rempal-rempal, menarva rempall wangi. — Sang

kekasih pada 1:10 mengapumi kecantikan si wanita dengan mengagumi pipi
si wanita yang indah dan didukung dengan pehiasan anting-anting di samping
pipi yang tergantung pada telinga."” Masih berkisar pada wajah, kali ini si
wanita juga menggambarkan ketampanan sang kekasih dari pipinya, Pipa
sang kekasih diibaratkan oleh si wanita dengan "bedeng rempah-rempah" dan
"petak-petak  rempah-rempah akar”., Katn "bedeng” di sini mempunyai
maksud oase. Dan kata "rempah-rempah” di sini bukanloh rempah-rempah
padn wmumnya, melainkan secara khusus menunjuk kepada tanoman balsam
vang banyak hidup di Palesting. Jadi tanaman balsam it mmbuh di daerah
oase yvang subur, misalnya oase Yerikho atan En-Gedi, yang tidak pemah
kekurangan air. Mengenai penggunnan istilah EI"'ITE'IH I"I"IIT-!':!?J (migealein
mergafim) (yang diterjemahkan oleh TB-LAl: petak-petak rempah-rempah
akary sulit untuk ditafsirkan, Tstilah ini secara harfioh doapat diterjemahkan
dengan “menara rempah wangt". Kata “rempah wangi" di sini adalah
tanaman rempah-rempah yang digunakan schagni parfum. Sedangkan kata
"menara” di sini lebih mengandung makna "semakin tumbuh besur (dan
katn dosamwva I:"fﬁ S el vang berarti "besar"). Judi kedun istilah tersebut
memiliki makna yang sama, yaitu bagaikan tanaman yang semakin tumbuh

AT Lilat halaman 28,
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besar karena tumbuh di tanah yang subur dan tak pemmah kekurangan air
{oase). Hal i menunjukkan. bahwa kekasihnya mempunyai badan vang
kekar, yang tersirat dari kedua pipinya yang padat berisi.

. Bunga-bunga bakung bibirmva, berteresan caivan mur, — Masih juga berkisar
pada penggambaran wajah, kali ini bibir sang kekasih digambarkan oleh si
wanita bagaikan bunga-bunga bakung dan bertetesan cairan mur. DI sini s
wanita lebibh menekankan keharuman, baik harumnya bunga-bungn bakung,
maupun hamumnya cairan mur. Jadi dar bibir atau dan molot sang kekasih
menebarkan nafas keharuman, Namun vang perlu diperhatikan adalah
perpaduan antarn bunga-bunga bakung dan mur. Bunga bakung adalah bunga
kebanyakan, bunga binsa saja, yang banyak dijumpai i doeerah Siro-Fenisia,
Jadi bunga bakung adalah bunga yang sederhana. Dan hal ini dipadukan
dengan mur, yang merupakan hasil tamaman mmport vang sangat mahal.
Perpaduan ini mempunyai makna: kesederhanaan bukanlah berarti murahan,
namun kesederhannan vang berharga. Memang sang kekasih adalah orang
vang sederhana, namun din songat tnmpan dan sangai berharga baginya.

. Tangannva bundaran emas, berhigskan  permata Tarsis, —  Dalam
penggambaran sekitar wajah (2-3), si wanita mengibaratkan dengan fora dan
fuuna (kecunli kepala dengon emas mumi). Dan kali ini penggambaran
bagian badan (6-8) dengan benda dan logam berharga, Pertama kali si wanita
menggambarkan tangan sang kekasibh dengan "bundaran emas” “vang
berhiaskan permata Tarsis”. Kata "bundaran” di sini menunjuk perhiasan
gelang vang terbuat dard emas. Tentunya perhiasan ini sangat mahal, Juga
permata dari Tarsis, yang notabene adalah perhiasan impon., juga adalah
perhiasan yvang sangol mahal. Seperti halnya pado penggambaran atas kepala,
emas di sini mempunyai maknn tentang kualitns, Ketampanan sang kekasih
diperkuat dengan "kewibawaan"-nya yang bagaikan emas wyoang soangat
berharga yang dimiliki oleh raja.

. Tubuhnya ukivan dari gading, bertabur bare nilom. — Tubuh (atau lebih
mengandung moksud "badan”) sang kekasih bagnikan gading. Gading juga
perhiasan bagi rumah orang kaya (lihat Amos 3:15, di mana rumah-rumah
mewnh yang dihissi dengan goading-gading import yang sangat mahal;
bandingkan dengan Amos 6:4, di mana tempat tidur orang kaya juga terbuat
dari gading import). Jika badan ditbaratkan dengan "gading", maka hal im
memiliki makna, bahwa tubuh sang kekasih sangat gagah. Hal ini dipertegas
lagn dengan pernyatnan "bertnbur batu nilam". Kata TB2 (sapiv) [ingeris:
sapphive; indonesia: batu nilam] di sini sebenarnya bukanlah menunjuk
kepada batu nilam  dewasa ini, melainkan kata B2 (smepi) di sini
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merupakan istilah kune bagi batu lapislazuli atay lazurit. Mengenai gambaran
baiu ini, beberapa penulis Yunani memberikan gambarannya, yaitu lazurit
adalah sebunh bam bira dengan ttik-titik yang berwama keemasan
(Gerleman 1965:177). Lozurit adalah salah satu batu dori batu-batu poada
tutup dada imam besar (Kel 28:18), Jika digambarkan, bahwa tubuh
"bertaburkan batu lazurit", maka hal ini berbicara mengenai "kewibawaan™.
Jadi jika "gading” dipadukan dengan "lazunt”, maka tubuh sang kekasih yong
digambarkan dengan kedua benda berharga tadi adalah tubub yang gagah
perkasa vang memancarkan kewibawaan,

8. Kakinva adalah tiang-tiang marmar putih, bertumpy pada alas emas murni.
Katn "tang" di sini menunjuk kepada pilar-pilar bongunan istana. Jika kaki
diibaratkan dengan "tiang", maka hal ini berbicara tentang kekokohan dan
kekuatan, Digambarkan, bahwa tang-tiang ity darn marmar putth. Dapat
dibandingkan dengan tiang-tiang marmar dari benteng di Susan Persia yang
megah. Marmar di sini menambah kekokohan dan kekuatan dengan
kemegahan, Kemegnhan tiang ini masih dipertegas logi dengan gambaran
"bertumpu pada alas emas murni”. Sama seperti penggambaran pada kepala
dan tangan, juga di sini memiliki makna tentang kualitas. Jadi di sini adalah
benk superlatf, bahwa kakinya kokoh, kuat dan penuh kemegahan sceria
kewibawaan.

Q. Perawakamiva seperti gunung Libanon, terpilil seperii pohon-pohon aras, -
Penggambaran pada 9-10 adalah penggambaran penompilan sang kekasih
pada umumnya. Perawakan sang kekasih digambarkan bagaikan gunung
Libanon, yaitu gunung yang tegap popgoh perkasa. Juga digambarkan
bagaikan pohon-pohon aras vang sangal kuat, yvang dipakai sebagm pilar-
pilar mumah. Jadi perawakan sang kekasih adalah perawnkan yang tegap,
gagah perkasa dan memiliki kekuatan,

1. Kata-katanyva manis semata-meata, segala sesuam padarva menarik. — Tutur
kata yang keluar dari mulut sang kekasih adalah tiur kata yang manis, yang
membuat segola penampilan sang kekasih menjodi menarik.

Sebagai penutup bagi jawaban si wanita kepada puteri-puteri Yerusalem tentang

kelebihan kekasihnya, maka si wanita berkata: Demikionfal  kekasihkn,

demikiantal vemanku, hai puteri-puteri Yerusalem.

Kesimpulan:

Ketika ditanya oleh orang akan apa kelebihan kekasthnya, maka si wanita
mengungkapkan dengan mendetail akan  kelebihannya, Kemampuan untuk

=N



menjelaskan secara mendetail ini tentu didapat setelah mengalami proses
pengenalan vang lama dan baik, Proses saling mengenal ini juga harus
ditumbuhkan dalam kehidopan suami-istri di dalam membina ramah-tangga.
Dari proses salimg mengenal imilah akan muncul rosa saling mengerti dan
memahami antara satu sama lain. Dengan rosa saling mengerti dan memahami
inilah yang menjadi modal untuk mewujudkan kehidupan mumah-tanggn yang
harmonis,

3. Nyvanyian Tentang Si Penggembala: "Aku Kepunyaan
Kekasihku dan Kepunyaanku Kekasihku" (6:1-3)

Terjemahan:

" Ke mana perginya bekasifmu,
hai jelita i antara wanita ?

Ke jurusan manakah kekbasifumu pergi,
supava kami mencarinva besertame?

! Kekasibicow velalr urun ke kebunnva,
ke bedeng rempah-rempah
witik menggembalakan domba dalanm bebun
dan memetik bunga balung.
T Akn kepunvaan kekasihku, dan kepunyoanky kekasihk,
vang menggembalokan domba di tengah-tengal bunga bakung.

Bentuk, Strukiur, Setting:

Juga masih di dalam mimpi st wanita, setelah bertanya entang kelebihan
kekasih si wanitn, maka puteri-puteri Yerusalem melanjutkan pertanyvaannya
dengan bertanya tentang i manakah song kekosih berada, Nyanyion ini lerdin
dari dua bait; bait yang berisi tentang bertanya (bait pertama: ayat 1) dan
menjawab (bait kedua: ayat 2-3). Dor karakternya, maka nyanyian ini dapat
digolongkan sebagai mvamidan wembala vang biasanya berkembang di pedesaan-
pedesaan orientalis kuno.

Tafsiran:
Puteri-puteri Yerusalem bertanyva-tanya: Ke mama pergima kekasiimu, .. Ke
Jurusan manakalh  kekasihmu pergl, supava kami mencarinya  besertanmm?

Terdapat pengulangan pertanvaan, dan hal ind hanya merupakan sebuah bahasa
puitis. Mereka menyebut si wanita dengan sebutan jelita & antara wanita,
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Mengenai ini lihat penafsiran 1:8. Jika dibandingkan dengan 5:9, maka terdapat
Kesamaan strukiur:

5:9 6l
Apakah kelebitban kekasiloy dari Ke mana perginya kekasifinu,
pada kekasih yvang lain,
hai jelita di antara wanita? hai jelita di antara wanita?
Apakal kelebilian kekasilimu dari Ke furnisan manakah kekasifmu pergi,

peda kekasth vang lain,
sehingza kan memohon kami berjanfi?  supava baemi mencarinva besertamu?

bl

wanila menjowab  perlanyaan puteri-putenn Yerusalem: pertama dengan

penggambaran tentang sang gembala dan kedua tentang keberadaan sang
gembala di sisinya.

-

Jawaban pertama adaloh tentang keberadnan sang kekasih sebagm
penggembala domba di kebun. Dia berkata: Kekasifhbu relah trun ke
kebunnya, ke bedeng rempoh-rempal wntuk menggembalakan domba dalam
kebun dan memetik bunga baking. Kebun tempat menggembalakan domba
biasanya terletak di lembah, pinggiran sungai atau di dacrah sumber air
{misalnya oase), vang biasanya di tempat rendah (bukan di gunung),
schingega dipakai kata "twrun”. Scbagai penggambaran akan pekerjpan
seorang gembala, si wanita berkata, bahwa kekasihnya twrun ke oase (lihat
penafsiran  tentang  "bedeng  rempab-rempab”  pada 5:13)0% Dia
menggembalakan domba dan memetik bunga bakung, Oleh karena itulah
keharuman keluar dari tubuhnya dan bahkan dan nafas mulutnya (lihat 5:13).
Pada dasarmya st owanita imgim berkota, bohwa  kekosihova adaloh sang
penggembala domba yang sederhana.

Jawaban kedun adaloh tentang keberndaan sang kekasih di sisinya. Seperti
telah diungkapkan todi, bahwa sang kekasih adalah seorang penggembala
domba. Dan bernkuetnya dia menjelaskan bahwa si penggembala il adalah
kekasihnya: Aku bepunvaan bekasihiu, dan kepunveanku kekasifke, Sruktor
dan makna seperti pada 2:16, namun dengan strukur yang dibalik. Jika pada
2:16 tertulis kekasihka kepumvaanku, dan aka kepunyvaan dia, maka pada 6:3
tertulis ek kepunvaan kekasilibu, dan beprnvaanky kekasihku. Jika pada
2:16 si wanita ingin lebih o menonjolkan, bahwa  kekasitinva  adalah
kepunyaannyn, namun pada 6:3 dia ingin berkato kepada puteri-puteri
Yerusalem. bahwa dirinya adalah milik kekasihnya.

™ Lihat halaman 86-87,
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Kesimpulan:

Sekali lagi ditandaskan dalam nyanyian ini, bahwa rasa saling memiliki adalah
fuktor yang sangat penting dalom kehidupan suami istri. Mengenai penjelasan
tentang rasa saling memiliki ini, lihat kesimpulan pada nyvanyian 2:15-17.%

B'. Saling Mengajak Untuk Bercinta (6:4 - B:4

Pada bagian mi lerdapat beberapa bagion yang membentuk sebuah dialog.
Sebelumnya diawali dengan sebuah pembuka vang dinyanyikan oleh si wanita
sebagai pengantar (6:10). Dalom bagion ini mereka berdun mengajak untuk
saling bercinta, Namun yang patui diperhatikan, samn seperti pada bagian 13,
maka bagian B juga adalah nyanyian kerinduan si wanita. Kehadiran si pria
adalah hanya dalam bayvang-bavang s1 wanita vang sedong rindu berat (sakil
asmara).

1. Pengantar (6:10)
Terjemahan:

" Sigpakah dia vang muncud laksana fajar merekah,
indah bagatkan bulan purnama,
Bercahava bagaikan surve,
dahsvat seperti bala temtara dengan panji-panjinva "

Bentuk, Struktuor, Setting:

Di dalam angan-angannya, seolah-olah sang kekasih datang kepada dirinya.
Oleh karena itulah dia berkata dalam avat [0 untuk menvambut kedatangan
kekasihnya, Nyanyian ini merupakan gyvanvian penggambaran atou was.

Tafsiran:

Si wanita mengajuken pertanyaan: “Sapakah dia vong muncal loksana fajor
merekah? Ini adalah pertanyaan rhetoris. Tentunya dia tuhu, bohwa yang datang
adalah kekasithnya. Oleh si wanita, kedatangan dan kehadiran si pria diibaratkan
dengan "fajar yang merekah”, "Kegelapan” bagi kehidupan umat Yahudi adalah
keadaan yang menakutkan. Dan munculnya fajar adalah  sesuniu  yang

¥ Lilat halaman 52.
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menggembirakan.” Kedatangan si pra adolah kedatangan vang membawa
kesenangan di hati si wanila vang sedang "sakit asmara™, Melaler selanjuinya
bagi si pria adalah fndah bagatban hdan prrnama, ﬂ!;‘.‘? (Fvdnda), "putih”,
adalah sebutan boagi bulon, D dalam Perjanjian Lama hanya dijumpai pada
bagian ini dan Yes 24:23: 30:26. Sama halnya pada Yes 24:23; 30:26, kala
:'t.'!:'lb (Fvdnd) pada bagian ini juga dipakai bersama dengan TR0 (fammdh)
"bara api" yang merupakan sebutan bagi matahan: bercahava bagaikan surya.
Mengenai penggunaan metafer benda-benda langit juga dijumpai pada puisi
cinta Mesir kuno {Gerleman 1965:187):

Seseorang, kekasth, tak ada vang menandinginya,
lebily cantik dari semua vang ai dunia,

Lihatlah, dia seperti bintang baru vang bersinar
mengawali tahun vang indah,

Untuk mengetahui makna kedua metater tadi, moaka menarik untuk disimak
adalah terjemahan TMV: "Dia seindah bulan purnama, secerah sang swria.”
Bulan di simi adalah mewfer cahaya vang indah, dan motahan adalah metafer
cahaya vang cerah. Jadi metafer tentang bulan dan matahar di sini adalah
metafer tenteng cahaya, Cahaya bulan meneringi malam vang gelap, schingga
kegelapan malnm  Csedikit' menjadi tidak  mennkutkan. Cahova  motnhari
membawa kehangaton bagi bumi. "Terang v memvenanghan dan melthar
matahari i baik bagi mata” (Pengkh, 11:7; band, Pengkh. T:11). Jadi jika
kehadiran si pria diibaratkan dengan bulan dan matahari, maka kehadiran si pria
bagi si wanita adalah kehadiran yang membawa keindahan, menghilangkan
ketakutan, menyembuhkan  (memberi  kesehatan) “sakit asmara"  wyang
dideritanya. Di samping itu digunakan juga metafer: dalgvar seperti bala
temtara dengan ponji-paniinva? Gerleman menerjemahkan dengan: "dahsyai
sepert gambaran-gambaran palsu (fatn morgana).” (Gerleman 1965:184,186),
Sulit untuk ditafsirkan, jika diterjemahkan dengan "fata morgana". Yang lebih
menarik  adalah  terjemahan dar Alkitab  Eihedisibersetzing  yang
menerjemahkan dengan "dahsyat seperti gambar-gambar dari langit". Hal ini
dijelaskan oleh Zakowitch (2004:233), bahwa katn dasar semitis b {edirly

berarti “melihat”. Namun demikian, penerjemuhan ini sangat sulit untuk
ditafsirkan jika dilihmt dari konteksnya, terlebih jika ditinjau dalam konteks

™ Dapat dibundingkan dengan Avub 39 “Biarlah bintang-bintang senju menjadi pelwp:
biarfah ja menantikan terang vang tak kunjung detang, janganiah ja melibat merckahnya
fujar”. Ayal im adalah bagian dori mtapan Avub, Ayvub meratop dan “menyesal” mengopn dia
dilahirkan. Dalam ratapannye ini, dis berkara: “Ya, Marlah pada malam i tidak ada yang
melabirkan, dan tidak terdengar suam kegtranpan” (Avat 7). Judi “kepgelapan™ di s
merupakan dunia ketidak-adaan, Dan munculnya fajar edalah awal dan dunia kehidupan.
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dekat ayat 4 yang berbicara mengenai kota-kota yang berkubu. Jadi
penerjemahan dari TB-LATL tetap dipertahankan. Seperti kebiasaan zaman dulu,
seringkali jika orang ingin berkata tentang "cantik sekali”, maka orang akan
mengatakan "kecantikan yang dehsyat”, dan seringkali juga diibaratkan sebagai
serangan senjata yang berbahaya dan menakutkan, Hal ini juga dijumpai pada
puisi cinta Mesir, di mana seorang pemuda berkatn tentang kecantikan secrang
gadis (Gerleman 1965:182)

Dia melemparkan jerat dengan rambutava kepodaku.

g membiarkanku tertangkap (tertawan) dengan matanya,
Dia menjinakkanku dengan perhiasanmea.,

Dia mengecambu dengan cincin segelnva,

Kesimpulan:

Makna metafer pada nyanyian ini mempunyai makna yang sederhana, bahwa
sebenmmya s1 wanita ingin berkata, babwa si pria, kekasihnya, adalah pria yang
sangat tampan. Lebih dari itu, si wanita mengibaratkan kehadiran kekasihnya di
dalam hidupnya bagaikan fajar yang merekah. Hal ini berarti, bahwa kehadiran
kekasihnya telah membawa pengharapan vang baru bagi kehidupannya,

Kehadiran Allah bagi umat-Nya juga dirasakan bagaikan Kehadiran sang fajar
yang merckah. Pada Hosea 6:3 TUHAN juga dipuji dengan metafer ‘fojar':
"Marilah kita mengenal dan berusaha sungguh-sungguh mengenal TUHAN: la
pasti muncul seperti fajar, Ia akan datang kepada kita sepenti hujan, seperti hujan
pada akhir musim vang mengairi bumi.” Tanpa Tuhan, maka tidak ada harapan
yang membahagiakan dalam kehidupan umat.

2. Rayuan Si Pria: "Cantik Engkau, Manisku" (6:4-9)
Terjemahan:

! Cantik enghen, manisku, seperti kotg Tirza,

fuita sepertd Yerusalem,
dahsvat sepertl bala tentara dengan panji-paniinya.
' Palingkanlah matamu dari padaku,

sebab akw menjadi bingung karenanva,
Rambumm bagaikan kawanan kambing

viang bergelombang turun dari Gilead.
Y Crigimu Bagaikan kawanan domba,

ving keluar davi rempar pembasuhan,
vang beranak kembar semmanve,
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aang tak beranalk tak ada.
" Bagaikan belahan bual delima pipimu
il berlik telekungmn.

¥ Permaisurd ada enam puluh,
seliv defapan puluh,
dan dara-dora tak terbilong bamvakmva,
* Torapi dialal sane-satnya merpariky, idam-idamanku,
satu-satnya anak ibunva,
danak kesayangan bagi vang melahivkannyva;
puteri-puteri melihatnva dan menyebumya bahagia,
permaisuri-permaisuri dan selir-sefir memuiinya.

Bentuk, Struktur, Setting:

Setelah si wanita menyambut kedatangan kekasihnya seria memberi metafer
"fajar", "bulan" dan "matahar” di atas, kemudian si prin yang telah datang
dalam angan-angan si wanita memberikan pujian-pujion kepada si wanita akan
kecantikannya. Nyanyian pujian ini merupakan sebuah myvamvian penggambaran
atau wag. Nyanyian pujian ayat 4-7 ini memiliki kesamaan struktur dengan 4: |-
3 (Lakovitch, 2004:23 1)

fi:d Cantik enghau. maniske, . 4:1a Lihalfah, conik enghou, manisk,
Bi5c-6  Rambusmiy bagaikan kawanan Aile-2  Rambutmy bagailkan kawanan
kambing kambing
yang bergelombang turun darl yang bergelombang e dart
Crilead pegnnungan Gilead
Gigimmu Segtan kewanan domig Cigimu hagatkan kowanon
donba
g kelugr dard fenpal sang keliwar davi tenpat
pembasifian pembasidian
svang beramak kembar semudny vamg beranoak Rembae semiine
veng ok beramak ok ada vang rak beranak tak ada
&7 Bagaikan belahian buah delima 4:3b Bagatkam belahan bah deling
Pipimie Pl
ai balik relekungmu di baltk relekungmie
Tafsiran:

5i pria memulai pujiannyn dengan berkata: Canik enghan, manisku, seperti kota
Tirza, frita seperti Yerusalem. Yang menjadi pertanyvaan di sini, mengapa
kecantikan si wanita diumpamakan dengan kota, vaitu Tirza dan Yerusalem?
Pada masa Yerobeam ( 1Raj 14:17) sampai masa Omri (1Raj 16:23s1), setengah
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abad lamanya kota Tirza merupakan ibukota kerajaan lsrael utara. Letak kota imi
dapat dilihat pada peta berikut ini:

Dalam Perjanjion Lama letak Kota ini secara persis tidok diketnhui, Memang
tidak dijumpai prasasti satupun ditemukan, namun secara arkeologis kota tua
Tell el-Far*a mungkin dahulu adalah kota Tirza. Letak kota ini sangat strategis
di wilavah kerajaan lsmael wiara, Pada kKiab Kidung Agung i, Kota ini
diparalelkan dengan Yerusalem yang adalah ibukota kerajaan lsrael Selatan, lndi
dua kota yang dijadikan sebagai metafer di sini merupakan dua ibukota, di mana
kedun ibukota dan kedun kerajaan tersebut saling bertentangan antara satu sama
lain. Momun demikian, di dalam nyanyian ini keduanya diletakkan sejajar, tanpa
saling pertentangen, keduanya menjadi mefer bagi kecantikan si wanita,
Kedus kota ini dijadikan metafer untuk kecantikan mungkin karena kedua kota
ini adalah ibukota, maka keduanya tentu dikelilingt oleh tembok-tembok yang
kuat dan mempunyai menara-menara penginini yang selalu dijaga, Untuk
mengetahui makna metofer ini. tidak dapot dilepaskan dengan anak kalimat
selanjutnya: dofbisyar seperti bala temarg dengan panfi-panjinva. Seperti telah
dijelaskan di otas, bahwa kalou orang ingin berkata “cantik sekali”, maka
seringkali ditbarutkan dengan ketakutan dan kedahsyatan menghadapi senjutu-
senjatn yang dilemparkan atau dibawa oleh bala tentara, Jadi makna metafer
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tentang kota dan kedahsyatan ini merupakan metafer bagi kecantikan si wanita
yang sangat,

Kedahsyatan yang paling “berbahaya’ adalah matn. Cahaya mata yang indah dari
si wanita kalau menatapnyn membuai hati ini gusar (TB-LAL menjadi bingung
karenanyva; 277 (whb) mempunyai makna seperti halnya pada kata kerja bahasa
Arab dan Sirin "menjadi tidak tenang™). Oleh karena it suam permohonan s
pria kepada si wunita: Palingkanlah matmy dari padaftu.  Kedahsyatan
kecantikan si owanita digambarkan lebih lanjui: rambut hitam  mengombak
( Rambutmu bagaikan kawanan kambing vang bergelombang arnn dari Gilead);
gigi-gigi yang putih bersih, vang tertata rapi, schat dan tidak ada yang ompong
(Criginu bagatkan kawanan domba, vang keluar dari tempat pembasuhan, vang
bevanak kembar semuanva, vang tak beranak tak ada), kedua pipi yang indah,
sama besar dan kemerah-merahan (Bagaikan belahan bual delima kedua pipimu
di balik telekwngau), Mengenni penggambaran akan kecantikan ini, lihat
penalsiran 4:1-3.

Pada bait selanjutnya, si pria memuji (ataw lebih teput merayu) si wanita dan
mengungkapkan keinginannya unmk meminangnya. Dia mengibaratkan diri
sebagai seorang raja yang memiliki permaisuri dan selir yang banyak sekali:
Permaisuri ada enam puluh, seliv delgpan puluh, dan dara-dara tak terbilang
Banyaknva. Kota "permaisuri” atau "ram” yang dipakai di nyanyian ini, di luar
Kidung Agung hanya dipakai pada "Ratu dari Syeba” ( 1Raj 10} dan peran Ester
schagal permaisuri. Jumlah selir yang disebutkan lebih banyvak doari jumlah
permaisuri, yaitu empat (selir) berbanding tiga (permaoisurt). Ini tidak ada
hubungannya dengan 1000 wamita di sekitar Raja Salomo (1Ray 11:3 “ia
mempiial fjeh rates isterl dovi koan bangsawan dan tga ratus gandik”™),
Namun demikian, penggambaran lentang “"permaisuri ada enam puluh, selir
delapan pulub” adalah pengzambaran akan seorang rja. Jika dibandingkan
dengan permaisuri-permaisuri dan selir-selir vang banyak itu, si wanita adalah
tetap yang tercantik: Tetapi dialah satu-satenva merpatiku, fdam-idamanku.
Pembandingan ini mempunyai motif yang sama dengan pembandingan bunga
bakung di antara duri-duri pada 2:2.7" Sekali lagi si wanita ditharatkan sebagai
"merpati”, dan mempunyai makna seperti vang telah dijelaskan pada ayat-ayai
sebefumnya. Dia adalah wanita yang sangat cantik, sehingga mampu membuat
seorang raja (yang nolabene telah memiliki permaisun dan selir yang banyak).
Inilah kedahsyatan kecantikannya seperti vang telah dikatakannya pada bait
sebelumnya. Oleh karena kedahsyatan kecantikan tersebut, membuat si wanita
dischut  sebagai  anak  kesayvangan ibunya  (sebush peribahasa  untuk
menggambarkan kecantikan seorang wanita yang dahsyat): satu-saefenva anak

™ Lilat halaman 36.
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ibunya, anak kesayvangan bagi vang melahivkannya. Oleh korena kecantikan
tersebut, puteri-piteri melihatnya  dan memvebiuinvae  bahagia, permaisuri-
permaisurl dan seliv-seliv memufinga. Selain permaisuri dan selir seperti yvang
teluh disebutkan di atas, nempaknyn masih ado kelompok wanita yang lain di
sekitar raja, yaitu yang disebut dengan "puteri-puteri”, Nampaknya “puteri-
puteri” ini adalah “puteri-puteri Yerusalem" wang merupakan tokoh-tokoh
antagonis dalam kitab ini. Mereka semua "memui™ kecantikan si wanita dan
menyebuinya sebagai "wanita yang berbahagia”. Tentu mereka “memuji” si
wanila dengan perasaan irl akan kecantikannya,

Kesimpulan:

Refleksi mengenai pujian akan kecantikan si wanita, lihat pads bagian
kesimpulan pada nyanyian 4:1-7. Namumn yang dipertegas dalam nyanyian mi,
babwa tentang kecantikan si wanita tidok ada bandingnya jika dibandingkan
dengan wanita-wanita yvang lain. Dari sini muncul sebutan sebagai "wanita yang
berbahagia”. Jika scorang istri menerima pujian dari suami, makns dirasakon
sebagai kebahagisan yang besar. Tidak ada salahnyva jika seorang suami memuji
istrinya, dan sebaliknya, istri memuji suami. Suasana saling memuji dalam
kehidupan rumah-tangea adalah sesuatu hal vang patut dikembangkan,

3. Kerinduan Si Wanita: "Ke Kebun Kenari" (6:11-12)

Terjemahan:

" Ke kebun kenari aku turun
melifat kuntum-kuntum di fembal,
melihat apakah pohon anggur berkuncup
dan pohon-pohan defima berbunga.
" Tak sadar diri aku;
kerinduanfu menempatkan aku df atas kereta orang bangsawan.

Bentuk, Struktur, Setting:

Nyanyian ini merupakan sebunh svanvian kerinduan seorang wanita. Nyanyian
kerinduan ini ditempatkan oleh editor setelah rayuan si pria yang hadir dalam
angan-angan si wanita sebogai jawaban bagi rayunn i, D dalam nyanyian im
diganmbarkan suasana alam yang sangal indah dan sckaligus kereta rajas yong
sangat mewah. i sini dipadukon antora kesederhansan  (ayat 11} dan
kemewahan (ayat 12).
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Tafsiran:

Kerinduan si wanita membuat dia "mrun ke kebun kemari". Kata “kenari”
(funglany regia) di sini di dalam Perjonjion Lama hanya terdapat di ayat ini saja.
"Turun ke kebun" di sini mengingatkan pada 6:2,7 di mana si pria adalah
penggembala domba vang menggembalakan domba di kebun, Jadi kerinduan si
wanita ini memberikan dorongan unuk dia menemui sang  kekasih untuk
memadu kasih dan menikmati suasana alam yang indah: Ke kebun benavi aku
turnn melihar kuntim-kuntum 8 lembah, melihat apakah pohen anggur
bevkuncnp dan pohon-polion defima berbunga, Memong pada zaman duolo
adalah hal yang kurang wajar jika si wanita menemui si pria, karena yang wajar
dilakukan adalah sebaliknya. Namun oleh karena keninduan don "sakit asmarm”®
yang besar ini menimbulkan keberanian untuk melawan tradisi; Tak sadar divi
@in kerindvanfn menempatban aku di atas kereta ovang bengsawan, Inilah
lewak sifat ke-feminis-an  nyvanvian-nvanyian ini, vaitu mencntang  tradisi
patrizkhalis. Persamann jender diperjusngkaon dalam kumpulan nyanyian ini.
Pada bagian ini si pria sekaligus diibaratkan sebagal penggembala dan raja.

4. Rayuan Si Pria: “Puteri Yang Berwatak Luhur™ (6:13 - 7:9)

Terjemahan:

" Kembalilah, kembalilah, va gadis Sulam,

kembalilah, kembalilah, supava kami dapar mefifiat enghen!
Mengapa kamu senang melihat gadis Sufam it

seperti melihat wri-tavian perang?

™ Berapa indah longhah-langhahmy dengan sandal-sandal i,
puieri vang berwatak lihur!
Lengkung pinggangmu bagaikan perhiasan,
karva rangan seniman,
! Pusarmmi seperti cawan yang hulat,
g fak Kekuravigen angeur campur.
Perutmu timbinan gandum,
herpagar bunga-bunga bakung,
 Seperti dua anak risa bual dadamu,
seperti anak kembar kifang,
! Lehermu bagaikan menara gading,
matamn bagaikan telaga of Hesybon,
dekal pinte gerbang Batrabim;

™ Lilat halaman %0,
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hidungmu seperti menara dif gunung Libanan,
varng menghadap ke kota Damsyik,
* Kepalamu seperti bukit Karmel,

rambut kepalamu jubal kebesaran raja:
seorgng rafa tertawan dalom Kepang-Repangnya,
® Betapa canrik, betapa felita enghau,

hai tercinta di antara segala vang disenangi,

" Sosok tubufimu seumpama pohon korma
dernt brile dadlomu gugnsannva.
* Karakne: "Aku ingin memanjar pohon korma it
dan memegang gugnusan-gugusannya,
Kivanva buah dadamn seperti guigusan anggur
dan nafas hidungmu seperti huah apel,
" Kata-katamu maniy bagaikan angeur!”
Ya, anggur itn mengaliv kepada kekasihku dengan tak putus-putusnya,
melimpalh ke bibir crang-orang vang sedang tidur!

Bentuk, Struktur, Setting:

Nyanyian ini merupakan sebuah nyvamyian rayean seorung priz kepada seorang
wanita vang juga menipakon manvian penggambaran sl wos.. Bagian ulama
dari nyanyinn ini adalah rayuan si pria yang berisi puji-pujian akan kecantikan si
wanita, yaitu 7:1-9, dan bagian utama ini terbagi menjadi dua bait, yaita 7:1-6
dan 7:7-9. Sebelumnya nyanyion rayuan i diawali dengan sebuah pengantar
(6:13).

Tafsiran:

Pada bagian ini si wanita dipanggil oleh si pria dengan nama "Sulam”. Nama
"Sulam" vang dipakai untuk menyebut si wanita biasanya oleh kebanyakan para
penafsir dihubungkan dengan nama alias dari dewi perang dan cinta Ishtar.™
Mengenai arti nama ini tidak dapat dilepaskan dengan permintaan si pria kepada
si wanitn: Si pris mengawali royuannya dengan sebunh permintoan kepada si
wanita. Di bagian ini dipakai empat kali imperstii "kembalilah”, Bentuk
pemakaian empat kali imperatif ini mengingatkan pada nyanyizn ajekan kepada
Nobigh Debora: "Bangunlah, bangunlah, Debora! Bangunlah, bangunlah,
panvikanlal suaty wvanvien!” (Hak 5:12) Ini merupakan ajokan supaya
Debora menyonyikan nyanyian perang untuk membangkitkan bangsa Israel

™ Frolov (1998:256-8) mengidentifikasikan noma "Sulam" dengan Batsyeba (25am 11-12;
1Raj 1-2).
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mempunyai semangat nasionalis untuk berperang. Motif yang sama dinyanyikan
pada 6:13 ini. Kali ini si pris mengajak si wanita uniuk menankan tanan
"perang”, untuk membangkitkan semangat untuk saling mencintai. Oleh karena
itu menarik terjemahan BIS-LAL: "Menarilah, hai gadis Swlam, berputar-
putariah, supava kami kagumi "

Dalam rayuannya pada 7:1-6 si prig memberikan puji-pujian akan kecantkan si
wamita, yaitu:

]

LA

Pujian pertama adalah langkah-langkah taman si wanita: Betapa  indah
langhah-langhkalmu dengan sundol-sandal i, Kata "["?:‘LIFEI (et amavikh)
mempunyal makna ganda: a) dapat diterjemahkan dengan “"kaki" sepert
halnya pada terjemahan BIS-LAL "0, gadis vang angeen, manis benar
kakimu dengan sandal i, atau b) "langkah-langkah® seperti terjemahan
TE-LAL MNamun jika dilibat kenieksnya, di mana si pria memohon si wanita
unmuk menari. Langkah-langkah tarian ini dipuji oleh si pria "betapa indah™.
Di samping itu si pria menyebut si wanita dengan “pitery vang berwaiak
fiedire!” Gielar ini adalah sebutan bagi puteri raja,

. Pujian yang lain adalah lengkung pinggang si wanito yang meliuk-liuk dalam

tariannyn: Lenghieng pinggangma bagaikan pechiasan karva tangan seniman,
Kata kerja 235 (sbh) di simi selain mempunyai makna lengkung pinggang,
juga memiliki makna gernkan memuntar dalam sebunh tarian,

. Selain itw, si pria juga memuji pusar si wanita: Pusarmu seperti cawan vang

budat, vang tak kekueangan anggur campnr, Sebuah kiasan bagi pusar yang
indah adalah cawan yang berisi anggur vang terbaik. Pusar yang indah yang
meliuk-link bersama dengan pinggang yang meliuk menari.

. Perut vang melenggak-lenggok seiring dengan irama musik jugo dipuji oleh

si pria: Perutmu timbunan gandum, berpagar bunga-bunga bakumg. Bunga
bakung dalam hal i sebagai metaler bag kekuatan regenerasi (Biithlmann,
1997:75-6).

. Juga pupian kepada buah dada si wanita oleh st pria: Seperti dia anak miva

Bt dadan, sepert! anak kembar Kifang. Mengenai pengandaian buah dada
dengan "rusa”, seperti telah dijelaskan pada penafsiran 4:5.7 pengandaian ini
memiliki makna "keindahan”,

. Lelermu hagaikan menara gading, — Pada 4:4 leher si wanita dipuji bagaikan

menara Daud, Hal ini bisa berarti leher yang panjang schagai lambang
kecantikan, juga perhissan vang dipakai oleh si wanita yang sedang menari
itw. Goding adalah benda import yvang sangat mahal, dan jika perhiasan
terbuat dari gading, tentunya ini adaloh scbuah perhiasan yang sangat

™ Lilat halaman 66.
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mewah. Keindahan tarian si wanita diperindah dengan perhiasan kalung
gading yang dipakainya,

7. maramu bagaikan telaga df Hesvbon, dekar pintu gerbang Barrabim; —
Melihat dor tempat (Hesybon adalab ibukota Moab, di sebeloh timur Laut
Mati),” bagian ini sulit untuk ditafsirkan. Namun di sini berbicarn mengenai
“telaga” vang jernih. Jika mata diibaratkan sebagai "telaga”, maka hal ini
berbicara mengenai mata yeng ndah, yang tidak pernab kering kemerah-
merahan, mata yang jernih. Oleh karena im, mata yang indah ini diibaratkan
schagai telaga Hesybon yang lidak pemih kerimg. Scbuah wiopun yung
penuh kedamaian.

8. hidungmu seperti menara di gunung Libanon, vang menghadap ke kota
Damyyik, — Hidung yang indeh, yang mancung (menarn gunung Libanon:
Hermon ) dari si wanita juga dipuji oleh si pria,

9. Kepalamu seperti bukit Karmel, — Bukit Karmel terletak di wilayah Israel
utera. Wilayah perbukitan ini dipenuhi dengan buan-hutan yang lebat,
Hutan-hutan ini membentang sepanjang perbukitan imi. Letak bukit i dapat
dilihat dalam peta berikut ini:

™ Dan mengenai diskusi tentang Batrabim, lilkat Breaner (1992:113-115).
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Jika kepala si wanita diibaratkan dengan bukit Karmel yang penuh dengan
hutan, maka hal ini mengibaratkan kepala si wanita yang ditumbuhi rambut
yvang sangat lebat dan subur. Hal ini diteruskan pada pujian selanjutnya
tentang rambuf.

Whrambut kepalamu fubah kebesaran raja; seorang raja tertavwan dalam
kepang-kepangnya, — Rambut si wanita adaloh rambul yang panjang dan
dikepang menambah keindahan rambutnya. Kata Y2398 Cargdman) lebih
tepat  diterjemahkan  dengan "jubah  kebesaran  rmn"”  (TB-LAI
menerjemahkannya dengan merah lembayung), vang biasanya berwama
merah lembayung, Namun di sini tdak berbicaras mengenai wama, karena
tentunya warna rambut si wanita adalah hitam. Jubah di sini berbicarn
mengenai rambut yang panjang bergelombang. bagaikan jubah kebesaran
raja.

Pujian bagian pertama dalam nyanyian ini ditutup dengan pernyataan: Betapa
cantik, betapa felita enghan, hai tevcinta di antara segala vang disenangi. Sekali
lagi pada bagian ini terdapat pembandingan antara kecantikan si wonila dengan
gadis-gadis yang lain.

Bait kedua pada bagian utama dalam nyanyian ini berisi tentang myanyian pofon
Kowma (ayar 7-8ab), Semuln nyanyian pohon korma ini merupakan nyanyian
tersendiri. Namun oleh seorng editor nyanyian ini diambil dan dipadukan
dengan nvanyian yang lain atau mungkin ditambahkan kepada nvanvian ind

__ nyanyian karmngannya
sendiri. Pada
nyanyian ini whuh si
wanita  vang  indah
divimpamakan dengan
pohon korma dan inti
pengandaian ini
adalab terletak pada
ayat 7b, bahwa buah
~dada diumpamakan
dengan ugusan
pohon korma:™ Sosok
fubefnu senmpama
pohon  korma  dan
bl dadamu

™ Mengenmi pohion korma pada dumin orientalis kuno, fihat Borowski (1987:126-128);
Popence ( 1973),
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gugusannyva. Berikut ini adalah foto pohon-pohon korma di tepi Laut Mati:™

Pengandaian akan keindahan tubuh dengan pohon korma banyak dijumpai pada
dunia orientalis kuno. Juga dopat dilihat ikonogrufi berikul ini (Bihlmann,
1997:116);

Gambar tkonografi ini adalah sebuah relief dan Abasir {dan abad ke-13 sM) vang
menggambarkon dewt pehon Mesir yang nompak scperti pohon korma yang mempunyai
tangan din bush dada. Dewi ini membern makan erang mati dengan makanan dan minuman,

Dengan melihat ikonograli temsebut di atas, maka kecantikan dan keindahan
tubuh yang disimbolkan dengan pohon korma merupakan hal yang biasa
dijumpai pada dunia orientalis kuno,™ Mungkin karena tinggmya dan kurusnya
pohon itu, maka twhuh yvang indah dan tinggi semampai diibaratkan dengan
pohon terschut.™ Oleh karens keindshan tersebut itulah, maka pilar-pilar
bangunan kergjnan biasanya juga dihiasi dengan simbol pohon Korma atau

" Sumber: Koleksi pribudi.

™ Dapat dibandingkan dengan tcks pemikahan suci Sumena yang menceritakan fentang
permkahan suci antarn Inanna dan Dumuz vang dirnvakean podo musim semi awal tahun.
Dalam teks tersebut terdapat anthropomorfisasi pohon kormae yang merupakan metafer bag
kecantikon twubuh wanito dan fertilisasi. Mengenm penelition terhodap teks pernikohan suei
Sumeria ini, lihat Homan (2002:284-922)  Rochberg-Halton  (1984:115-400;  Kramer
(1963b:4M )y, Frymer-Kensky (1992:56-7).

™ Selin v jugs memiliki makna “ferilisasi™, Lihat Frymer-Kensky (1992:56-7).
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palma seperti halnva pada gambar proto-ionic-capital™ berikut ini (Keel,
1994127}

Proto-ionic-capital tersebut di atas ditemukan juga pada penelitian arkeologi di
Ramat-Rachel:"!

" yang dimaksud dengan proto-ionic-capital adalah tiang-tinng atau pilar-pilar penyangga
pintu gerbang dari sebuah istonn poeda zaman besi pertuma.
! Sumber: Koleksi pribadi,
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Istana dari zaman raja-raja yang ditemukan di Ramat-Rachel (Survey 106, Nr.
95; Koord. 1706.1274) memiliki proto-ionse-capital  lebih  banyak  jika
dibandingkan dengan istana Raja Salomo di Yerusalem. Para ahli sampai saat ini
belum mencapai kesepakstan lentang istana lersebul, apakah istona tersebul
adofah salah satw istana dari salah satu raja Yehuda, apakah merupakon sebuah
pusat administratif kerajnan Persia di wiloyah Yehuda, dil (Oeming, 2008:9).
Namun ada juga pendapat, bahwa istang ini merupakan sebuah harem atay
'keputren’, mengingat tempat ini tidak jauh dengan Yerusalem. Proto-ionic-
capital dalam bentuk palma di sini merupakan simbol kecantikan penghuoni-
penghuninya (lihat teniong paradis pada nyanvian-nyanyian sebelumnya).
Setelah mengibaratkan keindahan tubuh kekasihnya dengan poheon korma, maka
si pria mengungkapkan keinginannya: Kataku: “Ahu ingin memanjat podon
kovma fin dan memegang gugusan-gugusarnmvg, Pernyatann ini mempunyai
motif untuk berhubungan seksual.

Selain ditbarntkan sebagai gugusan korma, buah dada si wanita juga diibaratkan
sebagal gugusan angeur: Kirama buah dadamu seperti gugusan angegnr, Yang
dimaksud dengan "anggur” di sini adalah buah anggur. Di samping i, nafas
yang keluar dan hidungnya harum seperti bau buah apel yang menyegarkan: dan
wafas hidungmi seperti bual apel. Selain i, kata-kata yang keluar dari mulut s
wanita juga dipuji: "Kara-katamu manis bagaikan anggur!” Berbeda dengan
angeur pada avat 8 vang masih dalam bentuk buah, maka angeur pada avat ini
telah diperas dan menjadi minuman anggur. Kenikmatan anggur mengalir
kepada si pria dar mulut si wanita. Ini merupakan sebuah ciuman. Hal ini
mengingatkan pada 1:2-4.%

Kesimpulan:

Seperti halnya pada nyanyian-nyanyian terdahulu, di dalam nyanyian inipun
terdnpat puji-pujian terhadap keeantikan si wanitn, Kali ini si prin memugi wbuh
si wanita yang sedang menari. Bagi dunia orientalis kuno, seorang raja jika ingin
menghibur din. maka dia menyuruh penari-penari menan di hadapannya. Tika
sang rojan memuji torinn (dan tubuh) penard, maka ini merupakan pujian yong
sangat berharga bagi penari. Dia akan merasa senang mendengar pujian tersebut.
Selain it jika ada acara-acara khusus, maka yang menari adalah wanita-wanita
dalam kerajaan. Contoh kasus adalah ketika anak perempuan Herodias menari di
hadapan Herodes, dan Herodes menyukan tarian Herodias, Sebagan imbalan, apa
saja vang dimintn sl penari akan dituruti (likat Mrk 6:22). Jikn vang menari
adalah istrinya, maka ini mengandung maksud seksualitas, dan ito dilanjutksn
dengan nyanyian pohon korma, Seksualitas adalah karunia Tuhan yang dapat

" Lilat halaman 13,
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dimikmati, dan itu bukanlah dosa. Namun hal ini harus dimkman dalam
kerangka kehndupan suami istri.

5. Rayuan Si Wanita: "Kepunyaan Kekasihku Aka" (7:10-13)
Terjemahan:

" Kepunvaan kekasihku aky, kepodaku gairalnya tertufu,
" Mari, kekasihku, kita pergi ke padang,

Bermalam di antara bunga-bunga pacar!
2 Mari, kitg perai pagi-pagi ke kebun angeur

dean melihat apakah pohon anggur sidah berkuncup,
aprakeh sudah mekar hunganva,

apakah pehon-pohon delima sudalh berbunga!
i sanalal aku ckan memberthan civmiake bepadamu!
N Semerbak baw biah dudiim,

dekat pintu kite ada pelbagai buah-buak vang lezat,
g telah lama dan yang bary safa diperik,

St telal kusimpan bagimu, kekasibbu!

Bentuk, Strukiur, Setting:

Nyanyian ini merupakan mvamian kevindugn si wanita okan  kedatongan
kekasihmya yang juga merupakan mvamvian penggambaran suasana ataun wa s,
yailu suasima musim semi vang indah. Bagian utama dar nyanyian ini lerletak
pada ayat 10 vang menjadi judul nyanyion ini. Di sini kegairahan cinta
digambarkan seperti keindahan musim semi yvang indah. Nyanyian ini hanva
terdiri dari satu bait.

Tufsiran:

Inti dari nyanyian ind terletak pada ayat 10 Kepunyvaan kekasihbu afu, fepadaku
gatrahnva tervtufu, Setelab mendengarkon rayuan-rayusn dan pujian-pujian dar
si pria (yang hanya hadir dalam angan-angan), si wanita semakin yakin, bahwa
dirinya adalah milik kekasihnya. Dia ingin bereimta dengan kekasihnya. Oleh
karena itu din memberikan ajakan kepada kekasibnya untuk menikmati alam ini:
Mari, kekasihku, kita pergi ke padang. Hal ini mengingatkan kepada ajakan
untuk bercinta di musim seni pada 2:10-14, Hal ini mengingatkan juga kepada
sang gembala, yaitu sang kekasih., vang menggembalakan domba di padang.
Dan saal it si wanila mengajak untuk bersama pergi ke padang untuk
menikmati keindahan alam ini don bermalam di antara bunga-bunga pacar,
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Mengenai bunga pacar. lihat 1:14, di mana sang kekasih diandaikan sebagai
"bunga pacar”. Bunga pacar adalah bunga vang harum, pengusir bau-bau tidak
sedap di badan. Dengan bermalam di antara bunga-bunga pacar, maka
keharuman ada dalam tubuh mereka. Ayat 12 juga memiliki karukter yang sama
dengan ayat 11, yoite ajokan si wanita kepada sang kekosih untuk pergi ke
kebun {avat 11: padang) untuk menikmati musim semi yang indah. Pergi ke
padang atau kebun untuk bervinta memiliki paralel dengan puisi Mesir kuno:
"Pergi ke kebun adalah yvang terindah bagi yang dicintai” (Bithlmann, 1997:82).
Biihlmann melihat, bahwa "pergi e padang”, "bermalam i antara bunga-
bunga  pacar”  dan “pergi ke padang”  merupaken tiga sinonim  yang
menunjukkan suasano kebersamaan sepasang kekasih yang tnk terganggu
(Bihlmann, 1997:82). Sussana indahnya kebersamasn yang  digambarkan
dengan musim semi yang indah dipertegas lagi keindahannya dengan pofion
anggur sudal berfuncup, sudah mekar bunganyva dan pohon-pohon delima
stddah berbunga, Keharuman dan keindahan bunga-bunga terscbut merupakan
bemuk superlati§l yang mempertegas keindahan suasana kebersamaan mereka
berdua, Singkat kata, si wanita mengajak sang kekasih untuk menikmati alam
yang indah, dan di sana dia akan menyatakan cintanya kepada kekasihnya: D7
sanalah aku akan memberikan cintaki kepadamu! Apa yang ada padanya hanya
diberikan kepada kekasihnya: Semerbak baw buah dudaim; debat pint Ko ada
pelbagai buah-buah vang lezat, vang relal lama dan vang baru sajo diperik. fru
tedal kusimpon bagimn, kebaxifkn! Buah-buah yang 1elah lama disimpan oleh si
wanita yang akan diberikan kepada kekasihnya ini mempakan metafer bagi
pemberian cinta seksual yang telah dijaganya dan hanya diberikan kepada orang
yvang dicintai. Ini adalah pemberian vang paling berharga vang dapat diberikan
kepada kekasihnya.

Kesimpulan:

Suasana kebersnmaan adalah sunsana yang selalu didambakan oleh sepasang
kekasih. Suasana ini digambarkan sangat indah yang merupakan gambaran
suasanig kebersamaan, Di samping iu ada ajeran untuk kaum muda oleh kaum
hijak pada waoktu im, supaya menvimpan bagi kekasih vang akan diberikan
sebagai pemberian yang terbaik. Oleh karena itu kaum bijak tndak mengajarkan
akan kehidupan seks bebas, melainkan hors menghargai keindahan seksualitas
dalam kerangka kehidupan suami-istri. Kaum muda harus ‘menyimpannya’ hal
yang berharza mi bagl suami atau istrinya kelak.
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6. Rayuan Si Wanita: "Seandainva Engkau Saudaraku Laki-laki"
(8:1-4)

Terjemahan:

%10, seandainya enghan sawdaraby loki-loki,
vang menvisy pade bual dada ibuku,
akan kucium enghkan bila kufumpal df lear,
kavena tak ada orang vang akan menghing aku!
? Akan kubimbing enghkau dan kubawa
ke pumah ke, supava ehglau mengafar aki.
Akan kuberi kepadamu anggur vang harmm umtuk diminm,
afr bl delimaki.
* Tangan kirinve ada di bawah kepafaku,
fangran kamanmva memeluk af,

* Ak memohon kepada kalian dengan sangat, puteri-puteri Yerusalem:
mengape kamu membanghitkan dan menggerakkan cinta
sebelum ditngininva?

Bentuk, Struktur, Sctting:

Nyanvian ini juga merupakan smeaniien kerinduan st wanita vang di dalamnya
penuh dengan metafer. Nyanyian ini terdini dari satu bait utama (8:1-3) dan
refmain (8:4). Relrain dan nyanyian ini merupakan nvamian  prleri-puter
Yerusalem,

Taflsiran:

Tentumya rayuan-rayunn i pria dan ravuon si wanita di atos hanyalah Khayalan
si wanita vang sedang "sakit asmarn”. Padn kenyataannya, mereka belum
menikah. Oleh karena itu dia berandai: O, seandaimva enghan sawdavaku laki-
faki, yang menyrsu pada buah dada ibukn. Jika si prin adalah saudaranya, maka
tentu jika dia menciumnya di keramaian, tidak ada orang yang menghinanya,
dan dia bisa bersamanya di rumah tanpa ada orang vang curiga dan mengusir si
pria. untuk ke luar romah. Namun semuon adalah pengandaian saja. Ini
dischubkan karena kennduannya vang sangat akan kedatangan kekasihnya.
Yang menjadi masalah adaloh penerjemahan ayvat 2ab yang diterjemahkan oleh
TB-LAl {yang memiliki nada yang sama adalah TL-LAL BIS-LAI, FAYH,
ENDE) dengan Akan kubimbing engkau dan kubawa ke rumah ibukn, supoava
engkain mengajer ke, Yang patut disimak di sini adalah terjemahan TMV yang
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dengan tepat menambahkan kata bercinrag pada bagian ini: Aku akan membawa
engkan ke rumak ibukn, dan enghkan akan mengafar aku bercinta. Bahasa
metafer dkan keberi kepadamuy angeur vang harum wintuk dimivum, afe bual
delimafuy  memiliki makna pemberian cinta  seksunl yang  berharga  bagi
kekasihnya (lihat nvanyian sebelumnya), Oleh karena itlah, lebih lanjut secara
jujur, dia ingin bercinta dengan kekasihnya: Tangan kivinva ada df bawal
kepalaku, tangan kanannva memeluk ako (mengenai baginn ing, lihat penafsiran
pada 2:6).%

Kesimpulan:

Khayalan s wuonila yvang mengeambarkan  keberadosn  kekasihnya  sebagm
saudara atau kakak merupakan benmk kerinduannyan yang mendalam akan
kehadiran sang kekasih dalam etuman dan pelukannya. Seperti halnya dijelaskan
pada refleksi nyanyian-nyanyian bagian A, bahwa kerinduan merupakan hal
yang penting dalam hubungan cinta, maka kerinduan haruslah dipupuk dalam
kehidupan  permikahon, Kernnduan uniok bertemu ini akan menimbulkan
motivasi untuk tidak ingin dipisahkan antara sat sama lain. Lebih lanju
mengenal fema kerinduan i, lihat refleksi-refleksi pada nyanyian-nyanyian
sebelumnya,

A'. Cinta dan Kerinduan (8:5-14)

1. *Siapakah Dia ...?"(8:5)
Terjemahan:

1 Siapakal dia vang muncul dari padang gurun,
vang hersandar pada kekavilmya?

i bawal pehon aped kebangunkan enghan,
di sanalal thumy telal mengandung englau,
di sanalah fa mengandung dan melahirkan enghan.

Bentuk, Struktur, Setting:

Nyanyian ini merupakan mvanyian penggambaran divi sendivi yang dinyanyikan
aleh si wanita, Dia menyebut dininya sendin sebagai "dia®, Nyanyian ini terdin

M Litat halaman 40,
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dari dun bait, yaitu bait pertama (ayat 5ab) yang berisi pertanyaan dan bait kedua
{ayal Sede) yang berisi jawaban atas pertanyaan pada aval Sab,

Tafsiran:

Nyanyian ini nampak sama seperti 3:6, vaitu kedatangan mempelai perempuan
vang diandaikan seperti kedatangan Ratu Syeba: Siapakah dia vang muncul dari
padang guewn. Namun penekanan nyanyian ini terletak pada anak kalimat vamg
bevsandar pada  kekasihnya? Dengan anak  kalimal ini si wanita  ingin
menjelaskan kepadn pendengar, bahwn dirinya adalah tipe wanitn yong setia
kepada sang kekasih.

Pada 2:3 si pria diibaratkan dengan pohon apel: Seperti pohon apel di antara
pohon-pahon di hutan, demikianlah kekasibkn di antara teruna-teruna. DP
hawah naunganiya aku ingin dueduk, bualinva maniy bagd lamgi-langitkn,
Nomun di sini "pohon apel" bukanlah secarn langsung menjadi metafer bagi si
pria, melninkan sebush tempat, di mana s prio sedang tdur, Dan di empat
itulah si pria dilahirkan. Ini berarti, bahwa si pria terlahir di sebuah desa yang
sederhana dan terlahir sebagal gembala. Kesetiaannya ditunjukkan dengan dia
datang ke desa si pria dan memohon (febargunkan enghan) untuk dipinang
menjadi istrinya.

Kesimpulan:

Penulis yang berasal dari kaum bijak ingin mennsihatkan kepada muda-mud
tentang kesetiaan. Dalam bahasa metafer si wanita mengungkapkan keberadaan
dirinya, bahwa dia adalah tipe orang vang setia. Hal ini bukanlah kesombongan,
namun kejujuran hati si wanita dan memang dia telah melakukan kesetinan
kepada sang kekasih di dalam hidupnya, Kesetiaan ini juga ditunjukkon oleh Rut
yang tidak mou mengejar prin yang lain, melainkan hatinya selalu terpaw
dengan Boas. Oleh karena itulah dia dijuluki sebagai 51 mg® (eser fayil)
{perempuan yang baik)." Kesetizan juga tetap dibutuhkan dalam kehidupan
suami-istri. Jika kesetiaan dalam kehidupan rumah-tangga terwujud, maka ini
yvang memperkokoh kehidupan rumoh-tangga itu. Kesetiaan juga harus dimiliki
umat kepadas Tuhannya. Seringkali ketidak-sctiaan umat di dalam  Adkitab
dialegorikan sebagai tindakan melacurkan diri (lihat keberadann Gomer dalom
kitab Hosea, di mana Gomer menjodi metafer bagi keberadaan umat Allah yang
tidak setin). Oleh karena ftu kitab Hoses mengajarkan supaya umat setia
terhadap Tuhannya.

M Diskusi mengenai I'J‘"j NER (efer funyily, hihat dolom Karman { 2007:40-50),
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2. "Cinta Kuat Seperti Maut" (8:6-7)
Terjemahan:

" Taruhlal aku seperti meterai pada hatimu,
seperti meteral pada lemganmu,
kevena cinta kuat seperti mau,
kegairahan gigih seperti dunia orang mafi,
syalanya adalah nvala api,
seperti myala api vang berkobor dengan dafisvar!
" Air vang banvak tak dapat memadamkan cinta,
sungai-vungal tak dapar menghamvutbannva,
Sekalipun orang memberi segala harta benda rumalnya unink cinta,
wamnin ia pasti akan dikina,

Bentuk, Struktur, Setting:

Nyanyian ini dapat digolongkan scbagai myanvian penmggambaran vyang
dinyanyikan  oleh  si wanim.  Nyanyian  im mendeskripsikan  dengan
penggambaran yang bersifat superlatif tentang cinta. Nyanyian ini merupakan
nyanyian satu bait vang bertemakan tentang cinta yang kuat seperti maut.

Tafsiran:

Sama seperti nyanyian sebelumnya, nyanvian inipun berbicara mengena
kesetiaan cinta si wanita. Dalam nyanyiannya ini, si wanita mengungkapkan
keinginannya: Tarwhlah aky seperti meternl pada hatimu, seperti meteral pada
lenganmu.  Seperti telah  diungkapkan pada nyanvian scbelumnya,  yaitu
keinginannya  untuk  dipinang, maeks pada  nyanyian  ini si 0 wanita
mengungkapkannya lagi. Melalui beberapa ekskavasi di Palestina banyak
ditemukan segel atau meterai atau tanda pernikahan darl beberapa zaman. Ada
tanda pemikahan yang diberi tali dan dikenakan sebagai kalung (Kej 38:18),
schinpga "dekat denpun hati" (farnlilah aku seperti meterai pada hatimy) atag
ada juga vang berbentuk cincin vang dikenakan di jari (Yes 22:24). Kitab
Kidung Agung menunjukkan, bahwa ada juga tanda pernikahan yang dikenakan
pada lengan. Pada intinya, si wanita ingin dipinang oleh si pria. Puisi cinta
dengan motif yang sama dijumpai pada puisi cinta Mesir berikut ini yang
divcapkan oleh seorang pria (Gerleman 1965:217):

“Ah, seandainyva aku adalah cincin kawinnya,
vang [dipakal pada jarinva).
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Si

[Dia {si wanita} akan melindungiku]
di mana dia membuat kehidupan vang indah "

waonitn memberikan alasan, mengapa din ingin dipinang: farena cinta kuat

seperti mawd, kegaivaban gigil seperti dunia orang mari, mealanva adalal nvala
api, seperid nvala api vang bevkebar dengan dahisyar! Kata "karena" di sini sama
dengan kasus pada 1:2, bahwa kato ini bukanlab merupakan sebuah kausalins,
melainkan sebuah bentuk penegasan, sehingga dapat diterjemahkan dengan
"sungguh, bahwa cinta kuat sepertt maut!™ (Watson, 1997:385-386). Dia ingin
dipinang karena din sangat mencintai si prin, Cintanya kepada si pria bukanlah
cinta yang mudah sekali pudar. Dia gambarkan, bahwa:

1)

cintanya "kuat seperti maut", Pengandaian cinta vang kuat dengan "maut”
atau "kematian® dapat dijumpai pada teks dan Ugant: "dan cinta para dewa
sangat kuat seperti maut” (Zakovitch, 2004:272). Cintanya kepada si pria
membuat suatu dorongan yang besar (Kegaivafan  gigilt) untuk dapat
besanding dengan sang kekasih, Dia akan berusaha dengan sekual tenoga
untuk dapat bersanding dengan sang kekasih. Ini adalah kesetiaan yang
mendalam dari si wanita kepada kekasthmya. Lebih lanjut dijelaskan, bahwa

cintanya bapaikan nyala api yang tidak akan dapat dipadamkan. Yang
menjadi persoalan di sini adalah kata I'I!I'r']_'l;l‘._'_rl?';f (falheverndal). TB-LAl
menerjemahkan dengan "nyala apt TUHAN". Hal ini didasarkan pada
akhiran 77 (v@h) pada kata ini. Banyak para penafsir menerjemahkannya
Juga dengan menyertakan nama "TUHAN". Namun Gerleman membernikan
argumentosi vang sangat kust, bahwa tidek ada ko "TUHAN" dolam avat
ini. Dia berkata, bahwa dijumpai juga kata benda yang loin yang memiliki
akhiran 77 (vah) tetapi tidak diterjemahkan dengan "TUHAN", misalnya
kata n:'__:'nm_:« ! omarpelvah Msangal gelap” (bentuk intensil dar "7;!5?;
ma™pel), 20T merkhaveah “sangat jauh™ (bentuk intensif dari 27702
merkiayv). Oleh karena itu akhiran 777 (p@h) di sini merupakan akhiran
intensif (Gledhill: “like a mighty Name™; juga GarrettHowse). Yang menarik
adalah penerjemahan BIS-LAIL yang melihat akhiran ini sebagai benfuk
intensif: Nvalanya seperti nvala api vang berkobar dengan dahsyar, Bentuk
intensil ini diperjelas dengan pernyataan selanjutnya: Adir vang banvak lak
dapat menedemban cimta, sungai-sungai tak dapar menghanyutkannya.
Nyalo api vang dahsyat itu tidak akan mudah atau (lebih tepat dalam kasus
ini) tidak akan pernah bisa dipadambkan, meskipun dengan "air vang banyak”.
Bahkan air sungai vang deras sekalipun (dapat juga diterjemahkan "banjir"
seperti halnya BIS-LAT) tidak akan dapal memadamkannyn,
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3} cintanya tidak akan dapat dibeli dengan uang: Sekalipun orang memberi
segala harta benda rumahnve uniek cinta, nam o pasti akan difina.
Meskipun ada orang ketiga yvang mau menyerahkan horta bendonys untuk
cintanya, dia tidak akan menerima harta tadi, melainkan akan tetap setia
kepada kekasihnya karena cintanya.

Kesimpulan:

Selain menunjukkan kesetiaannya seperti pada nyanyvian sebelumnya, si wanita
dalam nyanvian ini juga menonjukkan akan cinto sejatinya kepada si pria.
Cintanya adalah cinta sejati, karena cintanya kuat seperti maul, cinlanya
bagaikan nyala api yang tidak akan dapat dipadamkan dan cintanya tidak akan
dapat dibeli dengan wang. Jadi di dalam cinta sejati ada kesetiaan dan
keterpautan hati vang tidak mudah dipisahkan dengan sang kekasih, Cinta sejati
yang kuat seperti maut, yang didasan dengan kesetisan ini hendaknyn dimiliki
aleh umat Tuhan kepada Tuhannya, yaitu sualy hubungan Kasih yvang tidak
mudah dipisahkan, karena didasari oleh rasa mengasihi dengan segenap hati,
dengan segenap jrwa dan dengan segenap akal-budi.

3. "AKu Adalah Tembok" (8:8-10)
Terjemahan:

b Kami mempunyai seovang adik perempuan,
vang belum mempunyal buah dada.
Apakal vang akan kami perbuat dengan adik perempuan kami
pada hari ia dipinang?
* Bila fo tembok,
akan kami divikan atap perak di aiasnya;
bila ia pintu,
cakeent ketend peaalangd dia dengan palang kayvw aras,

% Ak adalak swatu tembok
dean Biah dadabu bagaikan menara.

Dalam matanya kerika itu
akn bagaikan orang vang felal mendapat kebabagiaan,

Bentuk, Struktur, Setting:
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MNyanyian ini terdiri dari dua bait. yaitu bait pertama adalah pertanyaan (ayat 8-
9} dan bail kedua adalah jawaban (aval 10). Seperti vang dijumpai pada
nyanyian-nyanyian sebelumnya, nyanyian dalam bemuk pertanigan — jawabhan
sering dijumpai pada Kidung Agung. Penyvanyi dari bait pertama adalah kakak-
kakak si wanita, dan penyanyi dari bait kedua adalah si wanita yang menjawab
pertanyaan kakak-kakaknya. Oleh karenma sifatnya yang memetaferkan antara
sikap dalam kehidupan cinta dengan tembok dan pintu, maka nyvanyian ina dapat
digolongkan dengan nvanyian penggambaran.

Tafsiran:

Mampaknyva kokak-kakok s womin tdak berbicars secorn longsung kepoda s
wanita, melainkan kepada orang lain. Kakak-kakak si wanita adalah orang-orang
yang sangat otoriter terhadap adiknya, dan itu dapat dibaca pada 1:6,** dan pada
bagian inipun keotoriteran merckn nampak. Budaya pada wakm i memang
menempatkan kakak-kakak dari si wonita sebagai penjaga adiknya (band. Kej
24:50, 55; 34:11). Hal inilah vang ditentang oleh si wanita vang merupakan
wakil dari kaum perempuan dan tentunya oleh pengarang nyanyian ini vang
memperjuangkan hak kaum wanita,

Keotoriterun mereka nampak pada pernyataan mereka yang membuat marah si
wanita: Kami mempunvai seorang adik perempuan, vang belum mempumvai
buah dada. Mercka menganggap adik mercka masih keeil (istilah 7322/
g fenndh yang berarti “"kecil”, dan istilah "belum mempunyai buoh dada").
Tentunya, karena adik mereka masih kecil, maka mereka berhak untuk masih
tetap mengatur dan "melindungi”. Yang menjadi pertunyaan, jika iz akan
dipinang, apa vang harus merekn perbuat? Maka dad i mereka membuat
pemyataan: L) Bifa la tembok, akan kami dirikan atap perak di atasmva. Hal ini
mempunyai makna, jika si wanita bukanlah gadis gampangan vang tidak
sampang menerima cinta orang lain, maka mereka akan mengijinkannya untuk
menikah. Dan 2) bila fa pintu, akan kami pafangi dia dengan palang kavi aras.
Hal ini mempunyai makna sebaliknya, jika si wanita adalah goadis gampangan
yang terlalu pampang menerima cinta orang lain, maka mercka akan
menghalimg-halongi untuk menikah dengan orang yang meminangnya,

Dengan tegas dan penuh kemarahan si wanita menyatakan dirl, bahwa dia
adalah tembok, vaitu dia bukanlah gadis gompangan yang dengan mudah
menerima cinta banyak laki-laki: Aky adelah suatn tembok. Dia adalah tipe
wanila vang setin, dan itu telah dinymakannya, bahwa dia mempunyar "cinta
kuat seperti mawt"” kepada kekasihnya, Pun dia sangat marah dan menjawab: dan

¥ Libat halaman 21,
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buah dadaku bagatkan menara. Artinya, din bukanlah gadis kecil lagi (T892 /
g fonndli), melainkan seorang wanita yang teloh dewasa. Melalui jawabannya
ini, 51 wanitn beranggapan, bahwa dialam matanva keika itu aku bagaikan orang
vang felah mendapar kebahagiaaon. Mengenai klausa terakhir ini terdapat
perbedaan di antara terjemahan-terjemahan berbahasa Indonesia. BIS-LAL dan
TMV menafsirkan, bahwa kekasih si wanita tahu, bahwa jika s1 wanita bersama-
sama dengannya, maka si wanita akan berbahagia. FAYH menerjemahkan "dan
kekasihku berkenan kepadaku”. Haol ini berarti, bahwa setelah mengungkapkan
dird, bahwa dia adalah wanita vang tidok gampangan dan telah dewasa (siap
untuk dipinang), maka kekasihnya menjadi berkenan kepadanya dan ingin
meminangnya. TB-LAL TL-LAI dan ENDE menerjemahkan dengan 'setia’
kepada bahasa  Ihraninya  (terutama TL-LAL dan ENDE), bahwa setelah
menyatakan diri tentang kesetiaannya terhadap kekasthnya dan kedewasasn
dirinya, makae tentu di mata kekasihnya, dia adalah wamta yang berbahogia (TL-
LAl "selamat”; dan ENDE: "damai"). Dia disebut schagai 'orang berbahagia'
karcna dia tahu, bahwa dia 'pasti’ akon dipinang oleh sang kekasih.

Kesimpulan:

Nyanyian ini memuat tema yang sama dengan dun nyonyian sebelumnya, yaitu
kesetinan dan cinta. Oleh karena si wanita memiliki kesetisan dan cinta scjoti
dengan kekasihnya, maka dia dapat mengibaratkan diri sebagai ‘tembok’, yaitu
dia memperkenalkan diri sebagai bukan gadis pampangan. Hal ini telah
dilakukan oleh Rut kepada Boas, di mana dia tidak 'mengejar’ pria yang lebih
muds dari Boas, (Lihat refleksi poda 8:5).% Kesetiaon wang demikion kuat
didasari olch sikap bercinta vang dewasa.

4. Seorang Pria, Yang Lebih Berbahagia Dari Pada Salomo (8:11-
12)

Terjemahan:

" Salome menipunvai kebun angeur di Baal-Hamon.

Diseralbannyva kebun angeur itn kepada para penfaga,
masing-masing memberikan seribu keping perak wntuk hasilnya.

" Kebun anggurku, vang punvaku sendivi, ada di hadapeanku;
bagimulah seribu keping ftn, rafa Salome,

dan dua ratus bagi orang-orang vang menfaga hasiliyva.

* Lilat halaman 111,
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Bentuk, Struktur, Setting:

Nyanyian ini dapat digolongkan dengan nyanvian penggambaran. Oleh karena
sifutmya, moka nyonyian ini merupakan nyanyian yang berosol dori dunia
pertanian orientalis kuno, Nyanyion ini terdiri dari hanya satu bait saja.

Tafsiran:

Terdopat kesamaon struktur antarn nyanyisn ini dengan cerita tentang kebun
anggur Mabot {Zakovitch, 2004:280):

Kid 8:11-12 [Raj 21

Salomo mempunyal kebun anggur di Nabot, orang Yizreel, mempunyal
Baal-Hamaon kebun anggur di Yizreel,
Diseralkannyva kebun anggror it Berikaniah kepadaku kebun angurmuy
kepada para penjaga itu

masing-masing membertkan seribu aku akan membavar hargama

keping perak wniek hasilnva kepadamu dengan wang

Kebun anggurku, vang punyvaku Tidak akan kuberikan kepadamu
senclivt, ada di hadapanku Kebwny cmgernrkn it

Cerita pada 1Raj 21 merupakan kritik politis bagi raja pada wakiu ilu. Dengan
perbandingan ini, tentu saja nyanyian pada Kid 8:11-12 ini adalah sebuah kritik.
5i pria. kekasih si wanita, merupakan ormang vang berbahagia dibanding dengan
kebahaginan Salomo:

Salomo mempumvani kebun amggue f Baal-Homon — Banyak para ahli mencoba
untuk  mengidentifikasi  di  mana  leink  Baal-Hamon.  Adn  yang
menghubungkannya dengan Hamon, daerah suku Asyer (Yos 19:28), tetapi oda
Juga ving menghubungkannya dengan fedoucde | bolaman (Yudin 8:3), Namun
nama Baal-Hamon di simi lebih merupakan simbolisasi. Hal ini dapat dilihat dan
arti bahasa Ibraninya. Kata 1927 (hamdn) memiliki makna ‘jumlah banyak'
dalam hal hak milik. misalnya pada Mem 37:16; [ Taw 29:16, Sedangkan kata
bpz (ha%l) berarti ‘pemilik', misalnya pada Kel 21:34; 22:7; Yes 1:3. Jadi
istilah ba Sl-hdman memiliki makna ‘pemilik sejumlah banvak’. Jika hal imi
dibubungkan dengan harem, maka Salomo mempunyai banyak sekali wanita di
haremnya. Banyak penjaga atau pasukan yang menjoga harem tersebut. 1000
perempuan adalah milik Salomo, sedangkan 200 perempuan adalah milik para
penjagn ilu sebagal imbalan. ltu semua didapatkan oleh karena harta. Namun
cinta 51 wanita lain, bahwa cintanya "kuat seperti maw”™ dan tdak dapat dibeli
dengan vang: Kebun anggurkn, vang punvakn sendivi, ada di hadapanku! Oleh
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karena itulah sang kekasih adalah pria yang paling berbahagia, karena
mendapatkan seorang wanita yvang setia.

Kesimpulan:

Tema pads nyanyian ini adalnh tentang cintn kuat vang tidok dopat dibeli oleh
vang. Mengenai temn kesetinan dan cinta kust seperti maut ini lihat refleksi pada
tiga nyanyian sebelumnya.*

5. Penghuni Kebun (8:13-14)
Terjemahan:

" Hai, penghuni kebun,
femnari-teman mremperfiatiban suaranis,
pevdengarkantaly it kepadal!

" Cepat, kekasifn,
berlakulah seperii kifang,
abain seperti anak rusa
di ates gunung-gunung fanamean rempali-rempall.

Talsiran:

Nyanyian ini adalah nyanyian dua bait yang berisi dialog antara si pria dan s
winita yang sedang bercinta di kebun paradis,

Pertama, s1 prin berkata: Haoi, penghuni kebun, feman-teran meniperfaiibon
suaramu, perdengarkanlah e fepadaku! Si prin mengibaratkan si wanita
dengan "penghuni kebun®. Hal ini mengingatkan kepada metafer tentang kebun
atau paradis pada nyanyian sebelumnya. Nyanyian ini merupakan sebuah ajakan
untuk menikmati kebun atau paradis yang indah.

Dan ternkhir, si wanita jugn menyambut supaya si prin datong ke kebunnya
dengan berlaku seperti kijang dan rusa (seperti telah divraikan di ates, bahwa
kedua binmatang itu merupakan metafer bagi "kecepatan”), supaya dia cepat
datang.

Kesimpulan:

"7 Litat balaman 111, 114 dan |16,
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Untuk menutup kumpulan nyanyiannya redaktor sengaja meletakkan nyanyian
"penghund kebun" ini pada bagian terakhir yang mengingatkan, bahwa
seksualitas tidaklah harus dijaubi, melainkan dinikmati sebagai anugerah Allah.
Namun di dalam menikmatinya haruslah didasari dalam pernikahon. Dalam hal
ini si wanita mengajok, supaya dia cepat-cepat meminangnya, dan setelah
meminang sebagal istri, mokas mereka dapat menikmati suasana paradis cinta
yang indah.
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KAMUS

40 Can

Alegoris-tipologis

Artemis

Bar Eokhba

Emblem

40Can adalah teks bagian dan Kitab Kidung Agung yang
ditemukan di sebush gun di Qumran, yaitn di gua ke-4,
40Can berarti 4=pua ke-4; Q=Cumran; Can=Canticum
canticonim.

Pada zaman hellenisme, pada zaman vang semakin maju,
agar dapat direlevansikon moks terdapat usaha supaya
dongeng  dewa-dewi Yunani kuno  ditafsirkan  secara
alegoris. Dewa-dewi serta  peristiwa-peristiwa dalam
dongeng ity ditafsirkan bukan secara harfish melainkan
seperti lwmbang atou kinsan sajo. i dalom menjelaskan arti
tecks PL kepada jemaat, Paulus mengambil alih metode
menafsir ini. Kata tpos dan alegoroumenon sudah dapat
ditemukan di dalam PB: Rasul Paulus menafsirkan dan
menerapkan peristiwa-peristiwa bangsa lsrael di padang
gurun secara tipologis: "Semuanya ind telah terjadi sebagai
contoh (hvpod) bagi kita ..." (1 Kor 10:6). Dalam Gal 4:21-31
rasul Paulus membandingkan antara:

Hagar - Sara

lsmael - Ishak

Yerusalem sekarang - Yerusalem surgawi
orong Y ahudi - Pengikut Kristus

Metode ini diterangkan dalam Gal 4:24: "Ini adalah suatu
kiasan (alegorumena)”. Akhimyon Bapak-bapak Gereja pun
mengambil alih penafsiran alegoris dari zamon hellenis ini
uniuk menafsirkan Alkitab, Telah hampir dua ribo tahon
kitab Kidung Agung ditafsirkan secara alegoris-tipologis.
Dewi Artemis adaloh dewi kesuburan yong digambarkan
sebagal seorang wanita yang memiliki banyak sekali buah
dlada,

Simon Bar Kokhba {oleh radisi Kristen; din sendin
menyebut diri schagai Simon bin Kosiba; atan dalam
kepustakaan para rabi disebut Ben atan Bar Kozeba)
memimpin perang pemberontakan melowan Romawi pada
tahun 132-135 M.

Lambang atau tanda.

131



Gienitif-Atributif

Hagiografa

Hapax Legomena

lkonografi

Bahasa [brani mengenal bentuk kepemilikan atau bentuk
genitif, Contoh: ®°2J72 (ben-ndvi?) 'anak nabi’. Antara
kata benda 12 (hém) dan kata benda W21 (ndvi)
mempunyai kasus genitif. Lebih lanjut, karena kata benda
1= (hén) berubah menjadi *12 (ben-) yang dikenal dengan
nama konstrukius), maka hubungan antara kata bendas 712
(ben-) dan kata benda ¥°21 (n@wi?) dikenal juga dengan
T hubumgan-konstruktns, Karenn uruleEn
penempatannya adalah sesual demgan urutan diterangkan-
menerangkan (bukan hubungan predikatif), maka biasanya
hubungan  gemtfl tersebut  dikenal  sebagai  hubungan
atributif, atou bissanya disebut sebagal kasus genitif-
atributif.

lihar Keruhim.

Kosa kata yang hanya dapat dijumpai pada kitab atau ayat
tersebut,

Himw arca.

Karya Sgjarah ChronistisKaryn Sejarah Chronistis atau Karya Scjarah Tawarikh

adalah sebuah karya akbar dari cendikin-cendikin Yahudi
setelah mereka kembali dan pembuangan. Yang termasuk
ke dalam karya sejarah ini adalah | & 2 Tawarikh, Ezra dan
Nehemia.

Karya Sgjarah Deuteronomistis Karva Sejarah Deuteronomistis adalah sebush

Ketubim

Konsentris
Kibbutz

Ramai-Rachel

karya akbar yang dihasilkan oleh kaum Deuteronomistis
pada seckitar tahun 550 sM. Karye sejurah ini mengedit
"Karyva Sejarah Yerusalem®, yvoitu gabungan anwra Y dan
E. dengan menyisipkan "Kitab Perjanjian® (Kel 20:22 -
23:33). Selain fu juga menghasilkan Ulangan, Yosua,
Hakim-Hokim, 182 Samuel dan 1&2 Raja-Raja.

Secara harfish berarti "kitab-kitab”. Ketubim merupakan
bagian ketiga dar kanon Thrani. Bissanya disebul juga
Hagingrafa.

Struktur vang terkonsentras: di tengah.

Kibbutz adalah pemukiman Yahodi di negara [srael
modern. Permukiman ini mencrupkan sistem "komunis®,
bahwa semua yvang ada pada kibbutz, baik hewan, tanaman,
rumah, hotel, dll adalah milik bersama.

Ramat-Rachel adalah sebuah kibbulz yang terleiak antara
Yerusalem dam Betlehem, Di dalam  kibbutz  tersebut
terdapat hotel dan di arcal hotel tersebut terdapat "taman



Konsili Yamnia

Megillot

Midrash

Mishna

arkeologi®. Saat ini terdapat penelitian penting atas
kerjasama antara Universitas Hewdelberg dan Universitas
Tel-Aviv. Selain ditemukan gereja "terua, diternukan juga
sebuah istana dengan instalasi paradis yang berasal dan
ZOMAN rajn-raja,

Umat ¥ahudi mengakui 39 kitab (atau menurt mereka 22
kitab, karena dua kitab Samuel; dua kitab Raja-Raja; dua
kitab Tawarikh; kitab Esra dan kitab Nehemia; dan 12 kitab
nabi-nabi kecil: masing-masing dilatung satu kitab; dan
kitab Rut digabungkan dengan kitab lakim-Hakim; dan
kitab Ratapan digabungkan dengan kitab Yeremiz) vang
ditulis dolam bahasa Tbram (veritas  hebraica) sebagai
kanon. Penetapan 39 kitab tersebut sebagai kanon terjadi
pada sekitar tahun 95 M dalam sebuah konsili yang
diadakan di Yamnia (sckarang ini bernama Yabne, terletak
di dekat pantoi laut temgah, di sebelah barat dayn Israel,
bahwa selelah peruntuhan kota Yerusalem oleh tentara
Roma yang terjodi pada mhun 70 M kota ini menjadi pusat
umat Yahudi yang sangat penting). Penetapan ini sebagai
legitimasi, bahwa 39 kitab ini merupakan kilab-kitab yvang
termasuk dalam kitab suci. Orang-orang Yahudi dewasa ini
masih letap mengakul kanonisasi berdasarkan penetapan di
konsili Yamnin, Tradisi Protestan juga menganut tradisi ini
(berbeda dengan tradisi Katholik).

Megillot merupakan bentuk jamak dan seegiifoh, vang
berarti "gulungon-gulungan tulisan”, di mana teks ditulis
pada kulit atou perkamen dengan tinta.

Di dalam PL terdapat lima kitab yang disebut Megillot,
yaitu Kidung Agung, Rul, Ratapan, Pengkhotbah dan Ester,
Kitab-kitab tersebut  dibacakan poda  peravaan-perayoan
penting Yahudi, misalnya, Kidung Agung pada hari sabat
pada minggu Paskah, Rul pada hari Pentakosta, dil.
Kitah-kitub Midrosh berisi tnfsiran-tafsiran dori rabi-rabi
tentang  PL.  Numpaknya tafsiran-tafsiran  tersebut
bersumber  dari kothah-kotbah parn rabi di sinagoge-
sinagoge.

Kata "Mishna" secara harfiali berarti "pengulangan”, Bagi
orang Yahudi kata inl berarti "mengajar” atau "njaran dari
mulut ke mulut”. Ajsran dan gumu Tourat ini scjak
pembuangan  Babilonia  wrun-temurun ditereskan  dan
mulut ke mulut. Baru pada parohan pertama abad ke-2 M
ditulis vang dikenal dengan mama "Mishna" yang berisi
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Partike] Relanf

Partitil
Proto-ionic-capital

Septuaginta

kumpulan-kumpulan  hukum, peraturan  dan  petunjuk
tentang moral yang didasarkan dari PL, Mishna terdiri dar
63 traktat. Mishna kemudian dilengkapi dengan Gemara,
yaitu kumpulan penafsiron dan penjelasan tentang Mishno,
Gabungan antara Mishna dan Gemara disebut Talmud
(berarti "ajaran”). Terdapat dua Talmud, yaitn Talmud
Babilonia dan Talmud Yerusalem,
Partikel Relatif adalah sebush kata sambung vang berfungsi
menghubungkan kalimat otoma dengan kalimot relatif
Biasanya dalam bahasa Ibrani partikel relatif adalah ‘I?.':fl.'lt
(*fer) dan awalan Y (fe). Biasanya partikel ini
diterjemahkan dengan "yang".
Partitif  adalah  benivk  gramatikal  vang  biasanya
diterjemahkan dengan "terdiri dari”.
tinng-tinng atou pilar-pilar penyonges pintu gerbang dar
scbuah istana padn zaman besi pertama.
Tradisi penerjemahan Alkitab Ibrani ke Yumnani juga
merupakan sumber yang sangal penting, vang disebut
Septuaginta. MNaoma ini berasal dari bahasa Latin yang
berarti “tujuh pulub™ dan biasanya disingkat dengan huruf
romawi LXX. Legenda tentong Septuaginta ini didasarkan
pada Surat Aristeas pada abad ke-1 sM: Demetrius dan
Phaleron, ketua Perpustakoan di Alexandria, mengusulken
kepada Raja Prolemeus 11 Philadelphus (285-246 sh) untuk
memasukkan kitab Taural Yahudi ke dalam Perpustakaan
Alexandria, Untuk melaksanakan provek ini, maka 72 tua-
tua Yahudi (enam dari masing-masing suku lsrael/ 6 x 12 =
21, dikirim oleh Imam Besar Eliczer ke Alexandria untuk
menerjemahkan  kitab Tawrat, dan penerjemahan it
memakan  waktu  selama 72 han  dan  hasil  dan
penerjemahan ini digunakan oleh jemaat Yahudi yang saat
itu berada di Digspora Mesir. Legenda ini didasarkan pada
miotil mujizat munculnya Septuaginta. Namun dari legenda
ind kita dapat memperoleh informasi, bahwa kitab Tourat
dalam bahasa Yumani pada awalnya dipergunakan oleh
jemant ¥Yahudi yvang berada di Diaspora Mesir yang tidak
bisa berbahasa Tbrani lagi, yaitu pada pertengahan abad ke-
3 sM. Satu obad setelah itu, vai sekitar pertengohan gbad
ke-2 sM, seluruh Alkitab telah diterjemahkan dalam bahasa
Yunoni,  Hal i didosarkan pada Prolog kitab Sirakh
(sekitar 132 sM), bahwa “Taurat, para Nabi, dan kitab-kitab



Sitz im Leben

Tolmud
Targum

Tell el-Amarna

Akhenaton

Mefertari

Yulgata

lain™ (mengacu kepada tiga bagian dari kitab Ibrani, yaitu
Torah, Nebitim dan Ketubim) telah diterjemahkan dalam
*bahasa lain™ {tentunya dalam hal ini bahasa Yunani).

Lator belakang situasi terfentu di mana sebuoh  sastra
beredar, Bentuk teks itu sendiri telah menggambarkan latar-
belakang situnsi tertentu itw. Misalnyn kalau ada teks
nvanyian pernikahan tentu it dinyanyikan pada wakiu
upacara permnikahan. Upacara pernikahan iulah Sitz im
Leben dan teks nyanyian pernikahan.

lihat Mishna.

Ketika bahasa Ibrani bukan lagi menjadi bahasa pengantar
di Palesting, banyak orang yang tdak mengerti isi Kitab
suci, karena kitab suci tertulis dalam bahasa Ibrani. Oleh
karcna itu diambil inisiatif, bahwa dalam ibadah di
Sinagoge, setelah dibacakannya kitab suci dalam bahasa
Tbrani. teks Tbrani tersebut diterjemahkan (dolam tradisi
lisan) ke dalam bahasa Aram. Terjemahan Kitab suci ke
dalam bahasa Aram dalam tradisi lisan tersebut (rargum,
jamak: targumim) baru mulai sekitar tahun 300 M ditlis
oleh ahli-ahli kitab suci.  Terdapat dua Targum vyang
terkenal dan penting, yaitu Targum Palestina dan Targum
Babilonia,

Sebuah tempat yang terletak di sebelah tinr Nil, di daerah
Mesir tengah, Di sana banyak ditemukan arsip-arsip dari
Firaun  Amenofis [V wang mempunyal  nama  lain
Akhenaton. Tempat ini terletak 320 km sebelah selatzn
Kairo, Berhubungan  dengan buku  imi, banyok  dan
ikonografi yang dicantumkan dari buku ini berasal dan
tempat ini.

Pendiri kotn Amarna. Din adalah seorang raja atan Firaun
yang mempersatukan Mesir wlara dan selatan. Hal i
terjadi berkal peran serta istrinya,

Istri Akhenaton. Dian memiliki peran penting dalam
mempersatukan Mesir utara dan sclmtan. Oleh rakyat di
utara din disebut Nefertini dan digambarkan putih sehagai
lambang kecantikan. Berbeda dengan in, oleh rakyat di
selatan dia  disebut MNefertan dan digambarkan hitam
sebapgai lambang kecantikan, Hitam di sini sebagai tanda
kecantikan.

Sampai sekitar tohun 250 M bahasa Yunani meruepakan
bahasa pengantar resmi di seluruh kerajaan Romawi
Namun di beberapa propinsi, misaloya di Afrika Utara,

133



bahasa Latin masih menjadi bahasa pergaulan masyarakat,
sehingga dibutuhkan peneremahan kitab suci ke dalam
bahasa Latin untuk masyarakat vang berdiam di provinsi-
provinsi tersebul.  Terjemahan-terjemuhon kiteb suci ke
dalam bahasa Latin tersebut mulai muncul pada awal abad
ke-2 M.  Tradisi penerjemmhan vang tertun adalah
terjermaban darn Afika, dan vang lebih muda adalah
terjemahan dari ltolia.  Terjemahan-terjemahan Latin ini
disebut dengan nama “Vetus Latina™ atou olch orang Galia-
Selatnn  discbur dengan namn “lala™ (versio  frala).
Penerjemahan-penerjemahan ini berdasarkan teks LXX.
Pada twhun 383 Pous Damasus | memerinlahkan
Hieronimus untuk merevisi Vetus Latina, dan hasil revisi
oleh Hieronimus ini disebut Vulgata. Vulgata dikemudian
har berulang-kali direvisi.
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